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PERLUNYA SUATU TERJEMAHAN DAN TAESIR BARU 


D alam menyajikan teijemahan dan tafsir baru Alquran ini 
kami menganggap pada tempatnya untuk mengemukakan, 
bahwa usaha ini bukanlah suatu usaha komersial dan bukan 
puia dirasakan pentingnya karena merupakan suatu hal yang-baru. 

Usaha kami terdorong oleh keyakinan, bahwa sementara ter- 
jemahan baru kini diperlukan oleh orang-orang yang tidak faham 
bahasa Arab, suatu tafsir baru itu diperlukan oleh tiap-tiap orang, 
baik yang faham bahasa Arab atau pun yang tidak, berdasarkan 
dua sebab: 

(1) Terjemahan-terjemahan yang disiapkan oleh orang-orang yang 
bukan-Muslim - kecuali terjemahan-terjemahan 'ke dalam bahasa 
Urdu dan Persia — semuanya disiapkan oleh penulis-penulis yang 
sedikit atau sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang 
bahasa Arab dan yang karena itu malalian tak mengerti teks Arab- 
nya, apalagi menerjemahkannya. Sebagian dari antara mereka me- 
nerjemahkannya dari terjemahan-terjemahan lain, dan hal ini hanya 
membuat maknanya lebih jauh lagi menyimpang dari aselinya. 

(ii) Untuk menafsirkan teks terjemahan-terjemahan itu tidak di- 
dasarkan pada pengetahuan bahasa Arab, melainkan pada tafsir- 
tafsir lama. Tetapi, suatu tafsir itu pada umumnya merupakan 
pendapat perserorangan; jadi sebagian mungkin diterima oleh se- 
orang, sebagjan diterima oleh orang lain dan sebagian lagi 
tidak diterima oleh siapa pun. 

Terjemahan yang didasarkan pada suatu tafsir dapat dikatakan 
mencerminkan pendapat perseorangan, tetapi bukan makna sejati 
teks itu. 

Mengingat kekurangan-kekurangan itu benar-benar sangat 
diperlukan adanya suatu teijemahan baru yang disiapkan oleh 
ulama-ulama yang faham bahasa Arab dan bersandar teguh pada 
pengetahuannya tentang bahasa Arab, ta£a-bahasa dan langgam- 
nya. 





TERJEMAHANINI MEMENUHI KEBUTUHAN 

Teijemahan 1 J ini dimaksudkan untuk memenuhi kedua 
keperluan itu dan, insya-Allah, akan diikuti pada waktunya oleh 
teijemahan semacam ini dalam bahasa-bahasa lain. 

Bahasa Arab ialah bahasa yang berpola filsafat. Kata-katanya 
disusun dengan suatu maksud. Akar-akamya dibuat untuk men- 
cerminkan perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman yang 
mendasar dan hal ini, dengan perobahan-perobahan kecil dalam 
penggunaan yang sebenamya, memberi arti yang luas dan dalam 
kepada kata-kata bahasa Arab itu. Memindahkan kata-kata itu 
ke dalam sesuatu bahasa lain dengan sempurna adalah suatu 
pekeijaan yang hampir-hampir mustahil, dan oleh karena terjemah- 
an saja tidaklah mencukupi, maka kami terpaksa menambahkan 
catatan-catatan penjelasan pada sesuatu terjemahan untuk me- 
nunjukkan keluasaan arti yang tersembunyi dalam teks itu. 
Teijemahan kami sendiri tidak menyimpang dari kaidah itu. 
Teijemahan ini tak dapat diharapkan menghasilkan arti aselinya 
yang sempurna, bahkan yang agak mendekatinya sekalipun. Kami 
hanya dapat berharap akan menampakkan salah satu saja dari ber- 
bagai artinya itu. Karena itu untuk mengisi kekurangan itu kami 
menambahkan catatan-catatan penjelasan pada teijemahan kami. 
Tetapi catatan-catatan ini pun tidak melingkupi segalanya. Catat- 
an-catatan itu tidak menjelmakan arti penuh teks itu, tetapi hingga 
batas tertentu dapat menutupi kekurangan-kekurangan teijemahan 
itu. Dalam ”Kata-kata Penting” kami membentangkan luasnya arti 
yang terkandung dalam teks itu; dan, untuk kepentingan ini, 
kami menggunakan kamus-kamus yang dianggap buku baku, 
baik oleh orang-orang Muslim maupun oieh orang-orang bukan- 
Muslim yang mengerti bahasa Arab. Kami yakin bahwa penelaahan 
bahan ini akan memperdalam pengertian pembaca mengenai ter- 
jemahan kami, dan akan meyakinkan bahwa arti yang kami usaha- 
kan memasukkannya ke dalam perkataan Arab aselinya tidaklah 
dilakukan sembarangan. melainkan didasarkan pada kebiasaan 


1) Afquran ysng diantar ofeh buku ini. 


pemakaian dan kaedah bahasa Arab. 

Pembaca yang tak paham bahasa Arab hendaklah merasa 
yakm bahwa peneoemahan kami. walau tak dapat diterima oleh 
sebagian orang, berdasar pada pemakaian bahasa Arab yane 
Iazim dan dapat ditolak hanya bilamana terbukti bertentangan 
dengan bagian-bagian lain Alquran atau bertentangan dengan 
pemakaian bahasa Arab yang lazim. 


CIRI-CIRI KHUSUS TAFSIR INI 

Setelah berbicara begitu banyak tentang teijemahan kami, 
kami mgin mengatakan sesuatu tentang tafsir kami ini. 

Tafsir-tafsir Alquran sudah banyak diterbitkan dan me- 
nambahkan sebuah lagi kepada jumlah itu agaknya hampir-hampir 
tak dapat dibenarkan. Tetapi, kami mempunyai alasan-alasan kuat 
untuk mengusahakan dan menyajikan suatu tafsir baru. Alasan- 
alasan itu ialah: 

(1) Sebagaimana kami katakan, kata-kata Arab mempunyai 
arti yang luasnya luar biasa. Suatu terjemahan hanya dapat 
mengambil sebuah dari semua arti-arti itu. Oleh sebabitu perlulah 
disisipkan catatan-catatan pada teijemahan itu, dan dengan demi- 
kian mencantumkan arti-arti lainnya. 

(ii) Semua tafsir Alquran yang besar dan sistematis terdapat 
daiam bahasa Arab, dan nyatalah bahwa orang-orang yang tak 
dapat memahami AJquran dalam bahasa Arab tak dapat meng- 
gunakan tafsir-tafsir itu. 

(iii) Catatan-catatan penjelasan yang ditambahkan pada ter- 
jemahan-teijemahan oleh penulis-penulis bukan-Mushm tidak 
mencukupi karena dua sebab: 

(a) Catatan-catatan itu dipengaruhi oieh tulisan-tulisan lawan- 
lawan Islam; 

(b) Penuiis-penulisnya tak punya pengetahuan tentang bahasa 
Arab, atau sedikit sekali. Mereka tak mampu membaca tafsir- 
tafsir yang lebih besar dan lebih dapat dipercayai. 01 eh 
karena itu peneijemah-penerjemah Eropa tak menyinggung- 
nyinggung tafsir-tafsir itu, Mereka hanya menunjuk kepada 
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tafsir-tafsir kecil yang lebih populer. Kalau terdapat juga 
penunjukan terhadap salah satu karya yang lebih besar, hal 
itu diambilnya dari karya lain, bukan dari aselinya. 

(iv) Untuk dapat memahami buku yang sistematis atau 
ilmiah tidak hanya diperlukan pengetahuan bahasa yang diperguna- 
kan buku itu, dan pengetahuan tafsir-tafsir tentang buku yang 
mungkin ditulis oleh ahli-ahli bahasa atau oleh ahli-ahli persoalan 
itu. Namun, juga diperlukan penelaahan luas tentang buku itu sen- 
diri dan pendalaman tentang ilmu istilah, langgam d^n pokok- 
pokok yang digunakan buku itu dan dari mana isinya mengambil 
maknanya. Orang-orang yang mencoba menafsirkan buku tanpa 
penelaahan buku itu sendiri tidak akan banyak memperoleh hasil 
dari tafsir-tafsir itu. Peneijemah-peneijemah dan penulis-penulis 
tafsir AIquran dari Eropa tampaknya tak melakukan penelaahan 
yang diperlukan tentang Kitab Suci ini. Maka tak mengherankan, 
kalau tafsir-tafsir mereka sering menggelikan. 

(v) Setiap abad melahirkan pengetahuan-pengetahuan baru 
dan dilihat dari segi itu setiap buku yang mengaku mengajarkan 
sesuatu dihadapkan kepada kritikan-kritikan baru. Dengan itu 
nilai suatu buku semakin teguh kedudukannya atau ia menjadi 
lebih disangsikan daripada yang sudah-sudah. K&rena Alquran tak 
terkecuali dari kaedah itu, maka suatu tafsir baru diperlukan 
mengingat pengetahuan baru. Tanpa itu kita tak dapat mengukur 
berapa jauh Alquran masih berguna lagi sebagai ajaran atau berapa 
jauh ia telah maju dari masa yang lampau. 

Ketika tafsir-tafsir Alquran yang pertama ditulis, Bible dalam 
bahasa Arab belum ada. Suatu naskah lengkap tidak ada. Bagian- 
bagian yang sudah diteijemahkan ke dalam bahasa Arab tak 
diperoleh penafsir-penafsir AIquran. Karena itu kalau mereka perlu 
membicarakan bagian-bagian Alquran yang berisikan rujukan- 
rujukan kepada Bible atau riwayat-riwayat Musa a.s., mereka ter- 
paksa bersandar pada apa-apa yang mereka dengar saja atau pada 
terkaan-terkaan mereka sendiri. 

Tak usah dikatakan bahwa tafsir-tafsir mereka kadang-kadang 
mengecewakan dan kadang-kadang menggelikan. Penulis-penulis 
Eropa menisbahkan kesalahan-kesalahan mereka kepada Alquran, 
dan Kitab Suci itu dijadikan sasaran celaan dan ejekan. Mereka 
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lupa bahwa penafsir-penafsir ini tidak mengenal Bible. 

Mereka bersandarkan pada cerita-cerita populer atau pada apa 
yang mereka dengar dari ulama-ulama Yahudi dan Kristen yang 
memberikan kepada penafsir-penafsir Alquran, yang tak menaruh 
curiga itu, bahan-bahan yang kadang-kadang mereka ambil dari 
kitab-kitab tradisi, dan bukan dari Bible, dan kadang- 
kadang dari khayalan jahat mereka sendiri. Dalam perbuatan ini 
penafsir-penafsir itu memang telah memperlihatkan kebodohan 
dan kecerobohan mereka, tetapi ulama-ulama Yahudi dan Keristen 
itu telah menunjukkan tidak mempunyai kejujuran dah kesalehan. 
Mereka itu, penulis-penulis Eropa pada masa kita ini, lebih banyak 
mempunyai alasan untuk menyesali kecurangan-kecurangan 
moyang-moyang mereka daripada menertawakan orang-orang 
Muslim penafsir Alquran itu. Tetapi, kini hal itu telah berubah. 
Kini pengetahuan tentang Bible sudah merata. Karya dalam bahasa 
Arab, Latin, dan Yunani telah terbuka untuk ulama-ulama Islam 
dan kami telah mampu menafsirkan dengan cara baru bagian- 
bagian Alquran berisikan keterangan-keterangan tentang Bible 
dan sejarah kaum Nabi Musa a.s. 

; ( v 0 Sampai masa kita sekarang ini perselisihan di antara satu 
agama dengan agama lain lebih kurang pertaliannya dengan cita- 
cita susila dan sosial dan lebih banyak dengan kepercayaan dan 
upacara agama. Oleh karena itu, ajaran AIquran ditujukan kepada 
cita-cita susila dan pendidikan susila. Tetapi, kini dunia lebih mem- 
perhatikan hal-hal yang praktis itu. Oleh sebab itu, dirasakan sa- 
ngat perlunya mengusahakan suatu tafsir yang lebih banyak 
menggarap ajaran Alquran yang praktis. 

(vii) Oleh karena Alquran itu Kitab wahyu, maka Kitab itu 
mengandung nubuatan-nubuatan. Memperbincangkan nubuatan- 
nubuatan itu tidaklah mungkin sebelum menjadi sempurna. 
Karena alasan itu juga kita memerlukan suatu tafsir baru yang 
. akan mencantumkan nubuatan-nubuatan yang hingga kini sudah 
, menjadi sempuma dan yang merupakan bagian penting dari bukti 
: bahwa Alquran itu Kitab wahyu Ilahi. 

(yiii) AJquran membicarakan semua agama dari ideologi lain- 
nya. Di dalamnya tercakup bagian yang paling baik pada ajaran- 
ajaran semua agama dan ideologi, menunjukkan kelemahan- 
kelemahan, dan mengisi kekurangan-kekurangan mereka. 
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Penafsir-penafsir Islam zaman dahulu tak mengetahui apa yang 
diajarkan dan dibela oleh agama-agama dan ideologi-ideologi itu. 
Karena itu mereka tak mampu menghargai sepenuhnya apa-apa 
yang harus diajarkan Alquran tentang keduanya itu. Kini semua 
ajaran yang paling tersembunyi itu sudah menjadi jeias, sehingga 
ajaran Alquran mengenai ajaran-ajaran lain menjadi nyata bagi 
penganut-penganutnya. Untuk mengisi kekurangan dalam tafsir- 
tafsir lama itu juga kita memerlukan suatu tafsir Alquran baru. 

Karena alasan-alasan ini kami merasa bahwa teijemahan 
dan tafsir kami bukan saja tidak bersifat apolegetik atau mencari- 
cari helah, tetapi juga memenuhi kebutuhan yang sungguh-sungguh 
dan penting. Dengan menyajikannya kami menunaikan tugas kami. 

Kami berharap bahwa orang-orang yang membaca terjemahan 
dan tafsir kami, dengan seksama dan tanpa prasangka, akan merasa 
terpanggil meninjau Islam dari sudut lain. Kami berharap mereka 
akan menjadi yakin bahwa Islam sejati tidak penuh dengan ke- 
salahan-kesalahan, sebagaimana disangka oleh pujangga-pujangga 
Barat, tetapi malahan merupakan suatu taman rohani yang ditata 
sebaik-baiknya, tempat pengunjungnya dapat menikmati segala 
macam harum-haruman serta keindahan, dan mempersembahkan 
sekiias pemandangan surga yang dijanjikan oleh semua Pembina 
agama. 


KITAB-KITAB WAHYU YANG LAIN 

Ketika Alquran diwahyukan kira-kira 1325*) tahun yang 
lampau, di dunia terdapat banyak agama dan banyak kitab agama. 
Di Arabia dan di dekatnya terdapat kaum-kaum yang mem- 
percayai Peijanjian Lama dan Perjanjian Baru. Banyak orang Arab 
menjadi pengikut agama Kristen atau makin cenderung kepada 
agama Kristen. Orang-orang Arab diikhtiarkan masuk agama 
Yahudi. Di antara orang-orang yang masuk terdapat orang ber- 
nama Ka*b bin Asyraf, seorang kepala kabilah di Medinah dan 
musuh terkenal agama Islam, dan bapaknya, bapak Ka’b termasuk 

*) Kitab Ini dituli* peda tahun 1947. 
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suku Banu Ta’i. Ia menjadi begitu terkesan nl^h 
sehmgga seorang Yahudi, Abu Rafi’ hin w ^ gama Yahudi 
nya dengan anak perempu^ ^ men “ a - 

itu (Al-Chamis, jilid I). ’ K& 5 Iahlr dan P^winan 

Di Mekkah sendiri, selain budak-budak Kristen 
orang Mekkah yang cendenmo a Knste n, ada orang- 

bin Naufal, saudara sepulu Chadiiah P fstri K ™ Sten ' Warac 3a 
menganut kepercayaan Kristen Ia 'mea h P bl Muhammad s - a - w -> 
tentang bahasa Iberani dan m* J - & her P en getahuan sedikit 
Iberani k e d al am bahasa ^^1}^ 

”Waraqa bin Naufa) masuk agama Kristen dalam masa iahilivah a 

i -“ 

Pada ujung Arabia lainnya tinceal nr* n a ^ , 

mereka juga percaya kenada 86 VT ° rang ' oran g Han, dan 

" na^r n r rr 

d“ n r: 8yansmemp ^^ 

Ada d s rtr g d seiama beribu - ribu «“»■ 

Kon g HU<, berkuasa di C^a 


keperluan akan alquran 

duni a rem: r rL ad ;; a b n ua b em ;;: b kitab r ^ 

timbul dalam ha tl S eti,n ” ban,? ^^yaan ini akan 

Jawabannya akan berbagai-bagai g b Snyf' menelaah AlqUran ' 

menjadi alaSM yrcrirTnmkT * agama ‘ a g a ma itu 

^ -tuk memprrr ~ y a r UnCUlan SU3tU a8ama ba ™ 

evoi^ P “ p rrraTLrrrsran^ 







Dan, presis sebagaimana evoiusi jasmani akhirnya menjadi 
sempurna, tidakkah evolusi alam pikiran dan rohani ditakdirkan 
menuju kepada kesempurnaan aichir yang merupakan. tujuan 
hakiki kejadian manusia ? 

Ketiga, tidakkah kitab-kitab yang datang lebih dahuiu 
menjadi demilcian rusaknya, sehingga kini suatu kitab baru sudah 
menjadi keperluan universal, yang dipenuhi oleh Alquran ? 

Keempat, adakah tiap agama yang datang lebih dahulu 
menganggap ajarannya sebagai mutlak terakhir sekali? Bukankah 
agama-agama itu percaya kepada kemajuan rohani yang berke- 
sinambungan? Bukankah tiap agama selalu meyakinkan para 
pengikutnya tentang kedatangan suatu ajaran yang akan memper- 
satukan umat manusia dan memimpin mereka kepada tujuan 
mereka yang terakhir? 

Jawaban terhadap keempat pertanyaan ini ialah jawaban 
terhadap pertanyaan mengenai perlunya Alquran di samping kitab- 
kitab dan ajaran-ajaran agama yang datang lebih dahulu. 

Kita akan lanjutkan menjawab pertanyaan-pertanyaan itu 
satu demi satu. 

Tidakkah perpecahan agama-agama menjadi alasan cukup 
untuk kemunculan suatu ajaran baru yang akan mempersatukan 
semua ajaran yang datang lebih dahulu? 


TUHAN DALAM BIBLE ADALAH TUHAN KEBANGSAAN 

Agama mempunyai tujuan ganda: (i) ia memberi kemampuan 
kepada manusia untuk bertemu dengan Chalik-nya; dan (ii) ia 
mengajari manusia tentang kewajibannya terhadap sesamanya. 
Semua agama yang sudah ada sebelum Islam tidak saja berbeda- 
beda, tetapi juga saling bertentangan. Bible tidak bicara tentang 
Tuhan, kecuali tentang Tuhan-nya Israil. Kita membaca di 
dalamnya berulang-ulang. 

Maka kata Daud kepada Abigail: Segala puji bagi Tuhan-nya Israil, 
yang menyuruh engkau mendapatkan aku pada hari ini (I Samuel 
25:32). 


Oan lagj demikianlah titah baginda: Segaia pu ji bagi 

T ’ yang men S anj niakan pada hari ini kepada seseorans 
untuk duduk di atas takiita kerajaanku, sehingga mataku sendiri juga 
telah mehhatnya (I Raja-raja 1 : 48). 3 b 

Segala puji bagi Tuhan-nya Israil, dari kekal datang kepada kekal. 

Segenap orang mengataKan, Amin! Segala puji bagi Tuhan (I Tawarikh 
16:36). 

Maka kata baginda: Segala puji bagi Tuhan-nya Israii, yang telah 
menyempumakan dengan tangannya apa-apa yang Dia telah berhrman 
dengan mulutnya kepada ayahku Daud, iirmannya . . . (-11 Tawarikh 
6:4). 

Segala puji bagi Tuhan, Tuhan-nya Israil, yangsendiri mengadakan 
perbua tan yang ajaib (Mazmur 72:18). 


. Isa a-s. juga menganggap dirinya sendiri sebagai guru untuk 
Bam Israil. Kalau orang-orang yang lain menghampiri, beiiau me- 
nyuruh mereka pergi. Dalam Matius 3 5:21-26 kita baca : 


Maka Isa-pun keluar dari sana serta berangkat ke daerah pantai 
Tsur dan Sidon. Maka datanglah seorang perempuan Kanan dari daerah 

f! n ! ai lt u U} sert f berseru ^ e P a danya: Ya, tuan, ya Anak Daud, kasihani- 
ali hamba; anakhamba perempuan dirasuk setan terlalu sangat. 

Tetapi sepatah katapun tidak dijawabnya. Maka datanglah murid- 
mundnya meminta kepadanya, serta berkata: Suruhlah perempuan itu 
pergi, karena ia berteriak-teriak di belakang kita. Tetapi ia menjawab 
katanya: Aku hanya disuruh kepada segala domba yang sesat dari kaum 
Bam Israil. Malca datanglah perempuan itu sujud menyembahnya, kata- 
nya. a tuan, tolonglah hamba! Tetapi ia menjawab, latanya: Tidak 
patut ciiambil roti dari anak-anak, lalu menyampaikannya kepada 
anjmg 


Isa a.s. mengajarkan juga kepada murid-muridnya: 

Janganlah kamu memberi barang yang kudus pada anjing dan 
janganlah dicampakkan mutiaramu di hadapan bahi, kalau-kalau 
dipijak-pijaknya dengan kakinya serta berbalik dan menerkammu 
(Matius 7:6). 
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WEDA JUGA KITAB KEBANGSAAN 


Di kalangan pengikut-pengikut Weda, membaca Weda men- 
jadi hak yang begitu istimewa bagi kasta-kasta tinggi, sehingg 

Gotama Risji berkata: 

Kalau seorang Sudra kebetulan mendengar Weda, maka telah 
menjadi kewajiban raja untuk memasukkan logam dan ldrn carr te d* 
lam telinganya; kalau ada seorang Sudra membaca Mantra-mantra 
Weda, raja harus memotong Udahnya dan kalau ia mencoba membaca 
Weda, raja harus mencincang badannya (Gotama Srnarm 12). 

Ajaran dalam Weda terhadap musuh-musuh sangat dahsyat 
dan biadab. Dalam Atharwa-Weda kepada orang-orang kolot 
diajarkan supaya merantai orang-orang yang bukan pengikut 
Weda dan menjarah rumah mereka. 

Dengan sikap singa rampokilah mmah-rumah kediaman mereka, de- 
ngan sikap harimau usirlah musuh-musuh kamu Sebagai tuan an 
pSLpin satu-satunya dan berserikat dengan Indra^ «butiah^hai 
penakluk, harta kekayaan musuh-musuhmu (Atharwa-Weda IV, —. ). 

Demikianlah pula doa-doa Weda yang dihadapkan kepada 
matahari, bulan, api, Indra, malahan rumput, berusa!ha‘™™isnah- 
kan orang-orang agama yang bukan pengikut Weda. Demikianlah 

kita dapati: 

Sambil melumpuhkan pancaindera, tangkaplah olehmu badan 
mereka dan berangkaUah, hai Apwa. Seranglah mereka masukkanlah 
hati mereka ke dalam api dan bakarlah rnereka: Biarkanlah musuh itu 

tinggal terus dalam kegelapan pekat. 

Derigan mengasah anak panah dan pedangmu yang tajam^ O 
Indra, remukkan musuh dan kucar-kacirkan mereka yang membenci 

kami (Sama-Weda, Bag. 2, ix, iii, 9). .. i 

Hendakiah kamu, hai musuh-musuh-ku, menjadi buta seperti ular 

tak berkepala; moga-moga Indra menyembelih tiap-tiap orang yaug ter- 
baik di antara kamu, biia api Agni telah.merobohkan kamu. (Sama- 
Weda, Bag. 2, ix, iii, 8). 

Tembus, O Darbha, jimat, jantung musuh-musuhku, Jawan- 
lawanku; bangkitlah dan penggal kepala mereka (Atharwa-Weda, 28.4). 
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Juga kita baca: 

Jangan bercakap-cakap dengan orang-orang agama, yang bukan 
pengikut; Weda (Gotamadharma Sur, V). Kalau seorang mencela Weda, 
usir ia dari negeri, yaitu hukum ia seumur hidup (Manu Dharm 
Shastra). 

Agama-agama Kong Hu Cu dan Zoroaster juga adalah agama- 
agama kebangsaan. Agama-agama itu tidak mengalamatkan ajaran- 
ajaran mereka ke seluruh dunia, juga tidak berusaha memberi 
ajaran dengan cara • besar-besaran. Sebagaimana halnya agama 
Hindu menganggap India sebagai negeri yang amat disukai Tuhan, 
begitu pula halnya agama Kong Hu Cu menganggap Cina sebagai 
kerajaan Tuhan sendiri. Hanya ada dua jalan untuk melenyapkan 
perpecahan dan perselisihan-perselisihan di antara agama-agama ini; 
kita harus menerima bahwa Tuhan itu banyak, atau, kalau Tuhan 
itu satu, kita harus membuktikan Ke-esaan-Nya. Atau, agama-aga- 
ma yang satu sama lain bertentangan ini harus diganti oleh satu 
ajaran saja. 


TUHANITU ESA 

Dunia ini sekarang sudah maju jauh. Kita tak perlu berusaha 
susali-payah memikirkan soal bahwa kaiau dunia mempunyai 
Khalik, Dia adalah Khalik yang tunggal. Tuhan kaum Bani Israii. 
Tuhan kaum Hindu, Tuhan negeri Cina dan Tuhan negeri Iran 
adalah tidak berbeda. Tidak juga Tuhan Arabia, Afganistan ? dan 
Eropa beriainan. Tidak pula Tuhan orang-orang Mongol dan 
Tuhan orang-orang Semit itu berlainan. Tuhan itu satu sebagai- 
mana hukum yang menguasai dunia adalah hukum tunggal, dan 
sistem yang menghubungkan yang sebuah dengan lainnya adaiah 
sistem tunggal pula. Iimu pengetahuan bersandar pada kepercaya- 
an bahwa semua perubahan alami dan mekanis adalah penjabaran 
dari satu hukum. Dunia mempunyai satu prinsip, ialah gerakan, 
sebagaimana dikatakan oleh ahli-ahii filsafat materialistis. 
Atau dunia mempunyai satu Khalik. Kalau benar, maka ucapan 
seperti Tuhan kaum Bani Israii, Tuhan orang-orang Arab, Tuhan 
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bangsa Hindu, tak ada artinya. Tetapi, kalau Tuhan itu satu, 
mengapa kita harus mempunyai ragam agama begitu banyak ? 
Apakah agama-agama itu buah pikiran manusia? Adakah karena ini 
setiap bangsa dan setiap kaum menyembah Tuhan masing-masing? 
Kalau agama-agama bukan ciptaan manusia, mengapa dan bagaima- 
na cara teijadi perbedaan di antara agama-agama? Kalau memang 
ada suatu sebab untuk perbedaan itu, maka adakah wajar kalau 
perbedaan itu terus berlangsung? 

AGAMA BUKAN HASIL KARYA CIPTA MANUSIA 

Mengenai soal apakah agama-agama ini hasil karya cipta 
manusia, maka jawabnya pasti ialah, tidaklah demikian, dan jawab- 
an itu berdasarkan beberapa alasan. Agama-agama yahg sudah ber- 
diri mapan di dunia memperlihatkan beberapa ciri yang membeda- 
kan : 

Pertama, menurut semua ukuran biasa para Pendiri agama- 
agama adalah orang-orang yang serba lemah keadaannya. 
Mereka tak punya kekuasaan atau wibawa. Namun demikian, me 
reka mengalamatkan perkataan mereka baik kepada orang-orang 
besar maupun kepada orang-orang kecil dan pada waktu yang 
tepat mereka dan para pengikut mereka naik dari kedudukan yang 
rendah kepada yang tinggi di dunia. Ini menunjukkan bahwa me- 
reka ditunjang dan dibantu oleh suatu Kekuasaan yang besar. 

Kedua, semua Pendiri agama-agama adalah pribadi-pribadi 
yang sangat dihormati dan dimuiiakan karena kebersihan hidup 
mereka, balxkan dimuliakan oleh orang-orang yang kemudian — 
seteiah rnereka mengumandangkan pengakuan mfcreka - menjadi 
iawan mereka. Tldaklah masuk akal bahwa orang-orang yang tidak 
pernah berdusta tentang manusia, tiba-tiba mulai berdusta tentang 
Tuhan. Pengakuan umum tentang keberhasilan hidup mereka 
sebeium pengumuman pendakwaan mereka adalah bukti kebenar- 
an pendakwaan-pendakwaan itu. Alquran menekankan hal ini: , 

”Maka sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu sepanjang umur 

sebelumhu. Tidakkah kamu mempergunakan akal?” (10:17). 


Ayat-ayat ini menampilkan Nabi Muhammad s.a.w. seakan- 
akan berkata kepada pemeluknya, ”Aku lama tinggal bersama 
kamu sebagai seorang di antara kamu. Kamu mempunyai kesem- 
patan untuk memperhatikan aku dari dekat sekali; kamu sudah 
menyaksikan ketulusan hatiku. Oleh itu, mengapa kamu berani 

mengatakan bahwa aku hari ini tiba-tiba mulai berdusta tentana 
Tuhan?” 

Demikian pula AIquran berkata : 

”Sesungpihnya, Allah telah memberi kamnia kepajia orang-orang 
mukmin ketika mengutus kepada mereka seorang Rasul dari antara 
mereka” (3:165). 

Hal ini juga ditegaskan dalam ayat : 

”Hai, orang-orang yang beriman, sesungguhnya telah datang ke- 
padamu seorang Rasul dari antaramu sendiri” (9:128). 

Yakni, ”seorang Rasul untuk kamu, yang adaiah salah seorang 
dari antara kamu, bukan seorang yang tidak kamu kenai, melain- 
^n seorang yang kamu kenai baik dan yang tentang kebersihan 
wataknya kamu telah menyaksikannya sendiri.” 

Bahkan tentang nabi-nabi lain selain Nabi Muhammad s.a.w., 
Alquran memberikan pemyataan demikian. Mereka dibangkitkan 
dari antara kaum mereka sendiri. Tak dapat dikatakan tentang 
nabi-nabi itu bahwa orang-orang yang mula-mula mereka panggil 
untuk mengikuti ajaran mereka, tidak cukup mengenal mereka. 
Ketika penghuni-penghuni neraka dilontarkan ke dalam neraka, 
Tuhan akan menyesaii mereka dengan kata-kata: 

”Bukankah telah datang kepadamu rasul-rasul dari antara kamu 
sendiri membacakan kepadamu Tanda-tanda dari Tuhan-mu dan mem- 
beri peringatan kepadamu tentang pertemuan pada harimu ini?” (39: 
72). 

Dan: 

’TIai, golongan jin dan manusia, tidakkah telah datang kepadamu 
rasul-rasul dari antaramu yang menceriterakan kepadamu Tanda-tanda- 
Ku dan memperingatkan kamu mengenai pertemuan pada harimu ini?” 
6:131). 






jDi tempat lain kita baca : 

”Dan Kami kirimlcan ke tengah-tengah mereka seorang rasul dari 
antara mereka sendiri, dengan amanat, Sembahlah ADah. liada baginiu 
Tuhan selain Dia” (23:33). 

Lagi: 

”Dan ingatlah, hari itu akan Kami bangkitkan dari setiap umat 
seorang saksi” (16:85). 

Kata "saksi” yang dipakai di sini berarti seorang nabi yang di- 
bangkitkan untuk suatu kaum. Pada Hari Peradilan, nabi-nabi itu 
akan menunjuk diri mereka sendiri sebagai bukti yang nyata ten- 
tang apa-apa yang mereka capai oleh sebab menerima wahyu dari 
AJlah swt. Tuhan akan memberi malu terhadap orang-orang yang 
tak percaya dengan berkata, ”Lihatlah apa yang telah dicapai 
oleh nabi-Ku dan kemana keingkaranmu telah membawa kamu?” 
Kepada kita dikatakan bahwa semua nabi dibangkitkan dari antara 
kaum mereka sendiri. Keadaan-keadaan tempat seseorang nabi 
dibangkitkan dan reaksi setiap nabi terhadap keadaan-keadaan itu 
diketahui benar oleh setiap orang dari bangsa itu. Maka itu, setiap 
bangsa itu menjadi saksi atas kesalehan dan kesucian nabinya. 
Di samping itu kita dapati juga dalam Alquran ayat-ayat seperti 
ini: 

”Dan, kepada ’Ad Kami utus saudara mereka, Hud” (7:66) 

”Dan, kepada Tsamud Kami utus saudara mereka, Shalih” (7:74). 

”Dan Kami utus pula kepada Midian saudara mereka, Syu’aib ’ (7:86). 

Ayat-ayat ini berarti bahwa Hud, Shalih dan Syu’aib a.m.s. 
berhubungan rapat sekali dengan bangsa mereka masing-masing, 
sehingga bangsa-bangsa itu dapat dikatakan mengetahui segala- 
galanya tentang mereka itu. Tentang Shalih a.s. kita baca bahwa 
ketika beliau mengumumkan diri sebagai nabi untuk bangsanya, 
kepada beliau dikatakan: 

”Hai Saleh, sesungguhnya engkau adalah seorang di antara kami 
sebelum ini tempat kami menaruh harapan. Apakah engkau melarang 
kami menyembah apa yang disembah. oleh nenek moyang kami? ’ 
(11:63). 


Begitu pula kaum Syu’aib berkata kepada Syu’aib a.s. : 

”Hai Syu’aib, apakah sembahyangmu menyuruh engkau supaya 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang kami atau 
pun melarang kami berbuat apa yang kami sukai berkenaan dengan 
harta kami? Engkau sesungguhnya menganggap dirimu seorang yang 
sangat cerdas dan berpikir Iurus.” (11:88). 

Dari kalimat-kalimat ini jelaslah bahwa, menurut AIquran, 
Nabi Muhammad s.a.w. sendiri dan Hud, Saleh, Syu’aib serta nabi- 
nabi lainnya bukanlah orang-orang asing yang sedikit sekali di- 
ketahui oleh kaum mereka masing-masing. Kaum mereka tahu be- 
nar akan macam apa kehidupan yang dijalani oleh Guru-guru mere- 
ka dan tahu benar bahwa mereka adalah orang-orang yang tulus, 
mutaki dan saleh. Seorang pun dari antara mereka tak dapat di- 
katakan pahlawan kesiangan yang tak.dikenai dan mempunyai 
maksud-maksud tertentu terhadap kaumnya sendiri. 

Ketiga, Pendiri-pendiri agama tidaklah memiliki daya dan 
kemampuan-kemampuan yang biasanya diperlukan untuk menjadi 
pemimpin yang berhasil. Mereka sedikit atau sama sekali tidak me- 
ngetahui kesenian-kesenian atau kebudayaan di masa mereka. 
Namun, apa yang diajarkan mereka temyata merupakan sesuatu 
yang lebih maju dari masa mereka, sesuatu yang tepat dan sesuai 
dengan waktunya. Dengan menjalankan ajaran itu suatu kaum 
mencapai suatu peringkat tinggi dalam peradaban dan kebudayaan, 
dan berabad-abad lamanya memegang terus kejayaannya. Seorang 
Guru Jagat yang sejati membuat hal itu mungkin. Sebaliknya, 
tak dapat dimengerti bahwa seorang yang lugu dengan kesanggup- 
an-kesanggupan yang biasa-biasa, segera setelah ia mulai berdusta 
tentang Tuhan, memperoleh kekuasaan yang demikian hebatnya 
sehingga ajarannya mengungguli ajaran lainnya yang terdapat pada 
masanya. Kemajuan semacam itu tak akan mungkin dicapai tanpa 
bantuan Tuhan Yang Mahakuasa. 

AJARAN YANG DIWAHYUKAN SELAMANYA 

MENENTANG JALAN PIKIRAN YANG ADA 

Keempat, kalau kita memperhatikan apa yang diajarkan Pen- 
diri-pendiri agama itu, maka akan kita ketahui bahwa ajaran itu 
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selalu bertolak belakang dari segala aliran yang ada. Kalau ajaran 
itu sejalan dengan kecenderungan-kecenderungan masa mereka, 
dapatlah dikatakan bahwa Guru-guru itu hanya menjabarkan 
kecenderungan-kecenderungan itu. Sebaliknya, yang diajarkan me- 
reka sangat berbeda dari apa yang didapati mereka pada masa itu. 
Suatu perselisihan dahsyat terjadilah dan nampaknya seakan-akan 
di negeri itu berkobar kebakaran. Walau begitu, mereka yang mula- 
mulanya membantah dan menentang ajaran itu pada akhimya ter- 
paksa menyerah kepadanya. Ini juga mempakan suatu bukti 
bahwa Guru-gum itu bukanlah hasil penjelmaan masanya,'melain- 
kan mereka itu adalah Gum-gum, Pembam-pembam dan Nabi- 
nabi yang sesuai dengan arti dan maksud dakwah mereka. 

Pada masa Musa a.s., betapa aneh ajarannya tentang Keesaan 
Tuhan nampaknya. Ketika Isa a.s., pada masanya, berhadapan 
dengan iklim yang serba kebendaan, sebagai penjelmaan sifat kaum 
Yahudi yang kedunia-duniaan dan oleh karena pengamh bumk 
bangsa Roma, sungguh ganjil sekali sikapnya yang mene- 
kankan pada kepentingan kerohanian itu. Betapa sumbangnya 
ajaran beliau tentang sifat pengampunan itu diterima oleh suatu 
bangsa yang, gemetar ketakutan dari kezaUman para perajurit 
Roma, selalu merintih-rintih dan menantikan kesempatan untuk 
melakukan pembalasan dendamnya secara semestinya? Betapa 
tidak pada waktunya muncul Krishna yang pada satu fihak meng- 
ajarkan perang dan pada iihak lainnya menganjurkan pengasingan 
diri dari dunia kebendaan untuk memupuk roh? Ajaran Zoroaster 
yang melingkupi segala segi kehidupan manusia, tentu juga 
menjadi kejutan bagi kehidupan bebas di masa itu. Nabi Muham- 
mad s.a.w. muncul di Arabia dan mengalamatkan seruannya ke- 
pada kaum Yahudi dan Kristen. Betapa aneh sekali hal itu tampak- 
nya.bagi mereka yang percaya bahwa di samping ajaran mereka 
tak mungkin ada ajaran lain! 

Kemudian, beliau mengajarkan kepada penyembah-pe- 
nyembah berhala Mekkah, bahwa Tuhan itu Esa dan bahwa semua 
manusia sama. Betapa ganjil ajaran beliau tampaknya bagi suatu 
kaum yang sungguh-sungguh yakin akan ketinggian jenis bangsa 
mereka sendiri! Mengingatkan pecandu-pecandu minuman keras 
dan penjudi-penjudi tentang keburukan perangai mereka, me- 
nyalahkan hampir-hampir segala yang dipercayai atau dilakukan 
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mereka, memberikan ajaran baiu kepada mereka dan kemudian 
berhasil, tampaknya mustahil. Hai itu tak ubahnya seperti 
berenang ke hulu melawan arus deras yang menyerang dengan 
kekuatan yang dahsyat. Hal itu sama sekali di luar kemampuan 
manusia. 

Kelima, Pendiri-pendiri agama semuanya memperlihatkan 
Tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat. Setiap dari mereka menyata- 
kan dari awal mula bahwa ajarannya akan mendapat kemenangan 
dan bahwa orang-orang yang berusaha menghancurkannya akan 
hancur sendiri. Mereka tak punya sarana-sarana dan, perlerrgkap- 
annya kurang. Ajaran-ajaran mereka bertentangan dengan keper- 
cayaan-kepercayaan dan cara-cara berpikir yang sudah mendarah 
daging, dan ajaran-ajaran itu menimbulkan perlawanan keras dari 
kaum mereka. Namun,merekaberhasildanyangmerekakatakanse- 
belumnya menjadi sempuma. Mengapa nubuatan-nubutan dan 
janji-janji mereka menjadi sempuma? Memang, ada orang-orang 
lajn, jendral-jendral dan diktator-diktator, yang juga mendapat 
kemenangan yang lahimya kelihatan seperti itu. Tetapi, yang 
menjadi soal bukanlah kemenangan. Soalnya ialah kemenangan 
yang dinubuatkan lebih dahulu, yang dari semula dikaitkan 
kepada Tuhan, kemenangan yang padanya dipertaruhkan segenap 
reputasi akhlak Nabi dan yang dicapai dengan menghadapi per- 
lawanan yang paling dahsyat. Napoieon, Hitler, dan Jengiz Khan 
naik ke jenjang tinggi dari kedudukan rendah. Tetapi, mereka 
tidak menentang suatu arus pikiran yang ada di masa mereka. 
Tidak pula mereka mengumumkan bahwa Allah telah menjanjikan 
kemenangan bagi mereka sekalipun menghadapi perlawanan. 
Tidak pula mereka harus menghadapi suatu perlawanan yang be- 
gitu mulus. Tujuan-tujuan yang mereka cita-citakan dijunjung 
tinggi oleh kebanyakan orang sezaman mereka yang barangkali 
menyarankan untuk menempuh cara-cara Iain tetapi bukan tujuan 
yang berbeda. 

Kalau mereka menderita kekalahan, mereka tak kehilangan 
apa-apa. Mereka masih tetap tinggi dalam pandangan kaum 
mereka, mereka tak mempunyai kekhawatiran apa-apa. Tetapi, 
lain halnya dengan Musa, Isa, Krishna, Zoroaster dan Nabi Islam 
a.m.s. Sungguh, mereka tidak gagal, tetapi sekiranya mereka 
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PP>. mereka akan * 

dinyatakan sebagai pahlawan, * mem beri perhatian 

pendakwah palsu dan P en fburuk yang kekal akan 

sedikit sekali itu di antara mereka dan orang- 

menjadi ganjaran mereka. K terdapat perbedaan laksana 

—■ terdapat ^da ke- 

siang dan malam - perneaaan y e Tak ^anyak orang 

menangan-kemenangan mere Napoleon. Hitler atau Jengis 

yang menghargakan ata " ^ ^^S pahlawan dan sangat 
Khan. Sebagian memandmg, mereka^ebagm P mereka 

mengagumi perbuatan-per dan kepatuhan sejati? Ke- 

menuntut dan orang di berikan kepada Guru-guru Jagat, 

setiaan dan kepatuhan h y Nabi Muhamma d 

seperti Musa, Krishna, Zoroaster a. - ' g di . 

s.a.w.. Jutaan -anusia^P^^ o r ™g men“uhkan diri me- 

suruh oleh Guru-guru 1 • tl Guru-guru itu. Pikiran, kata 
f 3 da tfaffemkf “etecil-kecilnya dibaktikan kepada 
apa yang diajarkan kepada mmta™ leh .ecercah saja 

ajarkan mereka itu diajarkan oleh Tuhan. 

mengapa ajaran-ajaran berbagai agama berbeda 

Tetapi yang menjadi soal ialah. 

dari-Tuhan, mengapaajaranajaran mengajarkan berbagai- 

antara satu sama lain. Orang-orang awam saja pun 

bagai hal pada waktu yang b ( erIain “ an mengajarka n hal-hal 
akan mencoba bersikap taat as , tuk soa i jm ialah, bila 
yang sama pada berbagar w f* n ^"kaii memberi- 
keadaan-keadaan tetap sama ’ maka kalau kea daan ber- 

kan petunjuk-peturuuk y. 3 "® ‘ k paha ’ int isari hikmahnya. 

ubah, maka perbedaan ajaran .tu pan wdu bersama . 

Pada masa Nabi Adam a.s., rupa-rupanya manusia muup 
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sama di suatu bagian dunia; karena itu satu ajaran cukup bagi me- 
reka. Bahkan mungkin sampai ke masa Nuh a.s. mereka hidup de- 
ngan cara itu. Menurut Bible, suku-suku bangsa manusia terus hi- 
dup bersama-sama pada suatu bagian dunia sampai masa Babilonia. 
Bible bukanlah sebuah buku sejarah. Tetapi ada bukti-bukti yang 
menunjang ceritera Bible itu. 

Di antara semua bangsa di dunia, bahkan di antara kaum- 
kaum biadab yang mendiami pulau-pulau terpencil, kita menjum- 
pai jejak peninggalan cerita air-bah di zaman Nuh a.s. Rasanya 
mustahil bahwa seluruh dunia mula-mula ditelan air-bah besar, 
lalu kabar tentang itu tersiar ke segenap bagian dunia. Lebih 
masuk akal agaknya kalau pada suatu bagian dunia teijadi banjir 
hingga menyebabkan terpencamya penghuni duriia ke berbagai 
jurusan. Sementara belum terbukti bahwa penduduk dunia itu me- 
rupalcan satu masyarakat sampai masa Babilonia, sejarah me- 
nyokong pandangan bahwa penduduk dunia itu merupakan 
satu masyarakat sampai masa Nuh a.s.. Sesudah masa Nuh a.s. 
penduduk terpencar ke berbagai negeri. Pengaruh ajaran Nuh a.s. 
mulai berkurang, karena sarana perhubungan sarigat buruk. Se- 
orang Gura di suatu negeri tak mungkin menyampaikan ajarannya 
ke negeri-negeri lain. Di waktu itu Iayaklah kalau Tuhan mengirim- 
kan seorang nabi ke setiap negeri sehingga tak ada suatu negeri 
pun yang tak memperoleh hidayah-Nya. Ini menyebabkan per- 
bedaan antara agama-agama, karena pikiran manusia belum ber- 
kembang sepenuhnya. Karena kecerdasan dan pengertian manusia 
belum sampai kepada perkembangan yang harus dicapainya kelak, 
kepada setiap negeri ditumnkan ajaran yang selaras dengan tingkat 
kemajuan yang telah dicapainya. 


ISLAM MENGAJARKAN TAUHID ILAHI 
DAN PERI KEMANUSIAAN 

Tetapi, ketika umat manusia mulai maju, dan Iebih banyak 
negeri mulai makin banyak dihuni, dan jarak di antara negeri- 
negeri rnulai diciutkan dan sarana perhubungan mulai bertam- 
bah baik, pikiran manusia mulai merasakan keperluan adanya 
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suatu ajaran yang universal dan melingkupi semua macam keadaan 
manusia. Berkat hubungan timbal-balik manusia dapat mendalami 
kesatuan asasi umat manusia dan Keesaan Khalik dan Rabb 
mereka. Ketika itu di gurun sahara tanah Arabia, Tuhan menurun- 
kan ajaran-Nya yang teralchir kepada umat manusia dengan 
perantaraan Nabi Muhammad s.a.w.; maka tak mengherankan 
kalau ajaran ini mulai dengan memuji Allah, Tuhan seru sekalian 
alam. Beliau berbicara tentang Tuhan Yang kepada-Nya harus di- 
tujukan segala macam pujian, dan yang menurunkan re?eki-Nya 
kepada segenap kaum dan negara, dan dengan ukuran yang adil. 
Oleh karena itu, ajaran yang mulai secara demikian tak dapat tidak 
akan berakhir dengan menyerukan Tuhan sekalian manusia, Raja 
mereka dan Tuhan mereka. Nabi yang membawa Ajaran itu adalah 
Adam Kedua. Sebagaimana di masa Adam Pertama terdapat satu 
wahyu dan satu bangsa, begitu pula di masa Adam Kedua ini 
dunia mendapat satu wahyu lagi dan menjadi satu bangsa. Karena 
itu, kalau dunia dijadikan oleh Tuhan Yang Esa, dan kalau Tuhan 
sama menaruh perhatian terhadap segenap kaum dan semua negeri, 
maka perlu sekaii bahwa bangsa-bangsa yang beragam dan punya 
sejarah agama yang berbeda-beda itu bersatu daiam satu keperca- 
yaan dan satu pandangan hidup. Sekiranya Alquran tidak datang, 
maka tujuan kerohanian yang merupakan maksud kejadian 
manusia akan menjadi gagal. Kaiau dunia tak dapat dihimpun di 
sekitar satu pusat kerohanian, mungkinkah kiranya kita dapat me- 
nerima Keesaan Khalik kita? Sebuah sungai mempunyai banyak 
anak tetapi akhimya ia bersatu menjadi satu aliran besar dan di 
waktu itulah kemegahan dan keindahannya menampakkan diri. 
Ajaran yang dibawa Musa, Isa, Krishna, Zoroaster a.m.s. dan nabi- 
nabi lain kepada berbagai bagian dunia, adalah laksana anak-anak 
sungai yang mengalir sebelum suatu sungai besar terwujud aliran- 
nya. Semuanya baik dan bertaedah. Tetapi, akhimya semuanya 
perlulah mengalir ke dalam sebuah sungai dan menunjukkan 
Keesaan Tuhan dan menuju ke tujuan terakhir yang satu, yang 
menjadi sebab manusia diciptakan. Kalau Alquran tidak memenuhi 
tujuan ini manakah ajaran yang memenuhi itu? Bukan Bible, 
karena Bible hanya bicara tentang Tuhan Israil. Bukan pula Kitab 
Zoroaster, karena Zoroaster a.s. membawa cahaya Tuhan yang 
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hanya semata-mata untuk bangsa Iran. Juga bukan Weri, 
Risyi-nsyi mengajarkan hukuman berupa taang f a 


ISA BUKAN GURU JAGAT 
Isa a.s. berkata, 

Tora^aTa^tb^' 53 ^ unmk merombak huknrm 

lo at atau kitab Nabi-nabi; bukaimya Aku datanghemlak merombak 

mJamkan hendak menggenapkan. Karena sesungguhnya Aku beiLta’ 
epadamu: sehmgga langit dan bumi lenyap, satu noktah atau satu titik 
pun sekali-kah Uada akan lenyap daripada huknm "tt ^ 
semuanya telah jadi” (Matius 5:17-18). ’ P 

tnn» ^ ^ ng di f ark f n Mu$a a ' S dan nab '*-nabi sebelumnya ten- 
tang hdl mi sudah kita lukiskan. Penganjur-penganjur agama 

. . } n pergl ke segenap bagian dunia, tetapi I sa a.s. sendiri 
tdak punya rnaksud demikian. Soalnya bukanlah apa yang sedang 

l K° leh • agarna Kristen. sLnya 

Tdhan l P yal ' S ™ akSUd Isa a ' s ' sendiri? A P aka h tujuan 
Tuhan dengan rnengmm,<<m Isa a.s.? Tak ada orang latn yang dapat 

menerangkan lebth baik daripada Isa a.s. senlri; dL fsa 
berkata dengan jelas : 

''Tiadaiah .AJcu dlsumhkan .kepada yang laiii lianya topada segala 
d0m «t „ y? ’ ng ***** dari Bani lsrail” (Matius 1 S:20). 

IBT i) Cna Anak manusia datang n»«ydarnat!an yang sesat” (Matius 

; ^ arena itu ajaran Isa a.s. hanya untuk Bani Israil, dan bukan 
umuk bangsa-bangsa Iain. Orang mengatakan bahwa Isa a.s. meng- 
anjurkan pengikut-pengiku tnya supaya pergi kepada bangsa-bangsa 
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Sebab itu pergUah kamu, jadikanlah sekalian bangsa itu 
muridku, serta membaptiskan dia dengan Nama Bapa, dan 
Anak dan Rohulkudus (Matius 28:19). 

Tetapi, menanggapi bahwa Isa a.s. menyuruh pengikut-peng- 
ikutnya menyampaikan ajarannya kepada bangsa-bangsa lain selain 
Bani Israil tidaklah betul. Kalimat itu hanya berarti bahwa Isa a.s. 
memerintahkan pengikut-pengikutnya supaya menyampaikan ajar- 
annya kepada semua suku Bani Israil dan bukan kepada semua 
bangsa dan semua umat. Isa a.s. berkata dengan sejelas-jelasnya: 

”Sesungguhnya aku berkata kepadamu; bahwa kau pada masa ke- 
jadian alam yang baru, apabila Anak manusia kelak duduk * 
takhta kemuliaannya, maka kamu inipun, yang sudah mengikut Aku 
akan duduk juga di atas duabelas takhta serta menghakimkan duabelas 

suku bangsabani Israil” (Matius 19.28). , 

•Tiadalah Aku disuruhkan kepada yang lain hanya kepada segala 
domba Israil yang sesat dari antara bani Israil” (Matius 15:24). 

’Tiadalah patut diambil roti dari anak-anak, lalu mencampakkan 

kepada anjing” (Matius 15:26). 

Lagi kita baca: 

Mata dua belas orang irulah disuruhlcan oleh Yesus dengan pesan- 
nya demikian: Janganlah kamu pergi ke negen orang kafrr danjangan 
kLu masuk negeri orang Samaria; melainkan per^lah kamu kepada 
segala domba kaum Israil yang sesat ltu (Matius 10.5,6). 

Orang tak boleh menyangka bahwa yang dimaksud penganjur- 
penganjur Kristen lebih dulu hanrs pergi ke kota-kota Bam Israil 
dan kemudian kepada lain-lainnya. Karena pergi ke P ada d °^ ta 
dorriba Israii yang hilang tidak berarti hanya mengunjungr kota 
mereka, tetapi untuk menasranikan mereka Karena m * s “ d 
itu ialah, bahwa sebelum orang-orang Bam Israil menjadi Knsten, 
orang lain tak usah diperhatikan. Isa a.s. menjelaskan bahwa peker- 
jaan mengajari orang-orang Bani Israil dan menasramkan mereka 
tidak akan terlaksana sepenuhnya sebelum kedatangannya yang 
kedua. Demikian kita baca: 

Apabila kamu dianiayakan oleh orang dalam sebuah negen, larilah 
ke negeri yang lain, karena dengan sesungguhnya Aku berkata kepada- 
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mu, bahwa tiada habis kamu menjalani segala negeri Israil, sebelum da- 
tang Anak manusia (Matius 10:23). 

Maka jelaslah dari sini bahwa Matius 28:19 menghendaki 
penganjur-penganjur Kristen supaya menegakkan agama Kristen 
di kota-kota Bani Israil dan tidak hanya mengunjungi kota-kota itu 
saja. Dinyatakan dengan jelas bahwa kewajiban berdakwah kepada 
kaum Bani Israil ini tidak akan selesai sebelum ”kedatangannya 
yang kedua.” Karena itu, dengan berdakwah kepada orang-orang 
lain, padahal kedatangan kedua Isa a.s. belum teijadi, penganjur- 
penganjur Kristen bertindak tak searah dengan ajaran Isa s.a. 

Murid-murid Isa a.s. juga menganggap tidak tepat meng- 
anjurkan InjiJ kepada orang-orang bukan-Bani Israil. Demikianlah 
kita baca: 

Maka sekalian orang, yang berpecah-belah oleh sebab aniaya yang 
berbangkit karena Stephanus, itu pun mengembaralah sampai ke 
Feniki dan Kiperus dan Antiochia, tetapi tiada memberitakan firman 
itu kepada seorang pun kecuali kepada Yahudi (Kisah 11:19). 

Demikianlah pula ketika murid-murid itu mendengar Petrus 
pada suatu tempat mengabarkan Injil kepada orang-orang bukan 
Bani Israil, mereka kesal hati. 

Setelah Petrus tiba di Yerusalem, maka orang yang menu- 
rut adat bersunat itu pun berbantah-bantahlah dengan dia, 
sambil berkata: ”Engkau sudah pergi kepada orang yang tiada 
bersunat, serta makan bersama-sama dengan mereka itu 
(Kisah 11:23). 

Karena itu, sebelum Nabi Muhammad s.a.w., tak ada seorang 
puh yang menyampaikan ajarannya kepada seganap manusia; 
sebelum Alquran, tak ada sebuah Kitab pun yang* menunjukkan 
ajarannya kepada seluruh umat manusia. Nabi Muhammad s.a.w- 
lah yang menyerukan: 

”KatakanIah, ”Hai manusia, sesungguhnya aku adalah Rasul Aliah 
kepada kamu sekalian” (7:159). 

Karena itu, wahyu Alquran dimaksudkan melenyapkan per- 
bedaan-perbedaan dan perpecahan-perpecahan yang telah teijadi 
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rii antara agama-gama dan bangsa-banpa, dan yang mula-mula 

S9Er.sr==^— 

kandaripada menolak kedatangan suatu ajaran yang akan memper 

satukans. tidakkah ^ pik iran manusiaakan 
Pertanyaan k sama sep erti yang sudah dialami 

TbTrJ —, Dan 

rSr^^r^isadit^Kan mencapai suatu 
kemantapan yang menjadi tujuannya terakhi . 


arti peradaban dan kebudayaan 

Untuk menjawab soal ini kita harus ingat bahwa jika kita 

perbedaan penting antara masa lampau j ^ 

Sebelum kami bentangkan kedua perbedaan itu, kamt mg 

menerangkan apa y», ta ** 'peTSm^^koTepsi 

budayaan. Menu f ma ^ m ^^ em T"bendaan betialan, 

TrrncS—’"kesCman 3 dan semacam 
£ kStan manusia. Keseragaman dan ~m- 

bulkan peradaban. Hasil yang keluar sebagai akibat dan pekerjaan 
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manusia, dan sarana pengangkutan yang diperlukan untuk mem- 
bawa hasil ini dari suatu tempat ke tempat Jainnya menimbulkan 
suatu kemajuan dalam peradaban. Demikian pula, semua eara yang 
mungkin didapat untuk memindahkan barang-barang dari tangan 
ke tangan, segala rencana untuk memajukan pendidikan, industri, 
penyelidikan ilmiah, menyebabkan peradaban semakin maju. Apa 
saja yang mungkin dikeijakan urituk menjaga keamanan dalam 
negeri dan pertahanan terhadap serangan dari luar, melahirkan 
peradaban. Semua ini ialah unsur-unsur yang mempengaruhi ke- 
giatan-kegiatan manusia. Suatu negeri yang maju dalam unsur- 
unsur ini akan memberikan kepada penduduknya suatu pola hidup 
sehari-hari, yang berbeda dari kehidupan di negeri-negeri lain. 
Perbedaan-perbedaan itulah yang menimbuikan perbedaan per- 
adaban. 

Dalam suatu negeri yang pertaniannya terbelakang, makanan 
sehari-hari penduduknya akan berbeda jauh dari makanan sehari- 
harimegeri yang maju pertaniannya. Suatu negeri pertanian yang 
maju mendorong timbulnya konsumsi makanan yang banyak 
macamnya. Negeri itu akan berusaha memenuhi beragam kebutuh- 
an dan selera yang beragam. Tetapi suatu negeri yang terbelakang 
pertaniannya tak akan dapat memenuhi ragam-ragam semacam 
itu. Perbedaan perseorangan dalam kesehatan badan dan peng- 
halusan selera tak akan diperhatikan di sana. Makanan apa saja, 
yang pada umumnya dihasilkan di negeri itu, semuanya akan di- 
pergunakan tanpa suatu atau banyak perhitungan akan pilihan- 
pilihan corak makanan lain. Demikian pula suatu negeri yang 
ketinggalan industrinya, tak akan sanggup mengimbangi negeri 
industri maju dalam pakaian, perumahan dengan perkakasnya 
dan dalam pelengkap-pelengkap hidup yang lain guna kenyamanan 
hidup. Negeri yang industrinya terbelakang tak akan dapat 
memberi pakaian yang cukup untuk rakyatnya. Bahkan masalah 
ragam potongan pakaian, jenis bagaimana bahan kain akan 
dibuat, tak ada di sana. Malahan anak negeri itu tak akan me- 
ngenal apa yang dinamakan jas, jangankan pula corak-ragam jas 
yang sesuai dengan keperluan pada berbagai-bagai keadaan. 
Bahkan kemeja merupakan barang yang mewah bagi mereka. 
Pemakaian alas kaki yang dibuat dari kulit tak disamak merupakan 
barang mewah. Pengertian akan alas kaki itu sendiri pun adalah 
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hal yang luar biasa. Penduduk biasa beijalan dengan kaki tak ber- 
alas, atau mereka sudah cukup puas dengan sepotong kulit yang 
belum disamak dan tak diberi bentuk yang diikatkan pada kaki 
mereka. 

Hal-hal itu kami sebutkan sambil lalu saja. Kami tak dapat 
menyebutkan semua rincian, tetapi sedikit rincian diperlukan 
untuk membuktikan bahwa perbedaan-perbedaan dalam pola ke- 
hidupan lahiriah kita adalah sebagai akibat dari perbedaan dalam 
taraf kemajuan yang dicapai oleh berbagai-bagai bangsa dalam per- 
tanian, industri, pengetahuan, dan pendidikan. Perbedaan-perbeda- 
an itu begitu besamya sehingga mereka yang sudah biasa dengan 
suatu macam kehidupan, tak suka mencampurkannya dengan 
macam kehidupan lain. Menurut faham kami perbedaan-perbeda- 
an inilah yang menimbulkan perbedaan-perbedaan dalam peradab- 
an dan pada perbedaan-perbedaan inilah tergantung sebahagian 
besar soal perang dan damai. Dan perbedaan-perbedaan inilah yang 
pada akhimya menimbulkan keinginan-keinginan imperalistis 
dan ketamakan akan kekuasaan. 

Kebudayaan berbeda dari peradaban. Menurut faham kami 
perhubungan antara kebudayaan dan peradaban sama dengan per- 
hubungan roh manusia dengan jasadnya. Perbedaan-perbedaan 
dalam peradaban sebenarnya adalali perbedaan dalam kemajuan 
kebendaan; tetapi perbedaan-perbedaan kebudayaan lahir dari 
perbedaan-perbedaan kemajuan rohani. Boleh dikatakan bahwa 
kebudayaan suatu bangsa terdiri atas pikiran dan cita-cita yang 
tumbuh dari pengaruh ajaran-ajaran agama dan ajaran susila. 
Ajaran agama itu menyiapkan dasar-dasamya. Pengikut-pengikut 
ajaran itu kemudian mendirikan kebudayaan itu di atas dasar-dasar 
itu. Saat mendirikannya pada dasar-dasar itu agama itu mungkin 
menyimpang jauh dari ajaran' aselinya, tetapi mereka tidak akan 
sama sekali terlepas dari hubungan dengan dasar-dasar itu. 

Seorang yang melaksanakan pola suatu bangunan dapat me- 
nyimpang dari rencana-asal sebanyak yang disukainya, tetapi ia 
tak dapat mengabaikan bagian-bagian yang penting rencana itu. 
Demikian juga agama-agama dan aliran-aliran kepercayaan mem- 
berikan pola kehidupan. Apa pun yang didirikan pengikut agama- 
agama dan ideologi-ideologi itu di atas rencana asalnya ber^ 
kembang menjadi pelbagai pola kesenian dan kesusilaan yang 
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mandiri sehingga pemerhati-pemerhati terpaksa membagi 
pengrkut-peng.kut berbagai agama daiam golongan-golongan yaug 
berlaman sekah. Perbedaan-perbedaan ini adalah perbedaan 
perbedaan kebudayaan. Perbedaan-perbedaan kebudayaan telah 
menjadt sangat penting dewasa ini. Menganjurkan dan me- 
nuntut toleransi serta pandangan luas adalah suatu hal yangsudah 
“ dewasa mi. Kend^ beg itu, seorang yang namanya s^ 

fau de’nl U Se ° r3ng ath6iS ’ jauh lebUl mudah bercLpur- 
SkL M Se T g taklid atau de ngan seorang Muslim 

taklid. Memang tak dapat diragu-ragukan bahwa-di zaman kita 

kepenhngan-kepentingan pohtik juga mempengaruhi hubung- 

• bangsa ' bailgsa ' dan kepentingan-kepentingan politik 
rni lahir dan perbedaan-perbedaan peradaban. Tetapi perbedaan- 
perbedaan kebudayaan tak kurang pentinghya. Seorang Muslim 
Eropa sangat ramah kepada seorang Muslim Asia; keramahan yang 
ditanjukkan kepada sesama Muslim tak akan ditanjukkannya ke 

ferhLr ama ° rang u r ° Pa ' Se0rang KriSte " Er °P a taklid ra m a h 
terhadap seorang atheis Amerika. Apakah ini disebabkan oleh 

kecenderungan agama? Tidak! Kalau kecenderungan agama me- 

rupakan sata-satanya unsur yang bekerja, maka seorang Kristen 

seorLg7theh b ’ h U hati Se0Iang Muslim dari P ada ke hati 

Pada hakikatnya ialah, di antara orang Kristen dan orang 
Knsten, meskipun seorang dari mereka ita atheis, ada pertalian- 
pertahan kebudayaan yang dapat kita sebutkan kebudayaan Kris- 
ten. Seorang atheis Kristen bukan lagi orang Kristen dalam 
kepercayaan-kepercayaan agama, tetapi perasaan dan tindakannya 
hdak lepas dan pengaruh kebudayaan Kristen. Pengaruh- 
pengaruh yang sudah tarun-temurun dalam beberapa angkatan tak 
mudah diienyapkan. Seorang seniman Kristen yang mungkin 
menjadi atheis dalam pikirannya, masih akan memperlihatkan 
pengaruh kebudayaan Kristen dalam lukisan-lukisan dan musik- 
nya. Tetapi, sebenamya, tanpa pengaruh demikian ita keseniannya 
akan kehhatan janggai seperti tambuhan tapak-liman tumbuh di 
ualam taman mawar. 
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BERBAGAI-BAGAI MASA PERADABAN DAN KEBUDAYAAN 

Kini kami ingin menjeiaskan bahwa masa-masa peradaban dan 
kebudayaan itu kadang-kadang datang dalam isolasi dan kadang* 
kadang dalam kombinasi. Peradaban dan kebudayaan kadang- 
kadang tiba secara terpisah-pisah, kadang-kadang serempak. 
Kadangkala suatu bangsa mencapai peradaban tinggi, tetapi tidak 
mencapai kebudayaan tinggi; kadangkala mencapai kebudayaan 
tinggi, tetapi tidak mencapai peradaban tinggi. Roma dalam ke- 
jayaannya memiliki peradaban tinggi; tetapi tak mempunyai ke- 
budayaan. Kesenian dan filsafatnya tidak terbit dari suatu ideologi 
yang mendasar. Setiap orang bebas berkembang menurut caranya 
sendiri dan menafsirkan hidup dengan tidak berpedoman pada 
suatu prinsip yang luas dan pokok. Dalam beberapa abad yang 
pertama sejak Iahimya agama Kristen tidak memberikan peradab- 
an kepada dunia, tetapi memberikan suatu kebudayaan yang 
bertaraf tinggi’ sekali, suatu kebudayaan yang lahir dari suatu 
pandangan hidup tertentu dan karena itu mempunyai corak yang 
mandiri. Orang-orang Kristen yang pertama mendasarkan tindak- 
an-tindakan mereka pada prinsip-prinsip tertentu; kehidupan me- 
reka sudah ditetapkan oleh beberapa batas. Dasar-dasar dan batas- 
batas ini ditentukan untuk mereka oleh ajaran-ajaran agama mere- 
ka. Pada pihak lain, prinsip-prinsip dan batas-batas lingkup keija 
alam pikiran Romawi ditentukan oleh pertimbangan kebendaan. 

Pendek kata, Roma lama adalah contoh yang bagus sekali 
buat peradaban dan agama Kristen lama suatu contoh yang 
serupa buat kebudayaan. Kemudian peradaban dan kebudayaan 
itu bercampur di Roma. Ketika Roma memeluk agama Kristen, 
Roma mempunyai peradaban dan kebudayaan, tetapi peradaban- 
nya ada di bawah pengaruh kebudayaannya. Dewasa ini Eropa 
mempunyai kedua-duanya, peradaban dan kebudayaan, tetapi 
karena merajalelanya faham-faham kebendaan, maka kebudayaan- 
nya dikuasai oleh peradaban. 

Kalau kita mempelajari sejarah dunia, maka akan kita ketahui 
bahwa zaman-zaman ketika agama berhasil memajukan filsafat 
kesusilaan yang benar atau kebudayaan yang benar, tampaknya 
sesuai benar dengan masa kita sendiri. Demikian pula, zaman 
ketika pandangan hidup kebendaan telah menghasilkan peradaban 
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yang benar, tampaknya serupa sekali dengan zaman kita sendiri. 
Tetapi, dua perbedaan tampak lebih menonjol. Peradaban-peradab- 
an dan kebudayaan-kebudayaan yang muncul sebelum kedatangan 
Islam tidak bersifat universal dalam imbauan atau konsepsinya. 
Keduanya tak dipanearkan dari suatu prinsip yang universal. 
Agama dan peradaban tidaklah tumbuh sebagai ranting-ranting 
yang tumbuh dari akar yang sama. Kalau mereka kelihatannya 
begitu, maka persatuan mereka tidaklah hakiki. Dalam agama 
Yahudi memang ada diusahakan menyatukan peradaban dan ke- 
budayaan. Dalam Peijanjian Lama dengan sangat luasnya faham- 
faham dan cita-cita sosial digabungkan dengan wawasan-wawasan 
ke.bendaan, dan kedua-duanya berpusat di sekitar agama. Tetapi, 
percobaan Peijanjian Lama ini dapat disebutkan hanya sebagai per- 
cobaan pertama dan bukan percobaan terakhir yang berhasil. 
Yang demikian ini berlaku juga terhadap agama Hindu dan 
Zoroaster. 

Seribu-satu keperluan hidup manusia tampaknya meng- 
hendaki suatu ideologi dan suatu sistem berpikir yang cukup 
luwes untuk dipakai sebagai penuntun dalam semua keadaan dan 
sejnua kebutuhan. Ideologi semacam itu ?ak diberikan oleh agama- 
agama lama. Yang diberikan mereka untuk kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat yang sudah beradab ialah suatu ajaran yang kaku dan 
tidak luwes. Tetapi kebutuhan-kebutuhan yang tak terhitung 
banyaknya dari masyarakat ummat manusia yang luas itu tak da- 
pat dipenuhi oleh suatu sistem ajaran yang tidak luwes. Yang 
membedakan manusia dari hewan-hewan ialah kenyataan yang 
amat penting bahwa makhluk insani, sementara mereka serupa 
benar, namun juga yang seorang berbeda sekali dari yang lain. 
Dunia hewan dikenal dari keseragamannya yang mati. Kerbau, 
sapi," singa, harimau, burung eiang dan ikan, pendek kata, 
binatang-binatang dan unggas-unggas, baik yang hidup di darat, 
di air atau pun di udara, semuanya sama dalam lahiriah mereka 
dan juga dalam susunan otaknya. Tampaknya mereka tunduk pada 
| hukum yang sama. Tetapi manusia berlainan. Makhluk insani 
datang ke dunia ini dengan bentuk badan yang sama. Perawakan 
mereka sama dan roman muka mereka dan anggota-anggoa panca- 
indera mereka juga tampak sama benar. Tetapi, berkenaan dengan 
otak dan apa-apa yang dipikirkan dan dirasakan mereka, satu-sama 
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lain berbedaan sekali. Kaiau kita harus mempunyai tuntunan bagi 
semua makhiuk insani, yang mempunyai keadaan dan kepribadian 
yang beriain-iainan itu, maka tuntunan itu mesti suatu tuntunan 
yang kekakuannya telah diimbangi oieh suatu kekenyalan yang 
cukup luwes. 

KEBUDAYAAN-KEBUDAYAAN YAHUDI DAN KRISTEN 

Karena dunia sudah maju maka manusia sudah mengadakan 
usaha demi usaha untuk mendekati cita-cita ini. Musa a.s. mem- 
berikan agama dan peradaban kepada Bani Israii. Tetapi ajarannya 
ternyata terlalu kaku untuk memberikan jawaban terhadap ber- 
bagai desakan yang ada dalam kesanggupan kodrat manusia. Segera 
sesudah kaum Bani Israil mulai berpikir menuruti saluran-saluran 
baru dan menganut cita-cita dan tujuan-tujuan baru dan membuka 
tanah baru, ajaran yang ditinggalkan Musa a.s. untuk mereka mulai 
tidak mencukupi. Musa a.s. tidak berhasil membentuk warga-warga 
baik dari angkatan baru Bani Israil. Betul, mereka masih terus 
mengikatkan diri mereka pada ajaran itu, tetapi mereka itu 
menjadi pemberontak-pemberontak atau menjadi orang-orang 
munarik. Oleh karena itu, agama Kristen tak dapat berbuat lain 
selain mengatakan bahwa sjariat adalah kutukan. Agama Kristen 
terpaksa menyatakan ini, karena melihat bahwa kekakuan yang 
sangat pada syariat Musa a.s. telah menjadikan makhluk insani itu 
pemberontak-pemberontak dan orang-orang munafik. Tetapi 
ajaran Isa a.s. disampaikan beberapa abad sesudah Musa a.s.. 
Sjari’at Musa a.s. adalah laksana jas yang dibuat 
untuk ukuran anak-anak yang tidak sesuai lagi untuk Bani Israil 
yang sudah dewasa. Isa a.s. melihat orang-orang dewasa dan yang 
bertubuh kuat dengan sia-sia mencoba mengenakan pakaian yang 
dibuat untuk anak-anak kecil. Jiwa Isa a.s. memberontak terhadap 
itu. Rasanya kita terpaksa mengatakan bahwa dari dasar hati 
sanubari Isa a.s. datang suara Tuhan berkata, ”Kaum ini sudah 
maju jauh daripada masa ketika mereka menerima ajaran mereka 
dari Musa a.s.. Ajaran itu cukup bagi mereka selama mereka tetap 
berada dalam keadaan mereka dahulu. Tetapi kini mereka 
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memerlukan ajaran baru, jas baru, yang sesuai dengan ukuran 
mereka yang bertambah besar.” Tetapi ajaran baru yang akan 
diajarkan Isa a.s. kepada Bani Israil atau, lebih tepat lagi, ajaran 
yang oleh orang-orang- Kristen, yang datang berabad-abad sesudah 
Isa a.s., dinisbahkan kepadanya dapat disimpulkan dalam ungkap- 
an, ”Sjariat adalah kutukan.” 

Tak ayal lagi, makanan yang ada di luar kemampuan pen- 
cemaan seseorang adalah suatu kutukan, tetapi tidak pada tempat- 
nya untuk mengambil kesimpulan dari keadaan itu bahwa makan- 
an itu sendiri adalah kutukan dan bukan karunia. Sebuah jas keril 
- nampak ganjil pada orang dewasa yang bertubuh kuat, demikian 
pula halnya dengan jas besar pada badan seorang anak-anak. 
Sebuah jas kecil pada badan seorang dewasa dan suatu jas besar 
pada seorang anak-anak kelihatan ganjil, tetapi tak dapatlah di- 
katakan bahwa jas itu sendiri yang ganjil. Oleh karena itu tampak 
kepada kita bahwa menisbahkan kepada Isa a.s. ajaran, bahwa: 
”Syariat adalah kutukan,” merupakan perbuatan yang kejam. 
Yang dapat dikatakan atau dimaksud Isa a.s. hanyalah, bahwa 
penafsiran dari ajaran Musa a.s. yang ada pada masa Isa a.s. sudah 
menjadi kutukan bagi bangsa di waktu itu. Kalau ini yang di- 
maksudkannya, benarlah yang dikatakannya. Tetapi, pengikut- 
pengikut Isa a.s. mengubah hikmah itu menjadi sesuatu yang tak 
pantas. Pendeknya, baikpun Isa a.s. berkata apa yang kami sangka 
bĕliau katakan, maupun apa yang secara salah disangka orang- 
orang Kristen beliau katakan, tak dapat disangsikan lagi bah- 
; wa pada masa itu pikiran manusia telah maju jauh sekali dari- 
pada keadaannya di masa Musa a.s.. Manusia kini memerlukan 
penyuluhan baru, etika baru, peradaban baru, dan kebudayaan 
baru. Tetapi, sementara Guru-guru Yahudi mengikatkan orang 
irpada ajaran yang dirasakan sempit, Guru-guru Kristen membe- 
tsbaskan orang dari semua kewajiban susila dan agama. Ajaran 
•Ji Musa a.s. mengekang alam pikiran Bani Israil untuk maju me- 
« lampaui masa Musa a.s., kecuali mereka yang melakukannya 
dengan pemberontakan atau kemunalikan. Ajaran Kristen mem- 
ti buat orang bebas dari semua kewajiban dan membawa kepada 
;:tfe kepercayaan bahwa syariat tak dapat mengangkat manusia kepada 
m suatu ketinggian susila. 
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Manusia kelihatannya seakan-akan mengambil alih dari Tuhan 
kewajiban membuat rencana untuk keselamatannya. Akibatnya 
ialah, agama itu sendiii yang mengira bahwa pengorbanan Tuhan 
perlu untuk keselamatan manusia, mulai mengajarkan bahwa 
untuk kemajuan susila manusia, tuntunan Tuhan tidak diperiukan. 
Catatan sejarah iengkap yang kita miliki hanya sejarah agama 
Yahudi. Karena itu, kami ambilkan contoh-contoh kami dari se- 
jarah Bani Israil. Kalau suatu perkara bertalian dengan tujuan yang 
hendak dicapai oleh suatu proses eyolusi, kita hanya dapat men- 
jawabnya dengan menunjuk kepada catatan-catatan sejarah yang 
lengkap dalam segala tahapnya. Sejarah agama Yahudi merupakan 
bukti untuk kenyataan bahwa alam pikiran manusia terus tumbuh 
daiam waktu yang panjang. Alam pikiran manuaa melintasi 
tingkatan demi tingkatan, tetapi tampaknya tak sampai kepada 
suatu tujuan terakhir. Demikian pula, sejarah dunia merupakan 
bukti bagi kenyataan bahwa alam pikiran manusia telah.maju me- 
ialui beberapa taraf kemajuan sosial, tetapi masih belum berhasil 
mencapai pengertian tentang persaudaraan manusia yang luas 
jangkauannya. Kedua jalur bukti itu kelihatan menunjukkan 
kepada kenyataan bahwa aiam pikiran manusia, seperti juga jasad 
manusia, harus menempuh berbagai-bagai taraf evolusi. Tetapi 
sampai kedatangan Islam aiam pikiran manusia tidak mencapai 
suatu macam tujuan terakhir dalam kemajuan rohani. Waktu me- 
lalui berbagai taraf kemajuan sosial, alam pikiran manusia tak 
mampu melampaui pembatasan-pembatasan bangsa dan induk 
bangsa, dan gagasan tentang persamaan manusia dan cita-cita per- 
saudaraan umat manusia tidak berkembang. Alam pikiran manusia 
melewati berbagai masa kebudayaan, tetapi tak mencapai suatu 
syariat yang memuaskan, suatu syariat untuk segenap umat 
manusia. Ajaran Musa a.s. memang melakukan usaha hendak 
menghimpun cita-cita sosial dan kebudayaan, tetapi sesudah lewat 
suatu masa ia mulai gagal. Ia mulai gagal, karena apa yang ditawar- 
kannya tidak merupakan kata akhir bagi pokok persoalan. Isa 
a.s. memang mencoba membuat perubahan, tetapi perubahan itu 
temyata tak mencukupi dan tak mampu menghadapi pasang pem- 
berontakan yang telah melibat alam pikiran manusia. Yang masih 
tinggal dari ajaran Isa a.s. hanyalah ucapan yang dinisbahkan 
kepada ajaran Kristen bahwa syariat menyinggung perasaan baik 
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setiap orang yang mau berpikir Jika ia h w ! 

nya. ucapan itu sendiri adaiah kulLn L Ja hZ TT' 
manusia bernaline dan a V Karena banya membuat 

Nya. Karen?% beteSkan ? ya dari hida V ah - 
manusia kelihatannya belumlah tiba „ ““P 31 evolusI pikiran 
dualui peradaban dan kebuTa ya J LLlltllTTT ^ 
an bahwa peradaban dan kebudayaan itu kan ken yata- 

?volusi yang kepadanya badan manusia tunduk selk lama" K UkUm 

itu agaknya pasti bahwa peradaban dan ktb,*. Iam a. Karena 

mencapai kesempumaan terakhir, presis setegmTanTTT 5 
manusia, sesudah rnenealami nmJo , . seDaĕaimana badan 

mencapai bentuk kesempumaa^ terakhh Panjang ’ teiah 

kan keperluan akan adanva Uhm d’ ’ ^ mi Saja menun i u k- 
keperluL akan^ama y ang kan lain ’ 

evolusi kebudayaL m^a iL ™t u TuanT“ T" b3gi 
dalam ajaran AIquran. ’ J yang ters impul 


SATU PERTANYAAN YANG MENDESAK 

Pertanyaan ketiga, yang jika dijawab dengan menaiakan 
toah-k TTh keper ' Uan akan ^ uran ialah Apakah' 

Suan TT la T ; terhmdarn y a dari percampurtanganan dari luar 
mTusia kamnt Mt ad d aIah ! ebih *** deraJ ' atnya dari buku buatan 

m, h T d f Pat mcn »P bahwa Wtab wahyu tidak 
akan membawa lata kepada kesalahan. Tuhan ialah penyuiuh 

beTaraoTlT yang diwahyukan-Nya kha dapat 

KlaDT da n k n « me TTT h3nya " Ur dan kebenaran , bukan ke- 
tidak t. kesesarajl - Kalau dalam pengertian kita tentang Tuhan 

w hw erangkum ke percayaan semacam itu terhadap apa yang di- 

"TTT T maka pengertian itu tak ada artmya. Sekhanya 

unTk he T T d3pat Pula keliru - a P akah dasar bagi krta 
untuk berpendapat bahwa ajaran Tuhan lebih luhur dari ajaran 
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manusia? Dalam kepercayaan kepada suatu kitab juga termasuk 
kepercayaan bahwa kitab itu luput daii kesalahan. Tetapi tidak 
mustahil bahwa suatu kitab yang pada mulanya diwahyukan oleh 
Tuhan dapat mengalami campur tangan manusia. Kalau isi suatu 
kitab mengalami penambahan atau pengurangan oleh tangan 
manusia, maka kitab itu tak bisa lagi berguna sebagai penyuluh. 

Kalau kita menyeUdiki kitab-kitab wahyu yang lama dari 
sudut pandangan itu, kita akan mengetahui bahwa kitab-kitab itu 
tak memuaskan sama sekali. Pengikut-pengikut Peijanjian Lama 
menganggapnya sebagai kitab wahyu. Juga orang-orang Kristen 
melukiskannya sebagai Kitabullah dan orang-orang MusUm juga 
beranggapan bahwa kitab itu suatu wahyu. Tetapi, soalnya adalah: 
adakah kitab wahyu itu masih terus mempertahankan teksnya 
yang aseli dan utuh seperti saat diwahyukan. Memang, ketiga 
kaum - Yahudi, Kristen, dan Musiim - sepakat bahwa Tuhan 
berbicara kepada nabi-nabi Peijanjian Lama. Tetapi mereka su- 
dah tidak percaya lagi, dan bukti di luar dan di dalam tidak lagi 
menunjang pendapat, bahwa isi Peijanjian Lama sebagaimana yang 
kita miliki sekarang ini merupakan perkataan Tuhan sebagaimana 
diwahyukan mula-mula. Dan sejarah Bam Israil kita mengetahui 
bahwa dalam masa Nebukadnezar kitab-kitab Bani Israil dibakar 
dan dimusnahkan. Kitab-kitab itu ditulis ulang oleh Nabi Ezra a.s. 
dan tentang Ezra a.s. kita baca dalam kepustakaan Yahudi: 

”KitaMdtab itu telah dihipakan, tetapi Ezra mengadakannya lagi” 
(Suk. 20a; Jew. Enc.plid 5, hbn. 322). 

Dan lagi: 

Ezra mengadakan lagi teks Taurat, yang memasukkan tulisan 
■ Assiyria atau hunif-huruf segi empat (Sanh. 21b; Jew. Enc. jilid 5, 
hlm. 322). 

Demikian pula kita baca: 

Ia memperlihatkan kesangsiannya tentang betul atau tidaknya 
beberapa kata teks dengan menaruh titik-titik di atasnya. Kalau Elias 
menyetujui teks itu, katanya, titik-titik itu boleh diabaikan; kalau ia 
setuju, kata-kata yang disangsikan itu harus dibuang dari teks (Ab. 
R.N. XXXIV; Jew. Enc. |Iid 5, hlm. 332). 


Dari kutipan-kutipan itu jelaslah bahwa Taurat, dalam bentuk 
apa jua terdapat pada waktu itu — baik daiam bentuk sebagaimana 
dibuat oleh Ezra a.s. atau dalam bentuk yang diterima- 
nya dari masa dahulu — adalah suatu kitab yang sangat disangsikan 
dan tidak dapat dipercayai. Teks umumnya tak dapat lagi dianggap 
sebagai perkataan Tuhan yang terpelihara dalam kemurnian 
aselinya. ’*Kitab Ezra” tidak lagi termasuk dalam Bible sebagai- 
mana kita ketahui masa kini. Namun demikian, kitab itu tak 
. kurang dapat dipercayai dari kitab-kitab Bible lainnya. Ia dinama- 
u? kan ”Kitab Yunani dari Ezra.” Pada masa dahulu ia diletakkan 
sebelum kitab-kitab Ezra dan Nehemia. Kemudian Yerome, se- 
orang pendeta Kristen temama, yang diberi tugas oleh Paus 
untuk menyusun Bible, mengeluarkannya dari Bible dengan 
alasan bahwa aselinya dalam bahasa Iberani tak bisa diperoleh lagi. 
Oleh sementara orang kitab ini dilukiskan sebagai Kitab Ezra 
kjetiga dan oleh orang-orang yang lain sebagai kitab kedua. Pendek- 
nya, tampak bahwa walaupun kitab ini dikeluarkan dari Bible, 
namun sebagian besar orang-orang Yahudi dan Kristen melukis- 
v; kannya sebagai ”Kitab Ezra.” Dalam ayat 20—25 dari bab ke 14 
.;: f pada kitab itu kita baca : 

Lihatlah, Tuhan, hamba akan pergi, sebagaimana engkau perintah- 
kan kepada hamba dan memberi ingat orangorang yang ada; tetapi 
mereka yang lahir kemudian, siapa yang akan raenasihati mereka? 
Dengan demikian dunia diliputi kegelapan dan mereka yang tinggal di 
dalamnya berada tanpa cahaya. Sebab Syariat Engkau sudah dibakar, 
karena itu tak ada orang lain yang tahu akan hal-hal yang telah Engkau 
lakukan, atau pekerjaan yang akan mulai. Tetapi kalau hamba pada 
hadirat Engkau mendapat semua yang dilaknkan di dunia sejak per- 
mulaan, yang ditulis dalam Syariat Engkau. supaya manusia memper- 
oleh jalan Engkau dan supaya mereka yang akan hidup di masa nanti 
dapat hidup. Dan Dia menyahuti saya, dengan berkata: Lakukanlah 
maksudmu, himpunkanlah orang-orang dan katakan kepada mereka 
agar mereka jangan mencari engkau selama empatpuluh hari. Tetapi, 
usahakan agar engkau menyediakan banyak peti kayu, dan bawa 
besertamu Sare, Dabria, Selemia, Ecanus dan Ariel, lima orang ini yang 
bisa menulis cepat; dan datangiah kemari. Aku akan menyalakan lilin 
pengertian dalam hatimu, yang tidak akan dipadamkan, sampai terjadi 
segala perkara yang akan engkau mulai menuliskannya (Kitab-kitab 
Apokrif; D Esdras, 14). 
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Dari sini tampak bahwa Ezra dan kelima jurutulis itu bekeija 
keras dalam empat puluh hari dengan menyendiri dan dengan 
bantuan Tuhan menyusun 204 kitab. Dalam ayat 44 dari bab ini 
juga kita baca: 

”Dalam empat puluh hari mereka menuliskan dua ratus empat 

Idtab” (Kitab-kitab Apokrif; II Esdras, 14). 

Dari sini kita dapat mengambil kesimpulan : 

(a) bahwa di masa Nabi Ezra a.s. yang hidup 450 tahun se- 
belum Isa a.s. Taurat dan kitab nabi-nabi lain sudah campur baur; 

(b) bahwa tak terdapat suatu naskah kitab-kitab tersebut 
di masa itu yang dapat dipercayai; 

(c) bahwa Ezra a.s. menulis ulang kitab itu. 

Memang, kepada kita dikatakan bahwa. kitab-kitab itu di- 
wahyukan. Tetapi diwahyukan hanya berarti bahwa Tuhan mem- 
beri bantuan dalam penyusunannya. Itu tidak berarti bahwa teks- 
nya, kata demi kata, diwahyukan oleh Tuhan. Kita mengetahui 
dari tarikh Yahudi bahwa Ezra a.s. sendiri menolak beberapa 
bagian dari teks dengan alasan karena tak dapat dipercayai dan 
keputusan terakhir diserahkannya kepada Elias a.s. Oleh sebab itu 
Taurat sebagaimana yang kita kenal masa kini bukanlah Taurat 
yang diwahyukan kepada Musa a.s. Ia adalah Taurat yang ditulis- 
kan Ezra a.s. dari ingatannya, dan tentang beberapa bagian dari- 
padanya ia sendiri menaruh sangsi. Malahan kita dapat berkata 
bahwa Taurat dewasa ini bahkan bukanlah yang ditulis Ezra a.s., 
karena Ezra a.s. menulis 204 kitab, dan kita tidak menemukan 
204 kitab dalam Bible. 

Tentang ingatan Ezra a.s. saijjma-sarjan Kristen sendiri 
menyatakan kesangsian besar mereka. Adam Qark, penafsir 
Bible terkenal berkata dalam tafsimya (1891), di bawah I Tawa- 
rikh 7:6, bahwa di sini Ezra a.s. keliru menempatkan nama cucu- 
cucu dan bukan nama anak-anak, dan bahwa usaha untuk men- 
coba menjembatani pertentangan-pertentangan semacam ini adalah 
sia-sia(hlm. 168). 

Dalam 7:6 kita baca: 

Maka Bani Benyamin itulah Bela dan Becher dan Jediael, tiga orang. 
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Sedang dalam 8:1,2 kita baca: 

Bermula maka Benyamin beranaidah Rela i 

A^ybel yang kedua dan Ahrah vane ketioa k Iui W a > da n 

dan Raf a yang kelima. Y & Noba yan § keempat 

mla kerohanian suatu kitab yang begitu 7 ^ g 
seperti Bible^ y S se<illat da P at dipercayai 

s: 

pun Uada mengetahui kubumya sampai tepTd" Un M * 

Ayat-ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa ayat-avat ini 

■dlfS£Slr *"*«**» kepadanya? Kemudi- 

bani israil <K padang-padana 
“*■»**-***“- * dan 

kan kenl^M enUnjUkkan bahWa ayat ™ “ ™“ngkin diwahyu- 
mudiL a ' S -’ meIainkan adalah di waktu ke- 

Kemudian dalam ayat 10 Irita baca: 

a > ^aka antara orang Israil tiada berbangkit pula seor N W 

seperti Musa, yang dikenal oieh Tuhan muka dengan muka^ * ^ 






Ini juga tampaJcnya bukanlah wahyu Musa a.s., melainkan 
bikinan yang dilakukan beratus-ratus tahun kemudian sesudah 
wafatnya dan dimasukkan ke dalam kitab Musa a.s. Itu mungkin 
pekeijaan Ezra a.s., tetapi juga mungkin perbuatan seorang orang 
lain. 

Untuk bukti dari dalam selanjutnya tentang Taurat, sebagai- 
mana yang kita kenal, disusun sesudah masa Musa a.s. dan berisi- 
kan tulisan orang-orang lain, kita harus baca Kejadian 14:14: 

Demi didengar oleh Abram akan hal saudaranya telah dibawa de- 
ngan tertawan, maka dOengkapkannyalah dengan senjata akan segala 
hambanya yang berpelajaran, yaitu segala orang yang telah jadi dalam 
rumahnya, ada tigaratus delapan belas orang; lalu dikejamya musuh itu 
sampai ke negeri Dan. 

Bandingkan ini dengan Hakim-Hakim 18:27-29 yang di 
dalamnya dikatakan bahwa kota yang dinamakan Dan dalam kitab 
Kejadian mula-mula dinamakan Lais. Setelah kira-kira 80 tahun 
sesudah Musa a.s. kota itu ditaklukkan oleh Bani Israil dan 
dinamai kembali Dan. Kita baca: 


Demikianlah diambil deh bani Dan akan barang-barang yang telah 
diperbuat oleh Micha dan akan iman yang padanya, lalu sampaiiah 
mereka itu ke Lais, kepada suatu bangsa yang selamat sentosa, maka 
dibunuhnya orang itu dengan mata pedangnya dan dibakamya habis 
akan negerinya dengan api. Maka seorangpun tiada yang membantu 
akan orang itu, karena jauhlah negerinya dari Zidon dan tiada orang itu 
beramah-ramahan dengan barang suatu bangsa yang lain, maka 
kedudukan negerinya dalam lembah yang hampir dengan Bait-Reboh. 
Arakian, maka dibangunkan pula deh Bani Dan akan negeri itu, lalu 
mereka itu duduk di dalamnya. Dan dinamainya akan negeri itu Dan 
menurut nama Bapak mereka itu, yang telah diperanakkan bagi Israil, 
walaupun dahulu nama negeri itu Lais. 

Soalnya ialah bahwa suatu nama yang diusulkan 80 tahun 
sesudah Musa a.s M tak mungkin terdapat dalam kitab Musa a.s. 
Karena itu jelaslah bahwa kitab Musa a.s. mendapat tambahan- 
tambahan sesudah wafatnya dan banyak penulis menyelipkan 
pikiran-pikiran dan angan-angan mereka sendiri ke dalamnya. 
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Penyuntingan semacam ini tak terhatnc • ,. 
a.s. saja. Kitab-kitab Bible &innya iuea , mp . ai Mnsa 

DalamYusak 24:29 ki&baca: ^ & mengalami na sib serupa. 

r ”‘“ ». 
tahun. * 0amba Tuhan ltu - ur numya s era tu s sepuluh 

Demikianjuga dalam Ayub42:17 tertuiis: 
u^my™^ Ay “ b d °*“ «P* drn dengan sepuas-pu. 

Yusalc tidak d^tulis^oler^sak a^' bahWa kitab 
oieh Ayub a.s. Sebaliknya kitaiimhlm ^ YUb tidak ditulis 
prang yang datang kemudian . b uu adalah Penyusunan orang- 
eeritera yang mereka denrwr ri • men y usnn nya dari ceritera- 
bahwa nl b iL7yt g puia 
telah mengumpulkan rirman-nrman™ Tuh™^ ^ BibIe ’ 

mereka terima, tetaci tulh*n T han seba gaimana yang 

dapat bertahan terhadap nasih ri' 1531 ? mereka tln S? a lkan tak 
tuiisan itu musn“ Wak f-*n ^tika tulisan 

nuliskannya kembaii dari ineat-n datang kemn dian me- 

mikian memasuk^ PT 

sendiri ke dalamnva Ariat">h P , dan pertimban ? an mereka 

yang menurut bukti sejarah dan buktii!^ 1 ' 3 " £? 1 . au kitab - kitat >. 
lemah dan rusak ini tak K •, & 1 , slnya sendl ri, telah menjadi 
bacanya? Iagi kepada ^ 

bataikan SdungL Nvt T Tuhan 

k runaun San-Nya terhadap kitab-kitab itu sehin»ua 

manusia dan Di* i ^ h mmat untuk menuntun 

yang menumbuhk» , keperca y aan tidak at as tanah 

yang menumbuhkan kepasban dan keyakinan, melainkan atas 
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tanah yang melahirkan ketidakpastian dan keraguan, dan 

bahwa —r^api, 

^“naruh pikiran semacam itu7 £*** 

“• ““ 

“Tw -1.MU »M. I." »..»■»'*“ 

rirman Tuhan yang sndah dipalsu dan ditambah tambah ltu. 


Bukti intem lainnya yang menyatakan bahwa ^ kit ^ b 
Rihle tidak lagi menyajikan wahyu aseli, dibenkan oleh per 
^entangan-pertentangan yang terdapat di antara berbagai bagian 

(1) Umpamanya daiam Kejadian 1:27 kita baca, 

”Maka dijadikan AUah akan manusia itu atas petanya.” 

Dan selanjutnya dalam 2:17 kita baca: 

’Tetapi buah pohon pengetahuan akan hal baik dan jahat itu 

janganlah engkau makan. 

Kedua kutipan ini bertentangan. Kalau k«duanya hanrs dj- 
akurkan maka kita terpaksa menenma bahwa bahkan Tuhan »ak 
kena^^pengetahuan tenLg baik dan buruk. Oleh karena Adam 
ialah peta Tuhan, maka kalau ia tuna pengetahuan tentang baik 
dan buruk harus pula kita terima bahwa Dia tidak mempunyai 
kekuatan membedakan kebaikah dari kejahatan; padahal me- 
miliki pengetahuan itu merupakan sifat Ketuhanan yang palm„ 
tinggi. Semua sifat lainnya tunduk kepada sifat itu. Kalau manusia 
tak mampu membedakan kebaikan dari kejahatan, la tak mampu 
menghasilkan sesuatu yang berharga. Apa yang palmg berha ga 
dan bemilai ialah yang dilakukan dengan sengaja dan d “gan sepe 
nuh kesadaran. Apa yang dilakukan dengan tek sengaja ^dan tanp i 
sadar tidak mempunyai nilai susila. Kalau orang tak sanggup 
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bedakan kebaikan dari kejahatan, ia bukanlah makhluk susila, 
karena ia tak shnggup memilih kebaikan maupun menyingkiri 
keburukan. 

Adakah Tuhan, menumt ulama-ulama Yahudi dan Kristen, 
juga sepi dari sifat susila itu? Tidakkah Tuhan tahu apa yang baik 
dan apa yang jahat? Kalau Dia tak mengetahui, mengapa Dia 
menumnkan nabi-nabi, dan apa yang hendak diupayakan-Nya 
mengajarkan dengan perantaraan mereka? Tidakkah Tuhan ber- 
minat hendak menegakkan kebaikan dan menghancurkan kejahat- 
an? Kalau kita lupakan barang sebentar bahwa tujuan sebenarnya 
kejadian manusia ialah agar ia membedakan kebaikan dari ke 
burukan, dan kalau pengetahuan ini dilarang baginya, apakah 
gunanya ia dijadikan? Kalau manusia tak dapat memperoleh 
kearifan tentang kebaikan dan kejahatan, bagaimana mungkin 
dapat dikatakan ia dijadikan daiam peta dan keserupaan Tuhan? 

. Tanpa menyadari fakta-fakta susila dan perbedaan-perbedaan 
susiia, manusia tak dapat menjelmakan suatu keserupaan dengan 
Tuhan. Kalau manusia itu peta Tuhan, maka salahlah persangkaan, 
bahwa ia dilarang pergi mendekati pohon pengetahuan tentang 
keSaikan dan kĕjahatan. Kalau ia dilarang mendekati pohon kearif- 
an tentang kebaikan dan kejahatan, maka salahlah mengatakan 
bahwa Tuhan menjadikan manusia dalam peta-Nya. 

(2) Dalam Kejadian 2:17 kita baca: 

Karena pada hari engkau makan daripadanya*) engkau akan mati. 

Dalam Kejadian 2:9 kita baca: 

Maka di sana ditumbuhkan Tuhan Allah daripada tanah berbagai- 
bagai pohon yang permai kepada pemandangan mata dan baik akan di- 
makan, dan lagi adalah pohon alhayat di tengah-tengah taman itu dan 
pohon pengetahuan akan hal baik dan jahat pun. 

Ayat-ayat ini hanya mempunyai salah satu dari dua macam 
arti, bahwa hanya ada sebatang. yang sanggup memberi hidup 
danjuga pengetahuan tentang kebaikan dan kejahatan,atau,bahwa 
ada dua batang pohon; yang satu yang dapat memberikan hidup 



*) pohon kearifan tentang baik dan buruk (Peny.). 
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dan yang lain yang memberikan pengetahuan tentang kebaikan 
dan kejahatan. Jika, menurut ayat itu, hanya ada satu pohon, 
maka Kejadian: 2:17 ternyata salah, karena ayat 9 memberikan 
pohon itu kekuatan-kekuatan memberi hidup, tidak mempunyai 
khasiat mematikan. Kalau, menurut Kejadian, ada dua pohon dan. 
bukan satu, maka kedua ayat ini saling bertentangan. Kalau Adam 
memakan buah pohon pengetahuan tentang kejahatan, kematian 
bukan hal yang tidak dapat dielakkan karena ia dapat pula me- 
makan buah pohon yang memberikan hayat. Pada hakikatnya, 
menurut Bible, ketika Adam a.s. makan buah pohon pengetahuan, 
beliau dapat pula makan buah pohon yang memberikan hayat. 
Kalau akibat memakan buah suatu pohon adalah kematian yang 
pasti, maka akibat memakan buah pohon lain ialah hidup abadi. 
Keadaan, saat Adam a.s. ditempatkan, sukar difahami; satu 
pohon menawarkan hidup abadi kepadanya, yang lain menawar- 
kan maut. Kita mengetahui dari Bible bahwa Adam a.s. dan isteri- 
nya memakan buah pohon hayat Kita baca dalam Kejadian 3:2-3: 

Maka sahut perempuan itu kepada ular: Boleh kami makan buah-buah 
segala pohon yang dalam taman ini. Akan tetapi akan buah pohon yang 
di tengah taman itu adalah fhman Allah: Jangan engkau makan atau 
jamah akan dia, supaya jangan engkau mati. 

Dari ayat-ayat ini tampaklah bahwa Adam a.s. dan isterinya 
memakan buah-buah segala pohon, kecuali pohon pengetahuan. 
Kalau ceritera Bible ini benar, maka Adam a.s. dan isterinya pasti 
makan buah pohon hayat, dan kalau mereka makan buah hayat 
ini, bagaimana mungkin mereka mati? Namun kita baca dalam 
Kejadian: 3:22: 

Maka firman Tuhan Allah; Bahwasanya manusia ini telah menjadi 
bagaikan seorang kita, sebab diketahuinya akan baik dan jahat; maka 
sekarang pun jangan ia mengedangkan tangannya lalu mengambil lagi 
buah pohon alhayat itu dan makan dia dan ia hidup selama-lamanya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Adam sama sekali tidak makan 
pohon hayat, dan tidak mungkin bagi kita menetapkan mana di 
antara ayat-ayat ini yang betul: Apakah ayat yang mengatakan 
bahwa Adam a.s. sama sekali tidak makan pohon hayat itu atau- 
kah ayat yang di dalamnya diceriterakan bahwa isteri Adam a.s. 
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berkata bahwa seiain pohon pengetahuan, mereka makan buah 
semua pohon dalam taman? Tidak mungkin pula bagi kita me- 

f®i takan ’ Jlkalau raakan buah PObon pengetahuan akibatnya ialah 
kemattan yang pasti, atau, jikalau makan buah pohon hayat 
akibatnya ialah hidup abadi. y 

an TnhTn a . k r eraj18 ^ ini Salin8 bertentan S an . sedangkan perkata- 
an Tuhan tak mungkin • mengandung pertentangan-pertenUngan 

Sda BMe okht b ^ Wa ini ditambahkan 

pada Btble oleh penulis-penults yang mempunyai pikiran-pikiran 

ber entangan. Suatu kttab yang berisi keterangan-keterangan yang 

^f ntangan semJ,a ltu ran "gkin dapat dinisbahkan kepada 

^ anU »i a bl3Sa yang berpikiran sehat - jangankan pula 
kepada Tuhan. Musa a.s. talah seorang nabi Allah yang mulia dan 

Taurat pastilali wahyu Tuhan yang diterimanya. Karena itu kita 
harus menganggap bahwa pertentangan-pertentangan ini adalah 
tambahan-tambahan di waktu kemudian. Karena perbuatan- 
perbuatan mereka itu, tak mungkin Tuhan atau Musa a.s. disalah- 

kan '“ anya klta balus berkata bahwa ketika Tuhan memutuskan 
menggant 1 Bible dengan kitab yang bemUai abadi, Dia menarik 
p rlmdungannya dari Bible dan oleh karena itu tidak lagi aman 
dan campur tangan manusia dan dimakan waktu. 

(3) Dalam Kejadian 22: 14 kita baca: 

Maka dinamai Ibrahim akan tempat itu: Yehovah-jireh. Sebab itu 
kata orang sampai pada hari ini: Di bukit Tuhan itu akan diadakannya. 

Tetapi dalam Keluaran 6:2-3 kita baca: 

berilnnanlah Allah kepada Musa, firman-Nya: 
kulah Tuhan. Maka Aku telah menyatakan diriku kepada Ibrahim 
Ishak dan Yakub seperti Allah yangMaha Kuasa, tetapi tidak diketahui- 
nya akan daku dengan namaku Jehovah.*) 

Pertentangan di antara kedua kalimat ini jelas. Ayat Keluaran 
mengatakan bahwa nama Yehovah mula-mula diwahyukan kepada 
Musa a.s.. Sebelum masanya, tiada nabi lain - Ibrahim, Ishak, 
atau Y.akub. - menerima nama itu dengan wahyu kepadanya. 
letapi. ayat Kejadian mengataka n bahwa nama itu malahan telah 

:?*) fi aca ”The Holy Bible” (Peny.). 
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diwahyukan kepada Ibrahim a.s. dan bahwa beliau memberi suatu 
gunung nama Yehovah jireh. 

(4) Begitu pula dalam Bilangan 33:38 kita dapati: 

Maka naiklah Harun, yang imam itu ke atas gunung Hor dengan 
iimtM Tuhan, lalu matilah ia di sana, yaitu pada tahun yang keempat 
ST iSan daripada orang Israil keluar dari Mes.r, pada bulan 

yang kelima dan pada sehari bulan itu. 

Tetapi dalam Ulangan 10:6 kita jumpai: 

Maka seeaia Bani Israil berjalaniah dari Bairut Bene-Yaakan ke 
Mosera, di s^ialah mati Harun dan di sana pun ia dtkuburkan, maka 

EIiazar, anaknya. 

Jelaslah, orang yang itu juga tak mungkin ^ P^a dua 
herlainan. Tak dapat disangsikan lagi baliwa Keaua 
keterangan yang bertentangan ini dimasukkan ke dalarn Bible oleh 
duaTenuhs yang berlainan dan menuliskan spekulast-speku asr 
mereka sendiri ke dalamnya dan mengemukakannya sebagai kalam 

Tuhan. 

(5) Dalam 1 Samuil 16:10-13 kita baca bahwa Daud a.s. 
ialah anak Isai ke delapan. 

Maka dengan demikian disuruh Isai akan ke tujuh omnganaktya 
laki-laki berjalan lalu dari hadapan Samuil, tetapi kata Samuil tepada 
M: Shwatkahan ini bukan yang dipilih Tuhan. Dan *£££ 
keoada Isai: Sudahkah ini segala orang muda-muda itu? Maka itoawy 
Tinggal lagi yang bungsunya, bahwasanyaia menggembalakan kambing 
MaTkausi kepada Isai: Suruhlah orang memangpl <ha. lurena 
tiada idta akan duduk makan sehidangan, jikalau sebelum la keman. 
Mat disunthnyalah orang, lalu dibawanya akan dia u-uk Adapun 
rupa orang muda itu pipinya merah dan 

nva Maka iiiman Tuhan: BangkiUah engkau betdtn, siramilah akan dta 
taena mTZ Maka oleh SamuU diambii akan tanduk yang benat 
minyak haium itu, disiraminya akan dia ditengah-tengah «^ “udam- 
n ya maka Roh Tuhan pun betlakukah atar Daud danpada han 

kemudiannya. Setelah itu maka bangldtlah SamuU lalu tapun puiangiah 

ke Roma. 

Tetapi dalam I Tawarikh 2:13-15 kita baca, bahwa Daud a.s. 
adalah anak Isai ketujuh. Demikianlah; 
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Dan Isai beranaklah Eiiab, anak sulungnya, dan Aminadab yang 
kedua dan Simea yang ketiga Nataniel yang keempat dan Radai yang 
kelima dan Ozim yang keenam dan Daud yang ketujuh. 

Pertentangan ini juga menunjukkan bahwa sejarawan-sejara- 
wan dari berbagai aliran keyakinan memasukkan pandangan 
mereka ke dalam Bible, sehingga Bible sebagaimana yang kita 
kenal pada masa ini tak dapat dipandang sebagai Kitab Tuhan 
yang terpelihara dalam kemumian aselinya. 

(6) Dalam II Samuil 6:23 kita baca: 

Adapun Michal, anak Saul itu, sampai kepada hari matinya tiada ia tahu 
beranak. 

Tetapi dalam II Samuil 21:8 kita baca: 

. . . dan lagi akan keiima anak laki-laki Kerab*), anak Saul yang telah 
diperanakkannya bagi Aderiel bin Baralai, orang Meholati itu. 

Kitab itu juga melukiskan pada suatu tempat Michal tidak 
bĕranak dan pada tempat lain adalah ibu lima orang anak. 

(7) Begitu pula dalam II Tawarikh 21:19-20 kita baca bahwa 
Raja Yoran menaiki takhta pada umur 32, memerintah 8 tahun, 
tidak bertakhta selama 2 tahun dan kemudian mati akibat suatu 
penyakit yang menakutkan; jadi, seluruh jangka waktu hidupnya 
beijumlah 42 tahun. Tetapi dalam kitab itu juga 22:1-2 kita baca: 

Arakian, maka orang isi Yerusalam merajakanlah Aharia puteranya 
yang bungsu, akan gantinya, karena segala puteranya yang besar itu 
sudah dibunuh olch suatu pasuk 2 n, yang telah datang serta dengan 
K orang Arab sampai ke daiam tempat tentara, maka sebab itu naiklah 
Ahaaa bin Yoram itu empat puluh dua tahun, dsn terajaanlah ia di 
Yerusalem setaliun lamanya. 

Kalimat pertama jelas menerangkan, bahwa Yoram berumur 
42 tahun pada waktu kematiannya. Tetapi ai tempat kedua di- 
kemukakan, bahwa putera Yoram yang paling muda, Ahazia, juga 
berumur 43 tahun ketika ia naik takhta, di waktu kematian bapak- 


Dalam Bible bahasa Inggeris, ”The Holy Bible”, tertulis Michal. 












nya. Adakah bapak dan anak berumur sama dan adakah putera* 
putera Yoram lainnya, yang mati dalam pertempuran dibunuh 
orang Arab, lebih tua dari bapak mereka? Dapatkah seorang yang 
berakal membuat keterangan-keterangan yang saling bertĕntangan 
ini? Si bapak mati pada usia 42 tahun dan puteranya yang paling 
muda dengan umur yang sama menjadi raja menggantikannya. 
Pernyataan-pernyataan demikian tak akan dijumpai dalam buku 
biasa sekalipun, jangankan pula dalam suatu kitab yang diwahyu- 
kan Tuhan. Tak dapat disangsikan lagi bahwa pertentangan- 
pertentangan ini tak terdapat dalam wahyu asIL Itu tak ditemukan 
dalam ucapan-ucapan seorang nabi Oleh karena merupakan hal- 
hal yang bertentangan, maka tak dapat dinisbahkan kepada se- 
orang penulis tunggal. Kita harus menganggap bahwa berbagai pe- 
nulis memasukkan pikiran mereka ke dalam kitab Tuhan, dengan 
harapan agar diterima sebagai wahyu. Seorang penulis percaya 
bahwa Yoram 'berumur 42 tahun ketika ia mati; karena itu iame- 
nulis demikian. Yang lain mengira Yoram berusia 100 tahun pada 
waktu ia meninggal, dan pada saat itu pula anaknya yang paling 
kecil berumur 42 tahun; karena itu ia menulis demikian. Pemyata- 
an-pernyataan ini saling bertentangan. Kita harus membenarkan 
bahwa penulis yang percaya Yoram menlnggal pada waktu bapak- 
nya mati, tetapi baru 14 atau 15. Jtiga kita harus membenarkan 
bahwa penulis yang percaya Aharia berumur 42 tahun pada waktu 
ia naik takhta, tidak percaya bahwa bapaknya pada waktu itu 
berumur 42 tahun juga. Soalnya ialah, faedah kerohanian apa yang 
bisa muncul dari kitab semacam itu? Keyakinan atau kepercayaan 
apa yang dapat diilhamkan kitab semacam itu kepada pembaca- 
pembacanya? Kalau dikatakan bahwa Taurat ialah kumpulan 
pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh beberapa ratus penulis 
Yahudi, kitab itu pun seharusnya mempunyai beberapa nilaL 
Tetapi, kita ketahui bahwa pada satu pihak kitab itu dikemukakan 
sebagai perkataan Tuhan sendiri, dan bahwa pada pihak lain kitab 
itu juga mengandung ribuan pertentangan. Pengakuan yang tidak 
dapat dibenarkan untuk Bible ini malahan melenyapkan nilai yang 
tadinya ada juga di dalamnya. Kitab semacam itu tak dapat dijadi- 
kan sebagai tuntunan,.dan siapa yang dapat berkata bahwa sesudah 
kitab semacam itu kita tidak memerlukan kitab yang lain? 


46 


AJARAN BUAS PERJANJIAN LAMA 


Bukan saja terdapat pertentangan-pertentarcan- 

kTSTBibt^suam 311 - 8 " 312 ajara ” yang buas sekah dinisbaT 

k “ ke P ada Tuh ^ Yang 

1. Dalam Keluaran 21:20,21 kita baca: 

. ° an , lagi oran 8 memalu hambanya laki-laki aUu peremuuan 

dengan kayu, jehuigga matilah ia di bawah tangannya matotek 

SS 

puan begitu keras, sehingga korbannya mati dalam sehari atau dua 
han. Namun demikian, Bible tidak mengganjar sesuatu hukuman 
Jertadap orang buas mi, karena budak-budak pria dan wanita 
adalah harta milik majikan mereka. Dapatkah ajaran semacam itu 

Seg£nap maSa? Tldakkatl « sepantasnya digantikL 
oleh suatu ajaran yang akan melenyapkan perbudakan dan akan 

b m ur a "7; ka r: majikan dari beisikap buas terhada p ***- 

oleh lsUm Ruknn 2 ^ ?! denga " t3k disangsikan Ia S, diberikan 
oleh Islam Bukan saja Islam menetapkan undang-undang untuk 

* perbudakan . tetapi juga menentukan peraturan 
bahwa budak wamta dan pria, yang tak dapat memperoleh ke- 

Ahn M 1 tak b0leh diperlakukan kasar - Pada suatu waktu 

Abu Mas ud Ansan sedang memukuli budaknya. Dari belakangnya 

^ mendengar suatu suara berkata > ”Abu Mas’ud, kekuasaan ^ng 
dmuhki Tuhan atas engkau jauh lebih besar dari yang engkau 
punyat atas budak ini. ” y g engKau 

t bU „ Mas ’ ud f enoIeh ke belakang dan menampak Nabi 
Muhmnmad s a.w. datang mendekat. Cemeti terjatuh dari tangan 

a AbU MaSUd T Ia berkata '” Ya ' Rasulullah, saya bebaskan budak ini 

tertmaTherin T' menyahut ' ”Sekiranya engkau tidak 

! P ‘ ner3ka Pasti membal:ar mukamu” (Muslim, 
Kitab Al-Iman). Begitu pula seorang Sahabat Nabi berkata, ”Kami 
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bersaudara tujuli orang dan kami punya seorang budak perempu- 
an. Yang paling muda di antara kami menampar mukanya. Men- 
dengar ini Nabi memerintahkan supaya budak perempuan itu di- 
bebaskan karena katanya, majikan yang memukul budaknya 
tak pantas memeliharanya.” (Bukhari, Kitab Ahltq). 

Nabi Muhammad s.a.w. sendiri memperlihatkan contoh yang 
luhur tentang hal ini. Pada perkawinannya yang pertama, isteri- 
nya, Khadijah, menyerahkan semua hartanya kepada Nabi, ter- 
masuk semua budaknya. Nabi berkata bahwa beiiau tak dapat 
membuat makhluk manusia menjadi budak dan, sambil berkata 
demikian, beliau membebaskan semua budak yang diterimanya 
sebagai pemberian dari isterinya, dan selama masa hidup selanjut- 
nya beliau tak pemah memelihara budak. 

(2) Dalam Imamat 20:27 kita baca: 

Maka barangsiapa cfi antara kamu baik orang laki-laki atau 
peiempuan yang menjadi petenuog atau menaruh hikmat iblis, tak akan 
jangan ia itu mati dibunuh; hendaldah orang melempari dia dengan 
batu, maka darahnya tertanggunglah atasnya. 

Demikian pula dalam Keluaran 22:18 kita baca: 

”Jangan kamu hidupi seorang petenung.” 


dakwa seseorang memouovTw>i/\ pernaft ada dan men- 
t*u dan Wg mustahil seperti 

bukan main ganasnya. ya ^ ukuman mati adalah 

(3) Dalam Ulangan 7:2 kita baca: 

Dan 2 pabila sudah diserahkan Tuhan AlIahmM , 

—»- - 

ini. ditaklUkk2n 

tidak mengadakan sesuatu peijanjian dengan 
menyatakan rasa kasihan kepada merekamunat^ * nolak 
sikap raja-raja dunia yan» kejam Hal it» Ja meru P akan 

^Sudab pasti ajaran begitu diada-adakan oleh orang-oramt 
Yahud, yang tak memiliki sifat beias kasihan, datang sesudah 

buatnya bet 3 tu^r Ukkan ““ k£ da ' am Bible dan mem ' 


Alangkah tak masuk akalnya ajaran ini dan alangkah tak adil- 
nya, kalau tenung di sini hanya berarti sunglap yang dilakukan 
oleh suatu golongan penghibur protesional yang menjadikan hal 
itu sebagai pencarian natkah hidup mereka. Kita akan menganggap 
pekeijaan ini tidak apa-apa. Dalam kehidupan yang sibuk dan 
mencemaskan yang sering dilalui orang-orang, senda-gurau dan ke-1 
gembiraan merupakan hiburan yang diharapkan. Justru di waktu 
inilah penghibur-penghibur profesional ini mengalihkan perhatian 
orang dari pikiran-pikiran berat kepada ketangkasan mereka 
sendiri. Menganggap pekerjaan yang tak berdosa ini dapat di- 
hukum dengan hukuman mati, tidaklah adil. Kalau yang dimaksud 
dengan sihir dan tenung itu ialah orang ^jaib di dalam hikayat- 
hikayat yang merobah seorang manusia menjadi seekor Iembu, se-Lj 
orang perempuan menjadi seekor burung, maka ajaran Bible ini 
tidak bijaksana dan kejam. 
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AJARAN PERJANJIAN lama yang tak masuk akal 

0) Dalam Imamat 11:6 kita baca: 

22:21 m ” 

Israil^etTj^r 46 '' 27 „ ^ baea orang-orang Bani 

T™' “ ^ raaSUk ke Mesir - h^untlah tujuh puluh 

ang, tetapi dalam 215 tahun kemudian, yaitu, dalam masa Musa 






™reka berlipat ganda begitu banyaknya, sehingga orang 
S-lakt dewasa saja berjumlah enam ratus ribu. Daiam Keluaran 
12:37 hal ini disebutkan: 

Maka berangkatlah Bani brail dari Raamsis lalu ke Sukot, kira-kira 
enam ram^bu orang iakMaki saja, lain daripada segala anak-anak 

Kalau kita taksir jumlah semua penduduk, dengan mengingat 
iumlah penduduk laki-laki dewasa, maka jumlah itu akan lcta per- 
oleh kira-kira dua juta lima ratus ribu orang. Tetapi» itu akan me- 
rupakan jumlah yang terlalu besar sekaK dan bertentangan dengan 

orang yang dari 70 jiwa tak 
munS berbiak menjadi 2.500.000. Pakta-^ta seja^ 

££? da“sa Ke “^ P1 "e.- 40 «t un 

minuman yang cukup untuk mempertahankan ludup memka 
selama 40 tahun? Benar, sebagaimana dikatakan Blble " me ™ 

memperoleh burung kepuyuh dan embun-madu yang rhkmmkan 

dari iangit bagaimana 

penduduTyang banyak itu memperoleh makanan mereka, kebka 

^ Tga Wmmtgetahui dari Bible bahwa suku-suku itu masmg- 

£es 

vane dilalui tidak mempunyai sungai atau anak sungai. Di san 
Tdapat bĕberapa mata-air, tetapi suatu mata-air tak mempunyat 

“2I0O (£0" 

Sr M=S S KS 

»bu,« k»,b ** j 
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secara itu sebagai kalam Tuhan adalah mengundang olok-olok ter- 
hadap Tuhan dan agama. Oleh karena itu perlulah bahwa sesudah 
kitab demikian itu kita memperoleh kitab lain yang harus bersih 
dari campur-tangan manusia dan kedap terhadap tambahan-tam- 
bahan yang tak masuk akal. Tentang jumlah orang-orang Bani 
Israil itu Alquran datang menolong kita dan menunjukkan ke- 
benaran. Alquran berkata: 

”Tidakkah engkau mendengar ihwal orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, dan jumlah mereka itu beribq*ribu, karena 
takutmati?” (2:244). 

Menurut Alquran, Bani Israil yang melarikan diri dari Mesir 
karena takut kepada Firaun beijumlah beberapa ribu, dan ini 
tampaknya betul, karena 2.500.000 orang Yahudi tak mungkin 
hidup dalam ketakutan terhadap suku-suku Palestina yang kecil 
jumlahnya. 

Dalam masa makmumya Palestina penduduknya tidak lebih 
dari dua atau tiga juta. Malahan Palestina modem mempunyai 
penduduk di antara sejuta dan sejuta setengah orang. Sesuatu 
usul tambahan penduduk ditentang sekeras-kerasnya oleh bangsa 
Arab. Dahulu pengangkutan makanan tak dikenal. Penduduk yang 
besar jumlahnya tak mungkin mempertahankan kehidupan mereka 
di suatu negeri yang tidak mempunyai penghasilan sendiri. 
Penduduk Palestina tak mungkin lebih banyak dari beberapa ribu. 
Dalam tarikh peperangan-peperangan di antara Bani Israil dan 
musuh mereka, jumlah mereka tidak lebih dari beberapa ratus atau 
beberapa ribu. Kalau Musa a.s. memimpin 2.500.000 orang Bani 
Israil masuk ke Palestina, maka jangankan untuk masa selama 
mereka ada dalam hutan, dalam waktu yang normal juga tak dapat 
diperoleh makanan yang cukup untuk jumlah sebesar itu. 
Mengenai perlawanan yang dijumpai para pendatang yang ber- 
jumlah besar ini di Palestina, tak diperiukan peperangan untuk 
mengakhirinya. Jumlah mereka yang besar itu saja sudah cukup 
untuk menghalau keluar penduduk aslinya. 

(2) Begitu pula kita baca dalam Keluaran 32.1—6: 

Sebermula, maka apabila dilihat oleh orang banyak, bahwa ber- 
lambatan juga Musa turun dari atas bukit itu, maka berkerumunlah 


51 








mereka itu kepada Harun, sambil katanya: Mari perbuatkanlah kami 
berhaia yang berjalan di hadapan kami, karena adapun akan Musa orang 
yang telah menghantarkan kami keluar negeri Mesir, tia'da kami tahu 
apakah janjinya. Maka kata Harun kepada mereka itu: Cabutkaniah se- 
gala perhiasan emas yang ada pada teiinga binimu, dan anakmu laki-laki 
dan perempuan, bawaiah dia kemari kepadaku. Maka oleh orang banyak 
sekalian itu dicabutlah segala perhiasan yang pada telinga mereka itu, 
ialu dibawanya kepada Harun. Maka disambutnyalah daripada tangan 
mereka itu, lalu diukimya dengan pelukis satu teladan, maka setuju 
dengan dia dituang oranglah seekor anak lembu, lalu kata mereka itu: 
« Hai orang Israii! Inilah dewamu yang telah membawa akan kamu keluar 

dari negeri Mesir. Maka apabila dilihat Harun akan hal ini, didirikan- 
\ nyalah sebuah mezbah akan dia, lalu iapun berseru, katanya: Esok hari- 

lah ada hari raya bagi Tuhan! Maka pada keesokan harinya bangunlah 
mereka itu pagi-pagj, lalu dipersembahkannya korban bakaran dibawa- 
nya korban syukur pula, maka orang banyak itupun duduklah makan 
•minum kemudian bangkitlah mereka itu berdiri hendak bermain ramai- 
ramai. 

Tetapi, tak mungkin diterima bahwa seseorang yang telah 
mendengar suara Tuhan akan mulai menisbahkan kekuasaan- 
kekuasaan Tuhan kepada wujud lain. Seseorang, yang melihat 
gajah, tak mungkin menganggapnya tikus. Seseorang yang melihat 
matahari tak akan mungkin menganggapnya lilin. Seseorang yang 
melihat orang lain tak akan mungkin menganggapnya cacing. 
Lebih tak mungkin lagi bagi seorang nabi yang telah melihat 
Tuhan dan mendengarkan suara-Nya akan menganggap seekor 
lembu emas sebagai Tuhan. Anggapan salah itu malahan tak kita 
harap lahir dari seseorang yang kurang ingatan, apalagi dari seorang 
nabi Tuhan. Segala golongan Bani Israil dapat dimaafkan. Mereka 
tidak meiihat Tuhan, juga tidak mendengar suara-Nya. Mereka 
hanya mendengar Musa a.s. dan Harun a.s. berbicara kepada 
mereka dan lalu percaya kepada yang mereka dengar. Maka itu 
mereka menerima sesuatu yang diajarkan Sumiri tentang lembu 
emas. Tetapi, Harun a.s. tak mungkin dapat disesalkan oleh itu. 
Beliau teiah melihat Tuhan dan telah mendengar suara-Nya. Bagai- 
mana mungkin ia bisa diperdaya oleh Samiri dan lalu menganggap 
lembu emas yang dibuat tangan manusia sebagai Tuhan? Mungkin- 
kah Tuhan Maha Mengetahui, Yang mengetahui rahasia- 
|| rahasia yang tersirat sedalam-dalamnya di hati manusia, akan 

|f| mengangkat seorang yang sudah ditakdirkan begitu lemahnya se- 

§ 57 


perti Harun a.s. sebagaimana terdapat dalam ceritera ini untuk 
memperbaiki nasib Bani Israil? Raja-raja biasa saja pun sangeup 
memilih jenderai-jenderai dan raja-raja muda yang baik dan 
mereka akan mendapat kemuliaan kaiau mereka berbuat begitu* 
namun demikian, tak seorang raja pun dapat mengetahui hati 
jenderal-jenderalnya. Tetapi, menurut Bibie, Tuhan mengetahui 
semua rahasia dan lebih banyak tahu dari seorang manusia atau 
seorang raja, namun demikian, Dia telah memilih Harun a.s. dan 
mempercayakan kepadanya tugas memperbaiki bangsa itu dan ber- 
bicara kepadanya dan menampakkan diri-Nya kepadanya. Tetapi, 
ketika Samiri mengemukakan ajarannya yang tidak ber-Tuhan ke- 
pada Harun a.s. beliau menundukkan dirinya kepada ajaran ini dan 
atas anjuran kaumnya beliau membuat lembu dari emas menem- 
patkannya pada kedudukan utama dan menyatakannya sebagai 
tuhan mereka. Harun a.s. lupa kepada Tuhan sejati karena takut 
kepada kaumnya, lupa akan ha! yang dibebankan kepadanya 
untuk diajarkan, lupa akan tugasnya, lupa akan sĕmua ilmunya, 
dan laksana seorang bodoh dan penuh takhayul, muiai merendah- 
kan kepalanya terhadap benda tak beijiwa. Orang-orang yang 
telah memasukkan sangkaan-sangkaan mereka ke dalam Bible 
tenfulah mempunyai pikiran dangkal. Tetapi, kenyataan bahwa 
mereka berpikir, bahwa orang-orang yang datang kemudian tidak 
akan sanggup memergoki penambahan-penambahan itu, tak sane- 
gup akal kita menerimanya. Tetapi, jelaslah bahwa sesudah per- 
campurtanganan yang begitu berat, Taurat tak dapat lagi memper- 
tahankan terus kedudukannya sebagai kitab yang diwahyukan. 
Suatu kitab lain diperlukan untuk menunjukkan kemustahilan- 
kemustahilan di dalam kitab itu dan memberi keyakinan kembali 
kepada dunia, bahwa Harun a.s. bukanlah seorang yang tidak ber- 
Tuhan atau percaya kepada takhayul. Kitab itu ialah Alquran. 
Alquran membersihkan Harun a.s. dari tuduhan seolah-olah beliau 
tidak ber-Tuhan. Sebaliknya dari tidak ber-Tuhan, beliau sendiri 
menahan kaumnya dari perbuatan-perbuatan sesat itu. Kita baca 
dalam Alquran: 

”Dan sesungguhnya Hanm teiah berkata kepada mereka sebelum 
Musa kembalL Tiai kaumku, sesungguhnya kamu hanya telah diuji 
dengan anak sapi ini. Dan sesungguhnya Tuhan Yang Maha Pemurah 
adalah Rabbmu; maka ikutilah aku dan taatilah perintahku’.” (20:91). 
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Dari ini jelaslah bahwa sebelum Musa a.s. kembali dari 
gunung Sinai pun Harun a.s. sudah memberi ingat kepada kaum 
Bani Israil, bahwa lembu emas telah diadakan untuk menyesatkan 
mereka dan bahwa yang patut disembah ialah Tuhan Yang mem- 
berikan kepada mereka semua bekal hidup sebelum mereka lahir. 

Ia mengatakan kepada mereka bahwa lembu itu telah dibuat di 
muka mata mereka sendiri. Karena itu adaiah kewajiban mereka 
untuk mengikuti Harun a.s. untuk menaatinya, dan menjauhi 
segala bentuk dosa. 

Adalah tersilah kepada setiap orang yang berpikir untuk me- 
nimbang, apakah kitab yang diturunkan kepada Musa a.s. terus 
menguasai keimanan kita, ketika kitab itu mulai menentang kebe- 
naran-kebenaran yang nyata dan menanamkan ajaran-ajaran yang 
tidak masuk akal. Tidakkah kita harus mencari suatu kitab yang 
menceriterakan kepada kita mengenai kebenaran tentang penstiwa 
di masa Musa a.s. sekalipun kitab itu harus datang dua nbu tahun 

sesudahnya? - 

(3) Dalam Kejadian 19:26 kita baca: 

”Maka bini Lut itu menoleh ke belakang lalu jadilah ia sebatang tiang 

garam.” 

Ini kelihatannya seperti sihir. Ceritera semacam itu berharga 
sebagai kisah-kisah yang diceriterakan kepada anak-anak tentang 
hantu-hantu dan bidadari-bidadari. Kisah-kisah itu tak ada 
tempat dalam sebuah kitab Tuhan. Lukisan yang dibenkan 
Alquran tentang kejadian ini jauh dari segala takhayul. Alquran 

berkata: 

”Ia (yakni isteri Lut) termasuk orang-orang yang tertinggal.” (7:84). 

Perempuan itu tidak berubah menjadi tiang garam atau se- 
suatu semacam itu. Hanya ia menolak pergi bersama Lut dan 
mengorbankan kecintaannya kepada Tuhan untuk kecintaannya 
kepada kaum-kerabatnya. 

Dalam Alquran ada diceriterakan peristiwa yang bersangkut- 
an dengan masa Musa a.s.. Taurat, yang sekarangini, menceritera- 
kannya dengan cara salah, tetapi Alquran yang datang dua nbu ta- 
hun kemudian, sanggup membetulkan ceritera-centera ltu. Ke- 
keliruan yang ditunjukkan Alquran cepat dibenarkan oleh akal. 


m 
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Ke dalam Bible juga telah menyelinap pemyataan-pemyataan 
yang mengandung arti asusila. Rasanya tak mungkinlah menisbah- 
I kan tindakan-tindakan yang dilukiskan dalam pemyataan-per- 
nyataan itu baik kepada Tuhan maupun kepada nabi-nabi-Nya. 

| (1) Dalam Kejadian 9:20-22 kita baca: 

Arkian, maka Nuh mulai menjadi seorang peladang, ditanamnyalah 
pohon anggur satu tebin. Maka diminum oleh Nuh air anggur itu, lalu 
1 ia pun maboldah, maka berbaringjah ia dengan telanjang ditengah- 

| tengah kemahnya. Maka terlihatlah Ham bapak Kanaan itu, akan 

|r ketelanjangan bapanya, maka pergilah ia memberi tahu kepada kedua 
I , 5f . saudaranya yang di luar. 


Ceritera ini melukiskan Nuh a.s. dalam keadaan yang sangat 
| tak pantas. Menumt itu Nuh a.s. menanam pohon anggur, minum 
| anggur, berada telanjang dalam kemahnya, anak laki-lalonya Ham 
p.melihatnya telanjang dan mengatakan hal itu kepada saudara- 
saudaranya. Ceritera itu sekali-kali bukan pujian untuk Nuh a.s., 
padahal tentang Nuh a.s. kita baca dalam Kejadian 6:9: 

1 H& i s Maka Nuh itu seorang yang benar dan tulus hatinya di antara 
i orang-orang zamannya, dan Nuh itu hidup dengan Allah. 


Tidak dapatlah diterima bahwa orang semacam itu akan me- 
lakukan perbuatan tak senonoh dengan bertelanjang di muka anak- 
anaknya sendiri. Lagi perasaan kesusilaan kita tertusuk oleh pikir- 
an bahwa perbuatan tak senonoh itu dilakukan oleh Nuh a.s., 
tetapi kutukan ditimpakan kepada Ham. Kesalahan Ham, bahkan 
menumt ceritera Bible, ialah melihat bapaknya telanjang dan lagi 
ia hampir-hampir tak dapat berbuat lain daripada itu. Ketika ia 
dapati bapaknya sedang mabuk dan telanjang, barangkali tak 
mungkin menghindarkan airinya melihat yang demikian itu, tetapi 
walaupun demikian, menumt Bible, Nuh a.s. berkata, ”Lanatlnh 
| si Kanaan” (Kejadian 9:25). 

Sebenamya Kanaan sama sekali tak dapat disalahkan. Kan?.n'> 
ialah anak Ham yang melakukan perbuatan kurang sopan tar 
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sengaja dengan melihat bapaknya telanjang. Namun demikian Nuh 
a.s. tak berkata apa-apa untuk mencela Ham. Beliau mengutuk 
Kanaan yang sama sekali tak dapat disalahkan. Adakah itu oleh 
karena Ham anaknya dan Kanaan cucunya? Sikap demikian menu- 
suk rasa susila kita dan tak mungkin dinisbahkan kepada se- 
\\ ; orang nabi. Menisbahkan itu kepada seorang nabi adalah suatu hal' 

: ji yang memalukan bagi orang yang melakukan hal itu. Tetapi, 

j; kita dapat mengerti, bahwa hal-hal ini tak diwahyukan kepada 

j! , Musa a.s. oieh Tuhan, dan tidak pula Musa a.s. menyuruh tuliskan 

: I.. hal-hal itu ke dalam kitabnya. Ulama-ulama Yahudi, yang me- 

lukiskan nabi sebagai pencuri dan perampok, tentulah memasuk- 
!;} I/' kan hal-hal itu ke dalam Kitab Musa a.s. untuk menyelimuti dosa- 

j ; : dosa mereka sendiri. Campur tangan mereka secara tak suci ter- 

j: hadap Kitab Tuhan menyebabkan Tuhan perlu menurunkan suatu 

Kitab lain yang harus bersih dari hal-hal yang tak masuk akal dan 
kepalsuan-kepalsuan yang menyelinap ke dalam kitab yang lama. 

■;■■■!» k (2) Dalam Kejadian 19:30-36 kita baca: 

• jj , Maka Lut itu pun keluarlah dari negeri Zoar lalu pergi diam di 

jj gunung serta dengan kedua anaknya perempuan, karena takutlah ia 

r ■}; duduk dalam Zoar; maka diamlah ia serta dengan kedua anaknya dalam 

j; sebuah goha. Maka kta anak yang sulung itu kepada yang bungsu: 

']■ Bapak kita sudah tua, dan seorang laki-laki juga pun tiada dalam negeri 

} ini akan duduk dengan kita seperti adat segala dunia. Marilah kita beri 

’ minum anggur kepada bapak kita, lalu kita berseketiduran dengan dia 

j supaya dapat kita memeliharakan anak buah daripada bapak kita. Maka 

pada malam itu diberinyalah akan bapaknya minuman anggur, lalu yang 
sulung itu pun berseketiduran dengan bapaknya, maka tiada bapaknya 
sadar bilakah ia berbaring dan bilakah ia bangun. Maka pada keesolan 
harinya kata yang sulung kepada yang bungsu: Bahwa semalam aku 
telah berseketiduran dengan bapakku, marilah kita beri minum air 
anggur lagi akan dia pada malam ini pun, dan pergilah engkau pun ber- 
; kesetiduran dengan cha, supaya kita memeliharakan anak-buah daripada 

bapak kita. Maka diberinyalah akan bapaknya minum air anggur pada 
malam itu juga, lalu yang bungsu itu pun pergilah berseketiduran 
dengan dia, maka tiada Lut sadar bilakah ia berbaring dan bilakah ia 
bangun. Maka kedua anak Lut itu pun mengandungjah, yaitu daripada 
•« bapaknya. * 1 

J Ulasan tak diperlukan atas penuturan yang mengerikan ini. j 

ll |4 Penuturan demikian menusik perasaan kita, baik tentang kenyata- 
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annya maupun tentang kesusilaannya. Tetapi T-urat l. 

m ? se 8^-segan menisbahkan hal itu kepada seoInJ 
lm ter Paksa mengambil kesimpuian^ Dari 

ZZ,’ 7 , 1 ~' “■ “““ T --< 

j». vd,ud, M1 „ n k r k td. 0, i:i m i 

d,“i.bd,to “"“.“kST T" ltu 

lTu‘£ r ‘Z l V’ m 

S^L. 2 L bsrpildr y.dg „d.b J. k 

m ( 3 ) Dalam Ulangan 25:5, 6 kita baca: 

^ ° railg ’ totok-nlik duduk seorang dekat dengan seorane 
mtokThendaH bini oran 8 lain W5 dUuaf.’ 

aki hendaJdah aoak sulung, yang diperanakkannya ^tu dinmai' 

, diha^r^^LTS 8 raaa itu ’ supaya nama jangan 

i7inka4 jaran ini menegeiikan dan »ngat merusak iman. Ia meng- 
izmkan seoang janda menyerahkan diri kenada saudara suaminya 

dan nungandung anak-anak yang akan menenrskan nama yang me- 
mngga!. Dapatkah anak-anak yang lahir tersebab seseorang meng- 
badtkan nama orang lain? Kalau anak-anak yanglaiiir dari seorang 
saudara dapat mengabadikan nama orangitu, apakaii perlunya me- 
laku„an hubungan kelamin dengan jandanya? Kalau anak dari 
seorang saudara dapat dianggap sebagai anak kita, maka tak ada 
gunanya mengimkan saudara itu melakukan hubungan mesum 
dengan lsteri kita. Jauh lebih baik bagi Bible kalau menyatakan 
ahwa di antara anak ssmdaia seseorang dapat dinisbahkan kepada 
saudaranya yang mati. Ini afcut cukup masuk akal. Tetapi, tampak- 








nya oleh karena ulama-ulama Yahudi bermaksud mengadakan 
tuduhan busuk terhadap Lut a.s., maka Tuhan membtarkan 
mteka memasukkan ke dalam Taurat suatu penuturan yang 
akibatnya akan menimpa ulama Yahudi sendin yang sudah 
upaya merendahkan derajat Nabi Lut a.s.. Pembatean Tuhan 
dahsyat tetapi pantas. Wanita-wanita Yahudj dibina oleh penntah- 
oerintah yang diadakan oleh ulama-ulama Yahudi supaya me- 
lakukan apa yang dinisbahkan oleh ulama-ulama Yahudi kepada 
Lut a s Cacat Peijanjian Lama ini jelas menunjukkan perlunya 
Ltu Kitab sempurna yang harus bersih dan cacat-cacat demikian 

dan Kitab itu ialah Alquran. 


■ 11 : 


PERJANJIAN BARU DITEUTI 

Telah kita lihat bahwa Perjanjian Lama sudah mengalami 
sisioan-sisipan dan perubahan-perubahan, baik dalam bentuk 
maupun dalam isi. Mungkin sudah tidak dapat dipergunakan ag, 
sebagai tuntunan. Marilah kita kini memnjau Peoanpan Baru. 

Kitab-kitab yang dikumpulkan menjadi Peqaiyian Baiu, 
tidaklah merupakan ucapan-ucapan Isa Ai-Masih a.s^ dan bukan 
pula ucapan-ucapan murid-muridnya. Isa a.s. adalah orang Yidmdi, 
dan begitu pula murid-muridnya. Seandainya suatu ucapan Isa a.s. 
dapat ditemukan aseUnya dalam keadaan utuh, ucapan- 
ucapan itu hanya mungkin dalam bahasa Iberarn. Demikian Pula 
halnya dengan perkataan-perkataan para mundnya. Tetapi tak ad 
naskah Perianjian Baru dalam Bahasa Iberam lama terdapat di 
dunia Naskah-naskah tua semuanya dalam bahasa Yunam. Penulis- 
peniilis Kristen mencoba menutupi kekurangan besar im dengan 
mengatakan bahwa di masa Isa a.s. bahasa yang umum d.pakai 
ialah bahasa Yunani. Hal itu tak mungkm, karena sebatsebab 
yang lebih dari satu. Bangsa tak mudah melepaskan bahasa 
mereka. Bagi mereka bahasa itu pusaka yang sama berharganya 
seperti suatu milik atau harta lainnya. Di Eropa Timur ada bangsa 
bangsa yang tiga atau empat ratus tahun hidup di bawah P eiue n n 
tahan Rusia, tetapi bahasa mereka tetap utuh sampai han in. 
Perancis tetap memerintah Maroko, dan Spanyol telah memenntah 
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AIjazair dalam waktu yang Iama. Namun, kaum-kaum yang 
terjajah ini masih tetap berbahasa Arab. Sudah dua ribu tahun 
telah lewat sesudah Masa Isa a.s.. Walaupun begitu mereka tak lupa 
akan bahasa mereka. Malahan kini dalam ber- 
bagai bagian Eropa dan Amerika orang-orang Yahudi berbicara 
dengan bahasa Yiddi, suatu bentuk dialek dari bahasa Iberani. 
Kalau masa panjang yang sudah dilalui di antara bangsa-bangsa lain 
itu tidak memusnahkan bahasa YahUdi, mungkinkah pergaulan 
yang singkat dengan orang-orang Roma dapat melenyapkannya? 
Hendaknya kita ingat bahwa pemerintah Roma dan Palestina 
mulai 50 tahun sebelum kedatangan Isa a.s.. Jangkawaktuitu tidak 
cukup panjang bagi suatu bangsa untuk melupakan bahasa mereka. 
Tetapi ada pertimbangan-pertimbangan lain lagi yang juga harus 
diperhatikan: 

(i) Bangsa-bangsa yang pernah mencapai kedudukan penting 
dalam sejarah tidak akan meninggalkan bahasa mereka, dan orang- 
orang Yahudi memang satu bangsa yang sangat penting. 

|; (ii) Agama Yahudi direkam dalam bahasa Iberani dan, ter- 

I utama karena alasan ini, tidak mungkin mereka akan melepaskan 
bahasa mereka. 

mi (iii)Dalam bidang peradaban dan kesopanan, kaum Yahudi 
tidak menganggap diri mereka lebih rendah dari bangsa Roma, 
i bahkan lebih tinggi, dan hal ini tentu menyebabkan mereka bangga 
m atas bahasa mereka dan enggan melepaskannya. 

Orang-orang Yahudi terus berharap akan kembalinya 
kekuasaan politik mereka. Bangsa-bangsa yang takut terhadap 
masa depan menjadi putus asa dan karena itu kebanggaan atas ba- 
hasa mereka mulai lenyap. Tetapi, kaum Yahudi di masa Isa a.s. 
sedang menanti kedatangan Raja mereka yang akan menegakkan 
kembali pemerintahan Yahudi. Dengan berpengharapan ke masa 
depan demikian itu mereka tak mungkin begitu tak acuh dalam 
memelihara bahasa mereka. 

(v) Penulis-penulis Yahudi masa itu menulis dalam bahasa 
mereka atau dalam dialek dari bahasa itu. Kalau bahasa mereka 
teiah berubah, kita akan mendapati buku-buku dari masa itu 
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ditulis dalam bahasa lain seiain bahasa Iberani. 

(iv) Naskah Perjanjian Baru yang tertua adalah dalam bah^a 
Yunani Tetapi daiam masa Isa a.s., Kerajaan Roma belum ter- 
pe C ah dalam dua bagian. Pusat kerajaan masih tetap Roma 
Bahasa-bahasa Roma dan Yunani adalah sangat suht. Kalau 
pengaruh Roma sudah benar-benar menyusupi kehidupan Yahudi, 
hal itu akan mengakibatkan masuknya kata-kata Utin ^“ ^ u!c “ 
Yunani) ke dalam bahasa Iberam. Tetapi semua n a « kah 
Inm adalah dalam bahasa Yunani. Ini membuktikan bahwa Injil- 
S SS pada masa ketika Kerajaan Roma sudah terpecah dan 
dierah-daermi jajahannya di timur sudah menjadi bagian Kera I aan 
Yunani sehingga bahasa Yunani mulai memasukkan pengaruhny 
ke dalam agama Kristen dan kepustakaannya. 

hii) Ungkapan-ungkapan seperti berikut yang masih ter- 
dapat dalam Injil-injil dalam bentuk aselinya ini adalah ungkapan- 
ungkapan dalam bahasa Iberam. 

(a) ”Hosanna** (Matius 21:9); 

(b) ”Eli, Eli, lama sabakhtani!” (Matius 27.46), 

(c) ”Rabbi” (Yahya 3:2): 

(d) ”Talita kumi** (Markus 5:41). 

(vni) Dari Kisah Perbuatan Rasul-rasul (2:4-13) ternyata 
bahwa sesudah peristiwa penyaliban, orang-orang Yahudi berb.cara 

bahasa Iberani: 

Maka mereka itu sekalian pun penuh dengan Rohulkudus, selungga 

zsrz£2£zsi . ™X* *•» * £ 

orane vang beribadat, daripada segala penjuru alam. (fs. 13 * 26 {‘ 
kedengLn bunyi itu, maka orang banyak itu Pen berktrurnu^ ten 

mmĔrnm 

SsSa=sss3rv?£S 

jajahan Libia yang dekat dengan Kireni, dan orang keluarga dan 
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baik orang Yahudi atau orang mualaf, orang Kereti dan orang Arab, kita 
sekalian mendengar mereka itu menuturkan perbuatan Allah yang besar 
ajaib dengan bahasa masing-masing kita sendiri!” Maka tercengang- 
cenganglali mereka itu sekalian serta berkacau-balau, sehingga berkata 
seorang kepada seorang: ”Apakah maknanya ini?” Tetapi orang lain 
mengolok-olokkan, katanya: ”Orang ini penuh dengan air anggur 
manis." 

Nyatalah bahwa pada masa itu bahasa yang dipakai di 
Palestina ialah Iberani. Bertutur dalam bahasa lain adalah sangat 
luar biasa. Di antara nama-nama yang disebut adalah Roma,-yang 
berarti bahwa bahasa Roma tidak dipakai dalam bertutur di 
Palestina dan barangsiapa bertutur dengan itu tampaknya sebagai 
orang asing. Di sini kita tidak menaruh perhatian terhadap ceritera 
itu, melainkan kita hanya ingin menunjukkan bahwa ayat-ayat 
dari Kisah Perbuatan Rasul-rasul ini membuktikan dengan pasti 
bahwa sekalipun sesudah peristiwa penyaliban, bahasa kaum 
Yahudi adalah Iberani. Mereka yang mengenal bahasa lain merupa- 
kan pengecualian-pengecualian. Ketika sebagian dari murid-murid 
berbicara dengan bahasa-bahasa lain — di antaranya Latin, sebagian 
orang. menyangka mereka mabuk dan meracau. Kalau negeri 
seluruhnya menggunakan bahasa Roma dan Yunani, reaksi 
demikian tak mungkin ada. Karena itu, teranglah bahwa bahasa 
yang dipergunakan Isa a.s. dan murid-muridnya adalah Iberani, 
bukan Latin atau Yunani. Makaitu naskah-naskah Peijanjian Baru 
yang ditulis dalam bahasa Latin atau Yunani tentuiah ditulis lama 
sesudah masa Isa a.s., saat agama Kristen mulai menyusup 
ke dalam daerah Roma dan kekuasaan imperalisme Roma telah 
terpecah menjadi bagian-bagian Itali dan Yunani. Kitab*kitab yang 
disusun T00 at^u 200 tahun sesudah Isa a.s. oleh penulis-penulis 
tak dikenal dan dinisbahkan oleh mereka kepada Isa a.s. dan 
| murid-muridnya semacam ini sedikit pun tak berguna bagi orang 
| beriman di masa ini. Karena itu perlulah kita mempunyai suatu 
kitab lain yang diturunkan kepada kita dari langit, bersih dari 
1 cacat-cacat dan suatu kitab yang dapat dianggap pembaca-pembaca 
| dengari keyakinan sebagai rirman Tuhan sendiri. 








PENGAKUAN ISA SENDIRI 


lama Begitulah dalam Matius 5.17, 18 kitabaca 
Janganlah kamu 

Torat atau kitab Natn-nabr: ^ berkat a 

melalnkan hendak menggenapka . « 8P atau satu 

b ^k prn^se^^ka^bad^aakanlenyap daripadahukum Torat itu sampai 

semuanya telah jadi. 

Dari ayat-ayat ini 

mulihkan ajaran Musa ^ ( ka P n ’ bah ” va ajaran Musa a.s. sudah 
kita punya masa tm, "T? 6 a itu nya ta benarlah 

dimansuhkan sama sekah hukanlah yang diajarkan dan di- 

bahwa Perjanjian Earu dewasa ^anWtyang hanya 

khotbahkan oleh Isa a.s., ^ d itambahkan sendin 

reproduksi ajaran Musa * ** . . o lim T> a ri s i Tetapi Perjanjian 

kepadanya oieh P ara Ahiu kt abj^tau»Ro». T J apa yang 

Baru tampaknya tlda J b d kaum parisi, melainkan juga 
dibuat-buat oleh P ara ST mus. a.s. dannabi-nabi 
apa yang diajarkan pada Satu bagian Perjaniian 

kemudian. Keadaan ini ^ ber- 

Baru mengajarkan satu a , Hirinva sendiri itu bakanlah 

lainan. Kaiau suatu waras otak- 

hasii si pencipta ltu sendm, 1 Perianjian Baru didiktekan 

nya . Menurut kata^ orang K ab-k,tab *^^ Uahahm 

oleh murid-mund Isa a.s., dan Murid-murid besar para 

murid-murid itu tidak sehat ptaMi tinggi kadar- 

nabi selamanya mempunyai ew ' kesimpulan bahwa murid- 

nya. Karena itu kita terpaksa m » Mereka ber- 

murid itu tidak mendiktekan sesuatu semacam 

bicara ketika mereka beijalan kesana-sim. mar ek a dengar 

dengar mereka raen ^2te“kfo"rang lain duduk menulis- 
T Str -eka banyak menambahkan 


pikiran mereka sendiri. Hasilnya ialah Peijanjian Baru, sebagai- 
mana yang kita kenal pada masa ini, setumpuk pertentangan- 
pertentangan. 

KESAKSIAN ULAMA-ULAMA KRISTEN 

Setelah mengutip bukti intem tentang isi Peijanjian Baru 
yang campur aduk itu, kita mengutip kesaksian saijana-saijana 
Kristen: 

P'- 

p (i) Dalam penafsiran Bible oleh Hom (1882) kita mendapati 
1, bahwa fakta-fakta yang bertalian dengan penyusunan Injil, yang 
sampai kepada kita dari ahli-ahli sejarah lama Gereja, adalah begitu 
P meragukan dan begitu lemah sehingga tak dapat ditarik kesimpul- 
an pasti daripadanya. Sumber-sumber yang paling ahli sekalipun 
| (Jampaknya menerima persangkaan-persangkaan dan anggapan 
yang ada pada masa mereka sebagai kebenaran Injil, dan orang- 
: orang yang datang kemudian menerima persaksian mereka hanya 
semata-mata karena terdorong oleh rasa hormat. Cerita-cerita 
itu, sebagian tidak benar dan sebagian benar, berpindah dari se- 
m orang penulis kepada lainnya dan sesudah suatu waktu mulai di- 
anggap seakan-akan ceritera-ceritera itu tak dapat dibantah lagi 
f (Jitid IV, Bag. 21, Bab 2). 

(ii) Dalam jilid itu juga kita dapati bahwa Injil pertama 
ij taihpaknya ditulis dalam tahun 37 atau 38 atau 41 atau 43 atau 48 
atau 61-62 atau 64 Masehi; yang kedua di suatu waktu antara 
tahun 56 dan 65 Masehi, barangkali di antara tahun 60 dan 63; 
yang ketiga dalam tahun 53 atau 63 atau 64; dan yang keempat 
dalam tahun 68 atau 69 atau 70 atau 97 atau 98 Masehi. Bukti 
yang bertalian dengan Surat kepada orang-orang Iberani, Surat 
kedua dari Petrus dan Surat kedua dan ketiga dari Yahya, Surat 
| dari Yakub dan Surat dari Yahuda, Wahyu dari Santa Yahya, 
dan Surat pertama dari Yahya, demikian kacau-balaunya sehingga 
lebih baik kita tidak usah membicarakannya. Semua ini dinisbah- 
kan kepada murid-murid Isa a.s. tanpa suatu alasan kuat. 
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rtttJEusebius dalam bukunya History of the Church menulis 

^25« dari Petrus adalah aseli. Suratnya yang 
bahw%: Surat ; renaiiia Suci tetapi dulu . 

Kedua tak pernah menjadi bagian dan Kitab Suci, 

sering dibaca-baca (Jilid IV, Bab 3). 

(ian Yakob <*a Ket\ea. dari Yahya dulu, semuanya di- 

<*. «• ■“* *■“" 

( v ) Dalam Encyclopaedia Biblica (Jilid IV, hlm. 4980) kita 
dapati: . 

Peijanjian BaIU ^ 
lebih-lebih ltu dituhs dalam batasa run Wrfiy u) adalah 

bahasa Yunani dan gaya tuhsan ^“^^^^tak ter- 
dari karangan kesusasteraan Geieja beibahasa 

dapat pemutusan yang nya bahwa tulisan-tulisan yang 

Yunani dan oleh kaiena itu hU itpah bah»»^ 

sungguh-sunffiuh teluu hany^ Keadaan ^ tak men ce^h 

yang terpentmg dan teks'teKs i y g „ baha gjan besar bukanlah ber- 
adanya perubahan-penibahan. P ^ berbagai versi naskah 

rZtah P rS a "u"undang Geieja“ dan penibatot dan tambah- 
M betul-betul dilakukan, bila dianggap sebagai peibaikan. 

HSE 

teks Perjanjian Baiu. . .. dari sem ula tampak- 

Yang sebenamya adalah Perjanjian oaiu 
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nya tidak dianggap sungguh-sungguh sebagai kitab yang diwahyu- 
kan. Karena itu dengan tak ragu-ragu dibuatlah perbaikan-perbaik- 
?i«an kapan dirasakan perlu. 

(vij Kita baca lagi: 

Yang pasli ialah, pada pertengahan abad keempat naskah Bible 
Latin memperiihatkan keanekawamaan teks yang sangat kacau, 
sekurang-kurangnya sebagian disebabkan oleh peninjauan isi naskah 
Yunani buatan kemudian, juga karena perubahan-perubahan daJam 
ungkapan-ungkapan Latin. Kekacaubalauan ini berlanjut sampai semua 
teks ”Latin Lama” diganti oleh versi Yerome, yang diperbaiki kembali 
(383—400 .Masehi) yang diiakukan atas permintaan Paus Damasus 
dan akhimya menjadi Bible resmi untuk umum dari Gereja Barat 
(Enc. Bib. hlm. 4993, Jilid IV). 

Yang pasti sekali ialah bahwa pada pertengahan abad 
keempat naskah Latin dari Bible berada dalam keadaan sangat 
kacau. Kekacauan itu ialah akibat dari pembandingan dengan 
naskah Yunani dan dari perubahan dalam peristilahan Latin. 
'l: Kekacauan ini tetap ada sampai versi Yerome yang telah direvisi 
isinya, yang disiapkan atas perintah Paus di antara 383 dan 400 
Masehi menggantikan versi Latin lama dalam masyarakat Kristen. 

Demikian pula kita dapati: 


Lebih-lebih penting lagi dari hal-hal ekstem ini ialah perubahan- 
perubahan yang lambat laun menyusup ke dalam teks itu sendiri. Ke- 
banyakan dari pcrubahan-perubahan ini adalah hanya kekeliruan mata, 
telinga, ingatan atau pertimbangan fisik penyalin yang tak mempunyai 
: maksud lain selain mengikuti apa-apa yang terletak di depannya. Tetapi, 


penyalin-penyalin, terutama yang terdahulu, sekali-kali tak bemiat me- 


f lakukan setepat-tepatnya sebagaimana diharapkan penerbit modem 
f:f yang kritis. Pembahan-perubahan kecil dilaloikan untuk mengatasi 
| kesulitan, tambahan-tambahan masuklah, temtama dari penuturan- 

| penuturan yang paralel dalam Injil-inJU, kutipan-kutipan dari Per- 

janjpan Lama dibuat lebih tepat dan lebih sempuma. Bahwa kesemua- 
nya itu dilakukan dengan kesungguhan yang nyata, dan hanya oleh 
karena tidak ada suatu konsepsi tentang kewajiban seorang penyalin, 
temyata benar dari hamjar-hampir tidak adanya pemalsuan teks dengan 
sengaja untuk kepentingan perselisihan mengenai ajaran. Selain dari 
yang sudah dikatakan, cukuplah disebutkan, bahwa tafsir atau catatan 
yang mula-mula ditulis di pinggir halaman, seringkali berakhir dengan 
dimasukkannya ke dalam teks, dan bahwa kebiasaan membaca kitab- 
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Idtab suci dalam ibadat umum tentu saja membawa ^rta t^nb^ 
tambahan yang bertalian dengan liturgi, seperti nyanyran. Puja Bapak 
kami- sedimgkan permulaan pelajaran Gereja, yang direntangkan dan 
SngL^imat yang sebetuinya, seringkaii terpaksa ^ 
ngan ^berapa kata yang bersifat keterangan yang cepat toggap se- 

bS b?gian aselinya. (Enc. Brit. Edisr ke 12, hlm. 646, JUid III). 

(viii) Juga kita dapati: 

Dari yang sudah kita lihat tampaklah bahwa sebagian besar dari 

Perjanjian Barn terjadi dari mlisan-tuiisan yang Udaklanpung da 

murid-murid Isa a.s. (Enc. Brit. Edrst ke 12, hlm. 643, Jthdlll). 

(ix) Dan lagi: 

Namun pada waktu ini sungguh-sungguh setiap kitab d an Perjanjian 
Baru kecuaU empat Surat besar dari Paulus, ternyata tidak menjadi 
pokok perseiisihan, dan malah ke dalam ini pun teiah jhlakukan penyisip- 
an-penyisipan (Enc. Brit. Edisi ke I2,hlm. i 

(x) Pada masa kini pun Perjanjian Baru tidak bebas dan pe- 
nyisipan dan pembahan. Sebagai contoh kita kemukakan yang 

berikut: 

(a) Dalam Yahya 5:2-5 kita dapati: 

Maka di Yeruzalem dekat ”Pintu domba” adalah satu kolam, me- 
nurut bahasa Iberani dinamai Baitesda, maka padanya ack hma serambr 
Di serambi itu adalah terhantar amat banyak orang sakit, y^tu orang 
“u d“ am^aTdan lumpuh, sekahannya menantikan ^koam.m 
berkucak. Karena terkadang-kadang turunlah seorang malaikat ke d^am 
koC Uu^rta mengucakkan airnya, maka barangsiapa yang terlebih 
dulu mmn ke dalam^kolam itu, sesudahnya terkucak arr upun 
sembuhlah dari barang sesuatu penyakit apa pun ya g P 1 ^ 
Maka adalah di sana seorang yang sakit sudah tiga pul « . 

lamanya Apabila diiihat oleh Yesus akan dia terhantar sem diketahu 
^TbSiwa sudah sekian lama ia sakit, berkatalah ia kepadanya. Mau- 
kah engkau jadi sembuh?” 

Selama beratus-ratus tahun kita dapati ceritera ini tercantum 
dalam InjU. Tak seorang pun berpikir bahwa hal itu tak dapat d - 
nercayai Tetapi, ketika terjadi perseltsihan-perselisihan di antara 
orang-orang Islam dan orang-orang Kristen dalam abad k, 

sembilan belas, maka ayat 4 dan sebagian a y at 3 dl ^ 
kaiimat dalam Bible Inggris yang sudah diremsi dan diterbitkan 
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«dalam tahun 1881, karena takut terhadap kritik orang-orang 
Islam, dan pada pinggir halaman dibuat catatan bahwa banyak pe- 
,;nulis dulu memasukkan seluruh atau sebagian dari kata-kata yang 
dibuang dari teks itu. Yang menjadi soal ialah: kalau bagian ini 
terdapat dalam teks-teks lama yang diakui, mengapa perubahan 
itu diJakukan? Selain daripada itu, kenyataannya saja bahwa suatu 
ayat tertentu terdapat daJam beberapa naskah dan lenyap dari lain- 
lainnya, adalah bukti dari kenyataan bahwa teks aseli telah meng- 
alami perubahan-perubahan. Hanya dua kemungkinan yang dapat 
diterima: Pertama, kita harus membenarkan bahwa ayat itu tak 


- terdapat dalam teks aseli. Dalam hal ini kita harus berkesimpulan 
bahwa beberapa penulis secara bebas memasukkan kata-kata de- 
| a ngan kemauan mereka sendiri. Atau kedua, kita harus mengakui 
bahwa ayat itu betul-betul terdapat dalam teks aseli. Dalam hal ini 
, kita teipaksa menganggap bahwa beberapa penulis tertentu dengan 
sengaja menghapus ayat itu dari teks. Dalam kedua hal ini teks 
akan dianggap mengalami percampurtanganan. 

{ (b) Yahya 5:7, 8 kita baca: 

|SS$ 

Karena tiga (yang menjadi saksi di surga, yaitu Bapak dan Kalam 
dan rohulkudus, dan ketiganya menjadi satu) yang menjadi saksi 
(dibumi) yaitu roh, dan air dan darah, maka kctiganya menjadi se- 
" ' . tujuan dalam satu. 

Kalimat-kalimat di atas merupakan bagian Peijanjian Baru se- 
>. lama berabad-abad, tetapi ketika orang-orang Kristen masuk ke 
dalam persengketaan dengan orang-orang Islam dan yang belakang- 
an mulai melancarkan serangan-serangan atas kalimat-kalimat se- 
v. macam itu, maka orang-orang .Kristen mengubah teks Kitab suci 
mereka dan kata-kata dalam tanda kurung itu dibuang dari Bible 
„ , Inggris Revised Edition yang diterbitkan dalam 1881. Soalnya 
... kini ialah: Kaiau kata-kata yang dibuang itu tidak merupakan bagi- 
an dari teks aseli dan dimasukkan ke dalam teks oleh seseorang, 
itu berarti bahwa dalam 1881 saijana-saijana Kristen mengakui 
bahwa Kitab suci Kristen telah mengalami percampurtanganan. 
Tetapi, kalau naskah-naskah lama yang benar dan pembahan seka- 
rang dilakukan dalam teks itu karena dipandang perlu, hal itu ber- 
arti bahwa kejadian percampurtanganan dalam Kitab Suci Kristen 
jpjbmasih terus berjalan. 
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(c) Dalam Matius 17:14-21 kita dapati: 

Apabila mereka itu sampai kepada orang banyak maka datan^ah 
seorang berlutut dihadapan Yesus, sambil berkata: Ya Tuhan, kasihan- 
kanlah anak hamba yang laki-laki karena ia l lag? 

SST»“S'—t 

Tuhan tetapi mereka tidak dapat menyembuhkan dia. Maka menjawa 

’Jda ketika itu iuga. Setelah itu datanglah mund-mund .tu ke- 
ta e Tada e d n a g p“ *“*•"“ 

sesawi, maka kamu berani mengatakan tepada 

Pembela-pembela agama Kristen tampaknya Y akin b . ah "» 
sesudah percaya kepada Isa a.s., tak diperlukan lagt lam-taannya 
di ialan kebajikan untuk memperoleh kendhaan dan kecintaan 
Tuhan Tetapi dari bagian tulisan Matius yang dikutip ttu tampak 
bahwa tu u n besar irn tak mungkin dicapai, kecuaii dengan puasa 
dan doa Karena itu doa dan puasa adalah aia,^pentmg unrnk 
menarik kasih Tuhan. Oleh karena mund-mund Isa a.s. tidak 
menogunakan alat-aiat itu, maka mereka menurut penuturan Injil, 
mk r^mpu mengusir keluar suatu roh jahat. waiaupun mereka 
Sah menyatak^ iman kepada Isa a,.. Para tajta 
menggunakan kalimat-kalimat mt sebagai kntikan ywg m- 
Mereka mengatakan bahwa hanya benman ke pada Isajus. beiaka 
tidak cukup Perbuatan-perbuatan bark juga perlu dan lsa a.s. 
"endiri m "nekankan kepentingan doa dan puasa, 
kannya sebagai wahana kemajuan roham. Kalau doa dan pua^a 
juga^perlu, maka iman kepada Isatidaklah cukup dan mk dapM 
membebaskan orang dari kewajtban berbuat batk. Kntiten ,m 
demikian jitunya sehingga pembela-pembela Knsten sendm 


68 


nyata tak sanggup memberikan jawaban apapun. Jalan lain satu- 
satunya yang diperoleh mereka ialah membuang ayat itu dari 
Injil. Demikianlah, dalam Injil Matius dari Injii Yang Disempuma- 
kan tak kita jumpai sama sekali ayat itu. Seluruh ayat itu telah di- 
buang dan terbuktilah bahwa teks Injil masih menderita percam- 
purtanganan manusia. 

Orang berkata bahwa dalam -Markus 9:29 perkataan ”doa” 
masih terdapat dan bahwa kalau perubahan itu dilakukan karena 
didorong sesuatu alasan buruk, perkataan doa tak akan dituliskan 
terus dalam Markus. Tetapi dalih ini tidak kuat. Kritikan orang- 
orang Islam tidak disandarkan pada perkataan doa, karena doa 
masih diiakukan oleh orang-orang Kristen. Kecaman mereka 
didasarkan pada perkataan puasa. Ayat yang dibuang itu menun- 
jukkan puasa sama pentingnya untuk kemajuan rohani, karena 
itu syariat tak mungkin dapat dianggap kutukan. Untuk meng- 
hindarkan kritikan ini, seluruh ayat itu dibuang dari Matius dan 
^erkataan puasa dibuang dari Markus. Mungkin pula bahwa se- 
golongan orang yang melakukan perbaikan itu menganggap perlu 
melenyapkan seluruh ayat itu, sedang segolongan lainnya meng- 

anggap cukup dengan hanya membuang perkataan ”puasa” saja. 

.. 

I 
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g ; PERTENTANGAN-PERTENTANGAN DALAM 
PERJANJIAN BARU 

, Maka terdapat pula pertentangan-pertentangan dalam 
ceritera-cerita Injil dan pertentangan-pertentangan itu juga mem- 
buktikan bahwa Injil bukanlah merupakan wahyu Tuhan atau 
bahwa percampurtanganan manusia telah mengubah wahyu aseli- 
nya sehingga tak dapat dikenal lagi. Seorang penulis biasa yang 
mempunyai kadar ketaatan biasa tak akan membiarkan per- 
tentangan-pertentangan yang terdapat dalam tulisannya, bagai- 
mana mungkin kita akan dapat menerima pertentangan-per- 
tentangan yang terdapat dalam Kitab Tuhan? Di sini kita mem- 
berikan beberapa contoh: 

(i) Bertalian dengan kelahiran Isa a.s. kita mengetahui dari 
Matius 1:1-22 dan Lukas 1:32-33, bahwa Al-Masih a.s. akan mbn- 


jadi seorang makhluk biasa. Hanya ia akan dinamai anak Tuhan. 
Tetapi dari Injii Yahya (1:1, 3) kita ketahui bahwa Ai-Masih a.s. 
adalah kalam yang selalu beserta Tuhan dan, pada hakikatnya, 
Tuhan, sehingga semuanya telah dijadikan daripadanya. 

(ii) Dari Matius 3:13-17, Markus 1:9-12 dan Lukas 3:21-22 
dan 4:1 beliau menerima pembaptisan dari Yahya dan sesudah 
menerima pembaptisan daripadanya beliau segera meninggalkan- 
nya atau pada hari itu juga. Tetapi dalam Injil Yahya tak ada di- 
sebutkan sesuatu pembaptisan dan pertemuan di ahtara Isa dan 
Yahya a.s. dikatakan teijadi selama dua hari. 

(iii) Dari Yahya 1:19-44 ternyata bahwa sesudah tingal be- 
serta Yahya a.s. dan murid-muridnya beberapa hari, Isa a.s. pergi 
langsung ke Galilea. Tetapi dari Matius 4:1, Markus 1:12 dan 
Lukas 4:1 ternyata bahwa setelah menerima pembaptisan dari 
Yahya a.s. Isa a.s. pergi ke hutan agar kekuatannya diuji oleh setan 
dan tinggal di sana 40 hari. 

(iWDari Yahya 1:35-51 ternyata bahwa segera sesudah ber- 
jumpa dengan Yahya a.s., Isa a.s. membuat dua orang murid 
Yahya a.s., seorang bernama Andereas dan yang lain tak disebut- 
kan namanya, menjadi muridnya sendiri dan pada perjalanan ke 
Galilea ia membuat Simon, Petrus, dan Nathanael menjadi murid- 
nya. Tetapi dari Matius 4:12-22, Markus 1:12-20 dan Lukas 4:14, 
15; 5:1-11 ternyata bahwa sesudah bertemu dengan Yahya dan 
berdiam 40 hari dalam hutan, Isa a.s. berpuasa dan ketika men- 
dengar Yahya dipenjarakan, beliau pergi ke Galilea dan mengajar 
di sana pada beberapa tempat dan dalam beberapa hari dan dekat 
danau di Galilea beliau menerima baiat dari Simon, Petrus, 
Andreas, Yahya, dan Yakub. Maksudnya, tempat orang-orang ini, 
menurut Injil Yahya, dibaiatkan oleh Isa a.s. menjadi muridnya, 
bukanlah tempat mereka, menurut Injil lain, diterima menjadi 
murid. Juga waktu terjadinya pembaiatan, menurut Yahya, tidak- 
lah sama dengan waktu yang diberikan oleh Injil lain. Injil-injil 
lain memberikan waktu itu dua bulan kemudian. 

(v) Dalam Yahya 4:3 dan 43-45 kita diberitahukan bahwa 
negeri kelahiran Isa a.s. ialah Yudea dan bahwa Isa a.s. berangkat 
ke Galilea tempat beliau sangat dimulyakan, karena ia percaya 




Ma,iU$ !3:54 - 58 “ 

bahwl lsa’ If m ra!S IU,4:1 ^ 1 I' d “ M “k u * 1:J4-15 dikatakan, 
Yahya. ' ' me ”gajarkan sesudah penangkapan ata 


h itirsrrsr- 

keturunan itu tidak sesnj. 1 " daiam kedue ^ilsilah 


■(*) Dalam Lukas 24:50, 51 dikatakan bahwa Isa a s dinaik 

bahwaVenX^f u t ani H T ! taPl ’ daiam Kisah 1:12 membaca 
l iM : kan Itu teijadi di atas gunung bemama Zaitun, 

B bSt k dan 2 ke 4I 1 9 ' 5 ‘ berkata bahwa P ada ha n 

naik dan keraatian . atau pada malam sesudah itu beliau 

da ’r KiS3h 1:3 * ta baea bahw^lsat 

langit 40 han kemudtan sesudah kebangkitannya. 

fcenarif ! i Dal , anl Matius !0:1 ° kita baca bahwa Isa a s. berkata 
P mund-mundnya supaya jangan menyediakan "barana 
barang tempat beka! bagi perjalanan atau dua heW baiu atau 
atau tongkatpun,” tetapi Markus 6:8, 9 berkata, bahwa Isa 
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nampaklah bahwa, menu tnnekat tetapi menurut Markus 

kasut sekalipun dan supaya membawa tongkat 

murid-murid itu mendapat penntan supay 

dan memakai kasut. 


TAKHAYUL DALAM INilL 

Penelaahan Pedanjian Barn akan memperlihatkan bahwa 
Kitab itu tak bebas dari unsur-unsur takhayul. 

(i) Dalam Markus 1:12, 13 kita dapati: 

maka Ia hidup di antara bmatang-binatang yang Duas, V 1 
pun melayani Dia. 

Peristiwa yang ditulis di sini hanya khayalan-khayalam 

Hukum T,» rltSSSS 
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membakar roti, memasak dan mengambil air. Dalam hikayat benar 
kita dapati ceritera-ceritera semacam itu, tetapi dapatkah ceritera- 
ceritera itu memperoleh tempat dalam Kitab Suci? Jika Perjanjian 
Baru buku semacam Jungle Book karangan Kipling, hal itu Iain 
sama sekali. Akan tetapi, Peijanjian Baru adalah Kitab untuk 
menuntun umat manusia dalam keagamaan. Faedah apakah yang 
akan dapat diraih dari Kitab dengan ceritera-ceritera dan dongeng- 
dongeng semacam itu? Isa a.s. seorang yang bajik lagi saleh. Kita 
tidak dapat menisbahkan hal-hal yang bersifat khayali semacam itu 
kepada beliau. Beliau seorang Nabi Allah yang mulia, diutus untuk 
membimbing kaum beliau. Tidak mungkin beliau mengajarkan hal- 
hal semacam itu. Tidak mungkin pula ajaran beliau akan meng- 
goncang kesetimbangan pikiran para pengikut beliau dan meng- 
halau mereka dari jalan akal masuk ke dalam rawa ketakhayulan. 
Karena itu, kita terpaksa mengatakan bahwa unsur-unsur ke- 
takhayulan itu dimasukkan ke dalam Injil beberapa masa 
kemudian. Isa a.s. tak dapat bertanggung jawab atas hal-hal itu, 
tidak pula para murid beliau Tanggung jawab atas takhayul- 
takhayul itu masuk ke dalam teks-teks Injil terletak pada orang- 
orang Kristen yang datang kemudian; mereka tidak lagi peka 
dalam kerohanian dan lebih menyukai mendapat pujaan umum 
daripada kebenaran sejati. 

(ii) Di dalam Markus 5:14 kita baca : 

Maka sampailah mereka itu ke seberang tasik, ke tanah orang 
Gadara. Setelah Yesus turun dari perahu sebentar itu juga bertemu- 
> Iah dengan dia seorang yang bertempat di kubur-kubur orang, maka 
seorang pun tiada dapat mengjkat dia, walau dengan rantai sekalipun. 
\ Karena kerapkali sudah ia dirantaikan kakinya dan dibelenggu, tetapi 
, , segala rantai itu diputuskannya belaka, dan belenggu kakinya itu pun 
dihancurkannya, maka seorang pun tiada ada kekuatan memerintah 
dia. Maka senantiasa siang malam adalih ia di kubur-kubur dan di 
s -i- bukit-bukit, berteriak serta memotong dirinya dengan batu. Akan 

tetapi setelah dilihatnya Jesus dari jauh, berlarilah ia datang me- 
nyembah Dia, sambil berseru dengan nyaring suaranya, katanya: 
,- *** 


: '”Apakah perkara aku kena-mengena dengan engkau, hai Yesus, 
|Anak Allah Yang Mahatinggi. Aku menuntut sumpahmu demi Allah, 
Ijangan Engkau menyiksakan aku! Karena sudah dikatakan Yesus 
!SI®| kepadanya: Hai, setan, keluarlah engkau daripada orang ini. Maka 
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bertanyalah Ia kepadanya: "Siapakah namamu? Maka sahutnya. 
Legion itulah namaku, karena kami banyak. Lalu ta menunta ama 
sanpt kepada Yesus, supaya jangan disuruhnya pergi ke !uar 
negeri im Maka adalah di sana pada bukit itu bag. sekawan. b s r 
sedang mencari makan. Maka segala setan itu^pun ““ !f a 
katanya: Suruhkanlah kami masuk ke dalam kawan babi xtu. Maka 
dhuluskannyalah. Lalu keluarlah segala setan itu serta masuk ke dalam 
bfbi itu maka semua babi itu terjunlah dari iereng bukit yang curam 
dSn tasik, sekira-kira dua ribu ekor bany.knya, Uu matdah 
lemas di dalam air. Maka orang penjaga babi ttu pun berlanlah 1 
dikabarkannya perkara itu dalam negeri dan di kampung pun. Ma 
keluariah orang melihat apa yang terjadi itu. 

Kalimat-kalimat ini mengandung pikiran-pikiran takhayui 
y ang demikian banyaknya sehingga pembaca bertanya keheran- 
heranan bagaimana hal itu bisa menyelinap ke dalam penuturan 
Lm Pertama. kepada kita diceriterakan bahwa seorang menjad. 
berubah akal begitu gawatnya sehingga ia ridak dapat dikungkung 
dengan rantai-rantai yang paling kuat sekalipun. Ilmu kedokteran 
dan pengalaman manusia mendustakan centera semacam itu. 
Rantai yang cukup kuat guna menahan dan mengungkung oran c . 
yang paling gila bagaimanapun pasti bisa didapat. Tidakkah orang- 
orang^di masa itu tahu bagaimana cara membuat rantai-rantar yang 

cukuo kuat untuk menahan manusia? . 

Kedua, ■ dalam kaUmat-kalimat itu dikatakan kepada lata 

bahwa orang gUa itu bisa memotong dirinya dengan batm Hal 
hprnnram itu amat mengherankan. Kelihatannya seorang orang 
memotong dirinya bertahun-tahun lamanya dens» — 

demikian ia tidak mati. Ketiga, dicenterakan bahwa Isa a.s. b 
hirara kepada orang itu, ”Hai setan, keluarlah danpada orang in». 
Hal demikian hanya biasa diucapkan oleh orang-orang yang er* 
belakang dan bodoh dan adalah tidak mungkin dxkatakan oleh 
w Kalau roh-roh jahat dapat masuk ke dalam badan 

manuria^mengapa^peristiwa ^demikian tidak ^t .ta .ksikan 

rii masa kita ini? Tidakkah kita mempunyai alat-alat jntuK m 
bcak roh-roh jahat? Benar, ilmu kedokteran masa seKarang meng 

jThat^kan tetapi, penuturan Injil mengatakan kepada kita bahwa 
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seorang manusia berakal lagi jujur seperti Isa a.s. berpikir bahwa, 
keiika seorang orang menjadi gila roh jahat masuk ke dalam diri- 
nya. Mengaitkan pikiran takhayul semacam itu kepada seorang 
wujud nabi adalah, menurut pandangan kami, kejam. Hal itu 
mengaitkan takhayul-takhayul kita kepada seorang Guru yang 
besai. Isa a.s. sendiri tak mungkin mengatakan hal semacam itu, 
tidak pula para murid beliau. la pastilah reka-rekaan pada masa 
kemudian. Bukan itu saja, bahkan pikiran takhayul itu lebih parah 
lagi. Diceriterakan bahwa Isa a.s. menanyakan kepada roh jahat itu 
namanya dan roh itu menjawab, ”Legion, itulah namaku karena 
kami banyak.** Dengan perkataan lain, roh itu bukan hanya satu 
melainkan satu pasukan (Iegiun). 

Lebih lanjut dikatakan bahwa roh-roh itu minta kepada Isa a.s. 
supaya ia jangan menyuruh mereka pergi dari negeri itu. Tetapi Isa 
a.s. menolak, karena itu roh-roh jahat itu meminta kepadanya 
supaya mengirimkan mereka kepada sekawan babi sehingga 
mereka dapat masuk ke dalam hewan itu. Hal itu segera disetujui 
Isa a.s.. Lalu roh-roh jahat itu pergi dan masuk ke dalam babi itu 
dan kawanan hcwan itu teijun dari lereng curam ke dalam laut. 
Dengan cara ini tenggelamlah 2000 ekor binatang itu. 

Alangkah takhayul dan bodohnya tampak kalimat-kalimat itu. 
Diceriterakan bahwa roh-roh jahat itu ingin meninggalkan badan 
manusia dan masuk ke dalam babi. Soal Iainnya ialah : Kawanan 
babi itu pastilah miiik seseorang dan apakah haknya Isa a.s. untuk 
menghancurkan milik orang lain? Kalau dikatakan bahwa anak 
Tuhan berhak atas segala macam milik, maka yang menjadi per- 
tanyaan ialah : Mengapa Tuhan disebutkan Tuhan kasih? Kalau 
sebagai Pemilik segala-galanya, Tuhan dapat memusnahkan barang- 
barang milik manusia, hukum atau peraturan apa yang kita miliki 
di dunia? Apa buktinya bagi kita Tuhan itu Pengasih? 

Selain ini maka ada lagi suatu takhayul lain yang lebih berat 
dan diajarkan dalam bagian ceritera itu. Dikatakan bahwa roh-roh 
jahat itu masuk ke dalam babi, lalu babi itu teijun dari lereng 
curam ke dalam laut. Soalnya ialah, mengapa teijadi perlainan 
perangai? Ketika roh-roh jahat masuk ke dalam badan manusia, 
ia tak menceburkan dirinya ke dalam laut. Tetapi ketika roh itu 
memasuki sekawan 2000 babi, mereka teijun semuanya ke laut 
lalu mati. Selurnh kalirnat ini bersifat takhayul yang tak masuk 











akal. Seseorang yang yakin akan kebesaran dan kewarasan Isa a.s. 
tak akan menisbahkan hal-hal ini kepadanya atau kepada murid- 
muridnya. Ia akan terpaksa mengambil kesimpulan bahwa kalimat 
semacam ini dimasukkan ke dalam penuturan Peijanjian Baru oleh 
penulis-penulis kemudian. 

(iii) Dari penuturan Peijanjian Baru tampak bahwa Isa a.s. 
biasa menghidupkan kembali orang yang mati. Begitulah dalam 
Yahya 11:43, 44 kita baca : 

Setelah ia berkata demikian, bersemlah ia dengan suara yang kuat, 
katanya: Hai Lazarus marilah keluar! Lalu keluarlah orang yang sudah 
mati itu, terikat kaki tangarmya dengan kain kapan, dan mukanya pun 
berbalut dengan sapu-tangan. Maka kata Yesus kepada mereka itu : 
Lepaskan biar dia pergj. 

Demikian pula dalam Matius 27:51-53 kita dapati : 

Maka sekonyong-konyong tirai di dalam Bait Allah cariklah ter- 
belah dua, dari atas sampai ke bawah, dan bumi pun gempa dan batu- 
batu gunung terbelah-belah. Dan kubur-kubur pun terbuka dan 
beberapa mayat orang suci yang sudah wafat bangkit pula, dan ke luar 
dari kubumya, maka kemudian daripada kebangkitan Yesus, masuklah 
mereka ke dalam negeri kudus, lalu kelihatan kepada orang banyak 

Dapatkah orang berpikir waras dianjurkan supaya mem- 
percayai penuturan itu? Kalau yang mati dapat dihidupkan 
kembali, kenapa kini tidak? Kalau dikatakan bahwa itu ialah hak 
istimewa Isa a.s., maka jawaban kami ialah, itu tak benar, karena 
Isa a.s. sendiri berkata bahwa kalau pengikut-pengikutnya punya 
iman sebesar biji sawi saja, mereka akan sanggup memperlihatkan 
Tanda-tanda yang lebih besar dari Tanda-tanda yang diperlihatkan- 
nya. 

Demikianlah dalam Yahya 14:12-14 kita dapati: 

Sesungguh-sungguhnya Aku berkata kepadamu: Siapa yang 
percaya akan Daku iapun akan melakukan segala perbuatan yang Aku 
ini perbuat, dan ia melakukan perbuatan yang lebih besar daripada ini, 
karena Aku ini pergi kepada Bapakn. Dan barang apa pun yang kamu 
minta atas Namaku, itulah Aku buatkan kelak, supaya Bapa diper- 
muliakan di dalam Anak. Jikalau kami minta kepadamu barang se- 
suatu atas Namaku, Aku ini akan membuatkan dia. 


kinilThllT i2lah: dapatkah ora ng-orang Kristen pada masa 
kmi menghrdupkan yang sudah mati? 

(iv) Dalam Matius 14:25-27 kita baca : 

merell 3 rin ^}*** pUkU ' mahm datanglah Yesus kepada 
mereka itu, berjaian di atas atr tasik itu. ApabUa dUihat oieh murid 

mundnya akan Dia betjaian di atas air tarik itu makaTkeT.bt 

: Itu hantu! ber,eriaHah ^ 
Tetap ' den e™ «geranya Yesus bertutur kepada me- 
reka ttu, katanya: TetapkanJah hatimu, inUah Aku, jangan takut. 

Ini juga suatu takhayui besar. Orang mana bisa beoalan di atas 


(v) Dalam Lukas 14:24-26 kita dapati : 

Apabila setan sudah ke luar dari daJam orang itu, j a menialani 

y ftada berair serta mencari Perhentian dan tiada didapati- 

nya, lalu katanya: Aku hendak pulang ke rumahku yaitu ke tempat 
yang aku sudah tinggalkan. Maka apabila ia tiba didapatinya rumah rtu 

yanTlTnlT 35 ' M ia m »sLb/«uM t» 

yang lain puia bersama-sama dengan ia sendiri, yaitu yang terlebih 
laha. danpadanya, hiu masukiah ia diam di situ. maka haTo^g ya J 
dtmasukmya itu, akhimya menjadi terlebih jahat daripada awalnya 

AJangkah jijiknya takhayul ini. Apa arti yang mungkin di 
kamdung oleh ceritera ini? Dapatkah itu dinisbahkan kepada t 

a - S ' ? Berkata dUSta Cukup buruk - Meruka 

du a dan t kha^ > k bUrUknya ' Te,api m enisbahkan 

Penulis uenui I n P TUhan dan Nabi ' Nya adalah k ejam. 

, T Injl yang ceroboh rian kurang berilmu bertanggung 
^wab^atas perbuatan kejam itu. Dengan berbuat begitu mTeka 

|!S agSf anCUrkan InJXl ^ membuatn y a tak berhar § a sebagai 


TATA SUSILA PERJANJIAN BARU 
YANGMERAGUKAN 

g#Dalam Markus 11:12-14 kita peroleh : 

^esokan harinya, setelah mereka itu ke luar dari Baitani, Ia 
n merasa lapar. Demi terpandang dari jauh sepohon ara yang ber- 








daun pergilah ia melihat kalau-kalau boleh dapat apa-apa pachmya 
tatkala Ia sampai ke situ suatu pun tiada dijumpamya mdatukm daun 
sahaja; karena belum sampai musim buah ara. Mata. kata Is i kepada- 
nya Janganlah barang seorang pun makan lagi buah danpadam 
seiarna-lamanya. Maka murid-muridnya mendengar perkataan irn. 

Dari ini ielaslah bahwa (a) Isa a.s. yang tinggal daiam negen 
tempat pohon ara banyak terdapat, tidak tahu kapan musim ber- 
buah pohon itu, (b) beliau tampaknya tak punya budt pekerti batk 
sehinrea sebalik dari merasa menyesal atas kekeliruannya, beliau 
terus mengutukpohon itu supaya mati dengan berkata, 
seorang pun makan lagi buah daripadamu selama-iamanya. Kam, 
orang-orang Muslim tak percaya Isa a.s. Tuhan. Kam. menganggap 
beliau hanya sebagai Nabi Allah. Tetapi, kami bahkan tak dapat 
mempercayai bahwa beliau mengatakan apa yang dm.sbahkan 
kepadanya itu Kami tak bisa lain kecuali tercengang atas orang- 
orLg^ng menganggap beliau anak Tuhan dan sebagai contoh 
akhlak yang paling baik, tetapi menenma saja pelukisan-peluktsan 
yang menisbahkan budi-pekerti yang tak pantas kepada beham 
Mereka tak pernah berhenti sejenak untuk memmbang, apakah 
hal-hal semacam itu mungkin pernah d.ucapkan oleh Isa a.s. dan 
apakah itu bukan dinisbahkan secara kehru kepada behau oleh 

orang-orang lain. 

Pembela-pembela Kristen dewasa ini mencoba membenkan 
keterangan mengenai kalimat itu. Mereka mengemukakan bahwa 
kutukan itu tidak diucapkan kepada pohon ara melamkan kepada 
bangsa Yahudi dan hanya berarti bahwa kaum Yahud. sejak itu tak 
akan mampu menghasilkan buah apa pun. Keterangan JtuJemah. 
Oran-orang yang mengenal bentuk kesusasteraan b.asa, tak dapat 
terkesan oleh keterangan-keterangan dem.kian. Kalau pohon ara 
itu harus dipakai sebagai tamsil, perlukah Isa a.s. harus beDalan 
kepada sebuah pohon itu pada waktu bel.au sedang m.ndenta 
Iapar? Menurut bagian ceritera dalam Markus, Isa a.5. 
pohon itu berdaun lebat dan beliau memutuskan perg. ke pohon 
itu dengan harapan mendapat buah barang sed.kit, Baru sesudah 
beliau melihatnya dari dekat dan mendapatkan hanya daun-daun 
. (s ebab musim buah pohon ara belum t.ba) - maka .a mengutuk 
pohon itu. Pendeknya, Isa a.s. pergi ke pohon itu untuk meng- 


hilangkan laparnya. Pohon itu berdaun dan Isa a.s. berharap 
mendapat buah barang sedikit. Pembawa ceritera menambah- 
kannya bahwa musim buah pohon ara beium datang. Semua 
ini menunjukkan bahwa peristiwa itu tidak dimaksudkan se- 
bagai perlambang. Pembawa ceritera menerangkan dengan jelas 
sekali bahwa Isa a.s. pergi ke pohon itu, karena beliau lapar dan 
berharap akan menemukan buah-buahan. Tetapi masa berbuah 
pohon ara belum datang. Mungkin bahwa pohon yang satu itu 
terlambat mengeluarkan buah, atau menderita suatu penyakit dan 
tak dapat berbuah. Tetapi Isa a.s. menjadi kesal dan mengutuk 
pohonnitu. Kalau semua ini diceriterakan dengan sebetulnya, 
tidakkah kita punya alasan untuk bertanya, apakah orang-orang 
yang mengutuk barang-barang tidak beijiwa seperti pohon, sungai, 
gunung atau batu dapat dianggap sebagai makhluk berakal? Ada- 
kah penulis yang menisbahkan itu kepada Isa a.s. menyangka 
bahwa pembaca-pembaca berbagai generasi yang akan datang 
kemudian akan menelan saja karikatur seorang waras dan sopan 
seperti Isa? Penganut-penganut agama Kristen mungkin dapat 
diperdayakan oleh penuturan demikian, tetapi kami orang-orang 
Muslim tak dapat menisbahkan hal ini kepada Isa a.s., bukan 
karena beliau dalam segaia hal berbeda dari nabi-nabi Iain, tetapi 
oleh karena dari orang-orang sopan dan berpekerti biasa saja pun 
kami tidak mengharapkan hal-hal demikian. 

;V.4| (iO Dalam Matius 7:6 kita baca : 

Janganlah kami memberi barang yang kudus pada anjing, dan 
jangan dicampakkan mutiaramu di hadapan babi, kalau-kalau dipijak- 
pijaknya dengan kakinya serta berbalik mencarik kamu. 

Ijj Apa yang dilukiskan di sini sebagai ”kudus” dan ”mutiara” 
pada hakikatnya wahyu dan Tanda-tanda Tuhan. Yang dimaksud- 
kan dengan ”anjing” dan ”babi” dalam ayat ini ialah orang-orang 
yang ingkar kepada Isa a.s.. Tak perlu diragu-ragukan lagi bahwa 
Tanda-tanda Tuhan lebih kudus dari barang-barang yang paling 
kudus. -Tanda-tanda Tuhan adalah lebih berharga daripada mutiara. 
Tetapi, tak dapat disangkal lagi bahwa barang-barang kudus dan 
berharga seperti mutiara justru dimaksud untuk orang-orang yang 
tidak mempunyai. Tanda-tanda Tuhan harus ditunjukkan kepada 
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mereka yang sepi dari kepercayaan kepada Dia. Nabi-nabi tidak 
membawa iman hanya untuk orang-orang yang sudah mempunyai- 
nya. Ini ternyata dari sejarah bahwa nabi-nabi tak pernah datang 
melainkan dalam masa kekeruhan sedang merajaiela. Mereka 
datang hanya ketika dunia diliputi kegelapan, dan tugas mereka 
ialah menuntun dunia dari kegelapan kepada terang. Ajaran 
mereka ditujukan kepada orang-orang yang meraba-raba dalam 
kekelaman. Bagi merekalah nabi-nabi itu datang ke dunia. 
Tampaknya tak mungkin bahwa seorang kekasih Tuhan akan 
melukiskan sebagai anjing dan babi mengenai orang yang kesalahan 
mereka hanyaiah karena kepada mereka sinar iman belum turun. 
Tidaklah mungkin seorang nabi akan mengatakan bahwa tanda- 
tanda Tuhan tak boleh disampaikan kepada orang-orang kafir 
karena khawatir bahwa jangan-jangan mereka akan menginjak- 
injaknya. Kalau seorang nabi dituduh dapat mengatakan hal 
semacam itu, bagaimana mungkin orang-orang kafir akan bisa 
percaya? Pengaitan perkataan itu kepada Isa a.s. adalah perbuatan 
kejam. Itu serupa halnya dengan mengatakan bahwa orang-orang 
itu sendiri, yang kepada merekalah beliau dimaksudkan datang, 
dilukiskan oleh beliau sebagai anjing dan babi; dan ini bukan 
karena kesalahan mereka, bukan pula karena sesuatu kejahatan 
yang mereka lakukan, melainkan hanya karena kebenaran belum 
nampak kepada mereka. 

Kebalikan dari ini adalah contoh yang diperagakan oleh 
Rasulullah s.a.w.. Di dalam AJquran (26:4) kita baca: 

”BoIah jadi engkau akan membinasakan dirimu sendiri dari 
duka cita karena mereka tidak mau beriman.” 


Ayat itu melukiskan betapa besar hasrat RasuluIIah s.a.w. 
untuk menyampaikan seruan beliau kepada semua orang karir. 
Jika kita pertentangkan Yesus dari Injil dengan Rasulullah s.a.w. 
dari Islam, kita menemukan satu perbedaan seperti beda langit 
dan bumi. Yang seorang menyediakan diri untuk bekeija sampai 
mati demi mereka yang tidak mau beriman; yanglainnya lagi ber- 
paling dari mereka seraya menyebut mereka anjing dan babi dan 
memerintahkan pengikut-pengikutnya jangan membacakan Tanda- 
tanda Tuhan kepada mereka. 
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sjt «s,r*rirsr<i t 

mempercayai bahwa Yes us kosong dari bud’i pekert yang bafk 

mttabaTktolr^t^ °' eh Injih Benar ' ^ “akmencapL 
martabat kerohanian tinggi yang dicapai oleh Rasulullah Namun 

unmT"’ bella t ad3lah Se0rang Nabiullah d an diutus oleh Dia 
untuk mengajarkan akhlak dan ajaran rohani kepada manusia 

Teladannya harus membedakannya dari berjuta-juta makhluk 

kelakuat Ce ‘ aka ‘ ah PenU ' iS yang me " u duhkan 

an inTLi T H T Sem2Cam itU ke P adan y a - Dalam hubung- 
mi kami tak dapat memnggalkan peristiwa tentang wanita dari 

I kanaan, yang discbut dalam Matius 15:21-26 dan Markus 7-74-27 

Perempuan itu menghampiri Isa a.s. dengan amat merendahkan 

din. Sesuai dengan adat bangsanya ia beriutut di muka kaki Isa a s 

dan hanya menginginkan petunjuk daripadanya. Tetapi menurut 
penulis Injil, Isa a.s. berkata : P menurut 

kepaTaTnr'' 11 ' anak ‘ anak dan mencampakkannya 


■ Alangkah besarnya keinginan dan harapan perempuan melarat 
ketika la datang menghampiri Isa a.s.. Dan ia pergi tidak untuk 
mengemis r oU atau pakaian atau sesuatu bendasemacam itu; yang 
dnnginkannya lalah tuntunan rohani belaka. Ia menginginkan dari 
tsa a. s . justru barang yang untuk memberikannya itu beliau datang. 

e api, penuturan Injil berkata bahwa Isa a.s. menyuruh orang 
mengusir perempuan itu. Bukan hanya itu. Isa a.s. melemparkan 
nista ke muka wamta rtu, memanggilnya anjing dan menghina 

I nya. Kalau penuturan Injil itu benar, Isa a.s. bukan menghina 
hanya perempuan dari Kanaan ini. Beliau merendahkan semua 
unl emah dan tnenunjukkan dengan ucapannya bahwa beliau 
punya apa-apa untuk dikasihkan kepada perempuan- 
perempuan Yahudi. Beliau lebih suka kalau kaki beliau diurapi 
dengan minyak wangi oleh seorang perempuan Yahudi yang ber- 
dosa (Lukas 7:36-38) daripada mengatakan kata-kata penghibur 
Kepada seorang perempuan bukan-Yahudi. Kalau orang-orang 
Knsten menganggap kalimat InjU itu betul, itu terserah kepada 
|Sl? eka ’ Tetapi pada rihak kami sendiri, kami tak percaya bahwa 
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murid-murid beUau aican —'SgSl 
Menurut kam. ha itu ^lah^ P wa £ tu ketlka i sa a .s. sejati 

“ >«■> 

penulis yang tidak tahu. 

(iii) Dalam Yahya 2:1-4 kita peroleh : 

«.»*.«. s 

di negeri Kana, di tanah G ea, kenada periamuan kawin 

Yesus pun dengan mund-mun nya ibu Yesus ke padanya, 

itu. Apabila kekurangan air ^ r ’ be ' ,£ta Yesus kepadanya: Hai 

'perMn^an^s^dodi yan”kena^«“B' na ® >r>tara Aku dengan engkau? 
Saatku belum sampai. 

Demikian pula dalam Matius 12:47.48 kita baca 

Maka kata seotang kepadanya: Teogoldah »u ^-u*» ^ 

Siapakah ibu - 

ku? Dan siapakah saudara-saudaraku. 

«—«—• «■»”« 

kan bahwa lsa a.s. tidak rne " ar “. hara d ' engan ta kzim dan mulia 
nya. suatu hubungan yang P sopan . Apakah seorang 

setinggi-tinggmya oleh semua or g y g P "Perem- 

Kristen biasa kini mau menegur ,bunya dengan 

p apakah S3»» ibunya 

SSSSS222* 

sopan? Kalau tidak, me "& p engge u kan itu? Hormat terhadap lbu- 
Isa a.s. dengan iukisan yang m ngg - at pn m itifsekalipun. 

adalahnilaikebajikanumum dalam tn y k P lkan 0 jJ 

Itu adalah suatu contoh kel kuan ba.k^ ^ 
manusia yang paling jahat sekahp , T ’ aklawan tradisi Musa 

«kasrtla" "an berlaku tak-kenal-malu ter 



hadapnya. Menurut kepercayaan Kristen, Isa a.s. adaiah Tuhan, 
; bukan makhluk manusia. Kalau Isa a.s. anak Tuhan, mengapa 
beliau dilahirkan dari rahim Maryam? 

Jika Isa a.s. menerima bahwa beliau dilahirkan dalam pangku- 
an Maryam dan menyuruhnya menderita beban berat selama 
sembilan bulan dan menghirup air susu dari dadanya selama dua 
* tahun dan dalam jangka waktu beberapa tahun membebaninya 
g dengan kewajiban mengasuh beiiau, tidakkah Isa a.s. harus mem- 
bayar kembali hutang kepada seorang ibu dengan menunjukkan 
kesopanan dan hormat yang sepantasnya dilakukan kepadanya? 
Agaknya yang benar ialah, hal-hal ini hanyalah dalih semata-mata. 
Orang-orang Kristen tidak menghormati Isa a.s. dengan separuh 
hormat yang dilakukan mereka terhadap Injil-injil yang telah 
mengalami perubahan-perubahan. Injil yarig diubah-ubah adalah 
rekaan mereka sendiri dan Isa a.s. adalah ciptaan Tuhan. Mereka 
tidak bersedia melakukan tindakan yang benar dengan mengakui 
bkhwa penuturan Injil itu salah. Mereka lebih suka kalau Isa a.s. 
dihina daripada menolak penuturan Injil. Akan tetapi, makhluk 
j manusia berpikiran waras dan sopan yang merenungkan kehidup- 
: ah :serta; memahami teladan-teladannya yang bersifat mensuci- 
kan. tak dapat berbuat lain kecuali mengaktii bahwa Inji!, sebagai- 
mana yang kita punyai sekarang, penuh dengan perubahan- 
pembahan dan kekeliruan-kekeliruan. Inji! mengandung unsur- 
unsur yang bukan memajukan melainkan hendak menghancurkan 
hasrat-hasrat rohani manusia. Karena Inji! berada dalam keadaan 
demikian, perlulah Tuhan menurunkan ke dunia suatu wahyu baru 
| ^yang bersih dari, kekeliruan-kekeliruan dan yang sanggup me- 
mupuk dalam diri manusia bukan hanya sifat-sifat susila yang 
tinggi saja, tetapi juga pandangan kerohanian yang tinggi. Wahyu 
jitu adalah Alquran. 


Jg; 




PERCAMPURTANGANAN DALAM WEDA 




Agama penting ketiga. ditilik dari jumlah pengikutnya, ialah 


Agama Hindu. Sesuai dengan ajaran Alquran, kami berkeyakinan 
teguh,,bahwa Agama Hindu bersumber pada wahyu Tuhan dan 
karena orang-orang Kindu menganggap Weda sebagai Kitab-kitab 
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Suci mereka, kami juga terpaksa mempercayai bahwa Weda berisi- 
kan wahyu-wahyu yang diterima oleh nabi-nabi Hindu. Tetapi, 
keadaan Weda, sebagaimana kita dapati pada masa ini, sangat 
rancu. Kita malahan tidak mengenal nama orang-orangnya yang 
menerima wahyu-wahyu itu. Pada permulaannya mantra-mantra 
Weda menyebutkan beberapa nama, tetapi nama-nama ini, me- 
nurut saijana-saijana Hindu sendiri, bukanlah nama orang-orang 
yang menerima wahyu-wahyu itu, tetapi nama orang-orang yang 
menghimpunnya. Karena itu nilai sejarah Weda sangat meragukan. 

Saijana-saijana Weda menganut pendapat berikut tentang 
Weda : 

(1) Pandit Vedic Mumi menulis dalam bukunya bernama Veda 
Sarvasva : 

Sebenamya kerancuan yang telah menimpa Atharwa-Weda ini tak 
ada tandingannya dalam Weda-weda lain. Malahan sesudah Sayana- 
carya banyak Sukta telah ditambahkan padanya. Cara percampur- 
tanganan yang halus telah diadakan. Pada taraf pertama bagian yang 
disisipkan dapat dikenai dari teks dengan kata-kata Atha (awal) dan 
Iti (akhir). Bila pembaca-pembaca telah terbiasa dengan perabahan 
itu, kata-kata Atha dan Iti dibuang dan bagian yang ditambahkan 
menjadi bagian dari teks umum. Sebagaimana dalam kumpulan Rig- 
Weda, Sukta-sukta Walkhilya ditambahkan, begitu pula pada akhir 
Atharwa Weda telah ditambahkan Sukta Kuntapa. Pertanyaan ”dari 
mana datangnya Sukta dari Anu-Waka kelima sampai ke Kuntapa, 
tak bisa diperoleh jawaban. Kekeliruan itu begjtu besamya sehingga 
akhimya kata-kata, ”Atharwa-Weda Sambita Samapta” dianggap 
sebagai jaminan yang cukup, bahwa semua yang sebelumnya me- 
rupakan kumpulan Atharwa. Seorang pun tak ada yang bertanya, 
siapa pengumpul dan penerbitnya, dan apa kemampuan yang di- 
miliki mereka untuk tugas itu (him. 97). 




(2) Pandit Makesh Chandra Prasad menulis dalam bukunya 
Sankrit Sahitya ka Itihas : 

Vaja Sameyi ShukJa Yajur-Vcda Samhita adalah suatu kumpulan 
yang ganjil. Di daiam kumpulan itu Weda dan Brahmana menipakan 
bagjan-bagian terpisah. Semuanya terdiri dari 40 bab, tetapi ke- 
banyakan orang yakin bahwa dari ini semua hanya 18 yang aseli, yang 
seiebihnya ditambahkan kemudian. Bab-bab 1 sampai 18 sesuai 


dal™ Bn*£££L^^ »e mi tata , 

tear berisi mantra-mantra yang bertaiian d.l! 6,2,1 

*P d.to b.n.f 

(PbbbWsT)* 1 Sh “ w n, 

.»•“ *—•- 
hanya Rig-Weda Yaiur-Weda rian mt , Syata P atllaBrah niana 
dan kitabddtab i ,„^ ^ 

Upanisyad, Brahmana Upanisyaddaj riTt "Yi* 1 * ^ S - 2neayi 

V: ; r Weda adalah empat (h] m . 232). " ^ pan ‘ syaci J um *ah 


I93U ) : Pandit Naiain menuUs dalara ne Ganga (Jan, 

Dalam Charma Vyuha dan tulisan-tnUsan lain dari Shaunate, Ri™,- 
penuturan yang diberikan tentog jumlah yang tml 

e m di"tfT ^ ^ hUnlfny2 t2kbedaku 

itu I h y T 8 dan mana nampak jelas bahwa Weda-weda 

itu telah menderita penambah.n dan pengurangan. 


SS?! ShanU Shastri menulis 77ie Ganga 




hita d Wed haUnaka ^ diSUSU "' “ ^ 

4 r> rwi i, ™P uan w eda mempunyai 153.826 perkataan 

SKSS.r” r ‘“' “ “■ - 
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(6) Dr. Tarapad Chaudri menulis dalam The Gangga (Jan. 
1932): 

Selain ini dalam Weda kita dapati. kata-kata yang jelas betul tam- 
pak berlainan dari teks umum. Kelihatannya teks itu telah dicampuri 
oleh kesalahan-kesalahan tak disadari dari orang-orang yang menyuruh 
menuliskannya, juga dari pengalihaksaraannya (hlm. 74). 

(7) Pandit Vedic Muni dalam Weda Sarwaswa menulis : 

Masa penyusunan Goptaha Brahmana justru adalah masanya, 
ketika pembela-pembela pengorbanan berkuasa. 

Pada waktu itu pengikut-pengikut Rig-Weda, Yajur-Weda, Sama- 
Weda dan Atharwa-Weda sedang berselisih keras dan sibuk mengada- 
kan penyisipan-penyisipan dengan berbagai alasan. Tiap-tiap mereka 
memasukkan ke dalam Weda-nya masing-masing mantra-mantra dari 
Rig-Weda yang mereka sukai. Setiap mereka menganggp diri sendiri 
tak dapat dikritik dan membenci setiap orang lainnya. 

Bukan hanya ini. Perbedaan-perbedaanyang menyetinap ke dalam 
berbagai naskah memecah belah para pengikut berbagai Weda di 
antara mereka sendiri. Pengikut-pengilcut Washkala-Samhita, memisah- 
kan diri dari pengikut-pengikut Shakalnya Samhita. Pengikut-pengikut 
Madhyandina Samhita dari Kanua Samhita dan Shaunaka Samhita 
dari Pippada Samhita. Tiap-tiap mereka menganggap naskah yang 
digubahnya sendiri sebagai yang pating baik dan pating murni dan 
yang lainnya rusak dan palsu. Perbedaan-perbedaan yang begitu 
banyak dalam teks Weda-weda sebagaimana kita dapati masa ini 
muncui pada masayang buruk itu (hlm. 105-6). 

(8) Sumber itu juga berkata selanjutnya : 

Eti samping ini bagian-bagian Brahmana Grantha ditambahkan 
juga ke dalam Weda-weda yang dapat diketahui dengan segera oleh 
pembaca yang waspada. Atharwa-Weda demikian pula keadaannya. 
Orang-orang ahli dalam agama kita hamslah memikirkan hal itu. Bah- 
wa suatu kitab agama harus ada dalam keadaan yang menyedihkan 
demikian sangatiah disesalkan (hlm. 108). 

(9) Seterusnya ia menulis : 

Sudah ditunjukkan bahwa pada waktu ini kita mempunyai dua 
versi Atharwa-Weda. Yang satu iaalah Pippalada Samhita, yang lainnya 
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«-“percaya. letapr im tidak dinyatakan, juga Sayana Charva 
ttdak membuat pandangan tentang itu. Shmnaku Samhita yana ter 

pe «tSTylTte 6 \ dalam n berbasai edisi ' Oikeluarkan oleh tiga 
r “‘‘™ yang be / lalnan - Dan ketiga ini yang dua hanya memberi 

tefanva sSh y3n , g 83 memberillan *** Sayamcharya samping 
Prfss A,wf Y f E mengandun 8 “ks saja dikeluarkan oleh Vedic 

S«ak £7:1 TL^ ° leK BOmbay Press '- P enenra taya 
(him. 109). 6 semuanya berlainan mengenai bab dan ayat 

m f i i mM Sepan ? n8 ^ ta ketailui * belum ada suatu bukti diberikan 
-Wed^ 

penyisipan-penyisipan telah ditunjukkan ada, Sdak drketaLTh 

ttttrssasaGosst 

nTamra TkmTK T™ (kesemuan y a 11 dan 80 

mantra}, A hi atau Bmhmana Bhaga dalam Yajur Weda (beberana 

Weda /“T im Q Mahamm ' li < 2 bab dan 65 mantra) dalam Sama- 

W f ra f T 00 tab !5 ° man,ra > dalam Atharwa- 

7 m ,al f sisipan-sisipan yang dikenal oleh semua orang dan 

ceri era d, “ *"*»* lnl ada be berapa b^n 

centera dalam Yajur-Weda dan Atharwa-Weda yang telah disisipkan 

an yans mudah dketahui sebagai sisipan-sisipan. Pendeknya, sebagai- 

befm Pe,bedaan . dalam beib »* ai ve tsi diketahui benar, dan namun 
begitu versi-versi yang murni masih bisa diperoleh, demikian pula 

Sui P f h Peny, f Pan e daiam Weda ' weda jns 3 diketahui benar. Kita 

beWa 5 3 m yi SamhUa (versi Ya J u r-Weda yang sedang 

dar) mempunyai 1900 mantra dalam jumlah mana termasuk 

*"*“ kepada 111,3 ^eriterakan b^rdua 

\ ranS SeratUS adalah mantra -mantra Vaya Saneyi dan 
ah c L termaSUk mantra-mantra Shakvari. Kalau itu ialah 

'TLmeai d f m f a ha,US hanya masuk mantra -mantra 

Saneyi Tetapt klta ketahui bahwa versi yang berlaku dari Vaya 
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Saneyi berisi 3 975 mantra. Dari ini nyatalah bahwa mantra-mantra 

Shakvari pasti termasuk dalam jumlah 1900 itu. lumlah 75 buah yang 

selebihnya ditambahkan dari suatu sumber luar (hlm. 570-72). 

Keterangan-keterangan ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
Weda tidak terhindar dari pemalsuan-pemaJsuan. Baik sarjana- 
sarjana Weda kolot rnaupun yang lebih modern. tampaknya 
sepakat bahwa pada Weda-weda ada mantra-mantrayangditambah- 
kan padanya. Kalau dikatakan, sebagaimanasaijana-sarjanamodern 
ingin menyebutkannya, bahwa saijana-sarjana Weda telah men- 
catat penyisipan-penyisipan itu dan memisahkannya dari Bagian- 
bagian teks aseli, itu tidak banyak gunanya. Kalau sarjana-sarjana 
Weda yakin bahwa beberapa mantra tertentu dibuat-buat, me- 
ngapa mereka tidak mengeluarkannya dari teks? Kenyataan bah- 
wa mantra-mantra yang dipalsukan tetap mereka masukkan dalam 
teks menunjukkan bahwa sarjana-sarjana Weda tidak yakin benar 
tentang sitatnya yang palsu itu. Penuiis Arya Samaj pada akhirnya 
mengakui bahwa hanya 1900 mantra dari Yajur-Weda yang aseii, 
75 buah selebihnya adalah tambahan-tambahan kemudian. Malah- 
an tentang mantra yang 1900 itu ia mengakui bahwa di dalamnya 
termasuk beberapa mantra Shakvari. Keterangan-keterangan ini. 
beserta sifat-sifatnya yang jelas, menunjukkan bahwa pada haki- 
katnya tak ada seorang pun yang mengetahui kebenaran dengan 
pasti dan bahwa -setiap orang mencoba menerka-nerka. Telapi 
dapatkali terkaan-terkaan dibuat menjadi dasar cita-cita rohani? 

Pada hakikatnya kelihatan bahwa keaseiian Atharwa-Weda 
sudah pernah disangsikan dan bahwa Yajur-Weda dan Rig-Weda 
begitu serupa dalam susunannya sehingga sangat.mungkin sekali 
keduanya saling mengutip dengan bebas. Kalau kekacauan begitu 
besar, siapa dapat mengatakan mantra mana merupakan wahyu 
asli dan mana yang tidak, mana yang bikinan dan mana yang 
bukan? Suatu kitab yang -mempunyai kemungkinan banyak 
mengandung kesangsian begitu besar tak dapat berguna sebagai 
tuntunan bagi manusia. Kitab itu harus diganti oleh kitab.lain yang 
bersih dari semua kekacauan dan kebal 'terhadap percampuran- 
tangan manusia, yang dapat dipercayai orang dan yang dapat 
dianggap sebagai wahyu dengan kepastian sebagaimana ia dapat 
menganggap ”suara dari iangit dan perlengkapan dari bumi” dan, 


88 


sungguh, keberadaannya sendiri. Hanva kitah 

menghiihami orang dengan keDercaJ-, ™ b f macam ltu d apat 

mencari Tuhan. Kitab demikian adaiah AJquraa^ USahanya 

ajaran-ajaran kejam weda 

KMi tulij) beberapa contoh tentang ajaran kejant Weda • 

0 Dalam Atharwa-Weda (IV.22:7) kita baca • 

nU Dalam Sa >na-Weda ( 11 : 1 ) kita baca : 

Mo™ SePeia Ula ' ,ak ^'Pala. 

Wla api Agni menumbangkan dirimu. V ° rangyan * terbaikd ari kamu, 
m DaJam Sama-Weda (li: i) k ita dapati ■ 

.psc* «<• 

(w) Daiani Sama-Weda kita baca ; 

Bunuhjah musuh-musuh Arva bmi r> t u 
pahiawan. bunuhlah mmuh-mumh iC 1! k," dari . p f ,awan ' 
musuh kami (bagian /I ii u 8) K usir]lah semua 

r,,^,- « 

<") Dalam Atharwa-Weda (XIX. 28:4-10) kita dapat : 

Bangunlah dan ^ seteru ' a!teru,cu - 

«anah. Tembudah muruh.muTuhku TeZZT g 

ma “ tar *»«" Cabikiah ml“ £££? 
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i «im olehmu Darbha. Tusuklah lawanku, 
, mx 29-l-9)kitabaca:' 

(i-UDalam Atharwa-Weda (XIX, Hancutkan muS ah- 

Belahiah ^suh-musuhku ...Hanguakan 

musuhku olehmu, Daibha,.. uhlah mus uh-musuhku olehmu, 

".TSS.-.r-*--—*'** 

MW.WriM.lM»»»- . 

benci kepada kami, buadah i» men)adi abu. 
selain Weda-weda jUg a 

10 S* tia P 0tan b 6 taTu^todi ’wf^mpldatatan kedua uiat 
tenggelam dalam buku ‘ bu ^ ^ ^ dan masyaiakat oiang-oiang 

dan mem ' >sl0i0k,<an 

wahyu (11:11)- 

Apakah pengeritik Weda-weda harus dibuang dari negeri ? 

W OtabB 

nempattan adnya pada keduduta. y J 4itandai pada ba g.an 
^taCya^iaTndaknya menyuiuhbuattan sayatan pada 

tak boieh mempunyai haita, 
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Maka tuannya boleh mengambil hartanya itu. (VIII :417). 

(iv) Tetapi seorang dari golongan budak, baik yang dibeli atau 
tidak, dapat dipaksakan pekerjaan budak, karena orang semacam 
itu dijadikan oleh Zat yang berdiri sendiri dengan tujuan untuk 
mengabdi kepada kaum Brahmana (VIII :413). 

(v) Seorang Sudra, walaupun telah dimerdekakan oleh tuannya, 
tidak bebas dari keadaan perbudakan; karena dari suatu keadaan, yang 
sudah layak baginya, oleh siapakah dapat dilepaskannya? (VIII :414). 

(vi) Kalau ia seorang Sudra, karena kesombongan memberikan 
petunjuk-petunjuk kepada pendeta-pendeta mengenai kewajiban 
mereka, baildah raja memerintahkan, supaya sedildt minyak panas 
dituangkan ke dalam mulut atau telinganya (VIII:272). 

Dari kalimat-kalimat Manu ini nyatalah bahwa menurut agama 
Hindu. kecintaan dan kemurahan Tuhan hanya terbatas untuk 
beberapa kasta yang terpilih saja. Untuk beberapa makhluk 
manusia adalah dosa membaca Weda-weda atau mendengarkan 
pembacaannya dan kalau mereka melanggar peraturan itu dan 
mencoba baik membaca, maupun mendengarkan atau menghafal- 
kan sesuatu bagian dari Weda-weda. maka hukuman berat yang 
meningkat sampai hukuman mati adalah siksaan yang harus di- 
terimanya. ' “ 

Ajaran semacam ini menunjukkan sejelas-jelasnya bahwa 
Dharma Weda dimaksudkan untuk beberapa kaum saja. la bukan 
suatu pelajaran universal. Kaum Brahmana, Ksatria dan Waisha 
tidak merupakan seluruh manusia. Untuk golongan manusia- 
manusia lain apakah yang ditawarkan oleh ajaran Hindu? Tidak- 
kah ada tuntunan bagi mereka? Dapatkah sifat pemurah universal 
dari Tuhan diselaraskan dengan gagasan memimpin sebagian dari 
makhluk-Nya dan meninggalkan lainnya, memimpin sebagian ke 
Surga dan lainnya ke neraka? Ajaran demikian bukan saja kejam, 
tetapi juga tak dapat diterima dan menghina Tuhan. Tuhan kita 
penuh kecintaan dan kemurahan yang universal. Segala bagian 
dunia berada di bawah pemeliharaan-Nya. Mereka yang diam di 
permukaan bumi, atau mereka yang tinggal di bawahnya atau 
mereka yang hidup di udara, semuanya tumbuh, dan memenuhi 
tujuan di bawah asuhan-universal Tuhan. 

Dia mengaruniai semua golongan manusia dengan kekuatan 
yang sarna, dengan dorongan-dorongan yang sama dan perasaan 
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y „ 

tangga roham dibagikan sectt ^ kan secara kurang dan yang 
ada suatu kaum pun y g Am erika, atau Jepang,.maupun 

lain, baik » tidak lebih tinggi dari lain-lain- 

kaum Asiamanajuga. Kaum ni ^ kemampuan mental. 

nya berkenaan dengan (Clta ^' ta alkan golongan-golongan besar 
Tuhan tak mungkin akan ^run^lkan g seperenam 

makhluk-Nya sendm itu menyatakan 

umat manusia untuk ■ $udah kadaluarsa. Kim kita me- 

dengan tegas bahwa masa 3 dirinya sendiri kepada se- 

merlukan Kitab yang "“^Ja-bangsa Arab dan bukan 
genap manusia, aican mengi P bukan-Bralrmana ke dalam 

Yahudi dan kafir. i d.n bukan B ^ & 

suatu kesatuan dan memupu P ren(ia h dan yang tertindas 

ta supaya jangan mem P"" rhar g a ' tetapi malahan supaya lebih 
sebagai ^ esuatu / ai f "^f ati kas i h .s’ayang dan pemeliharaan kita. 

SiTStab bam ^ah yang dipenuhi oieh Al.uran, 
takiiayul dalam weda-weda 

Weda-weda penuh ^ semul 

dianggap dewa-dewa. ^mang si fat-sifat Tuhan. Tetapi. 

bukan dewa-dewa. me!amkin h 'Jewaiaikan perbuatan-perbuatan 

juga benar bahwa WedM»J Sj ^ dan baran g- 

seperti menyalakan api dan h sebagai kewajiban suci 

barang Wn seinacam ltn ^ i!can lagi bahwa'minyak samin 
(Rig-Weda II. Agni. dewa api. Seandar- 

dan lain-lainnya ^ da!ail maka faedahnya menyalakan apt dan 
nya Agni adalah sifat Tuh p . ng m3 hal. Upacara ltu 
menyalakannya den ^ n v .^ in “ ^ hanya lah suatu sifat. Pada iam 
tentulah takhayul, mes ‘ jpun . r ® dan u pacara itu mengesankan 
pihak, kalau Agru f ta u pacaranya maupun ke- 

5”S- rsr s “S".““ 

semata-mata. 


Dalam Rig-Weda (II, 11:11) kita dapat : 

”Minumlah engkau, O Pahlawan Indra, minumlah Soma, biarlah 
sari yang memberikan kesenlngan membuat engkau gembira.” 

Taruhlah Indra adalah nama Tuhan atau nama malaikat-Nya. 
Kalau Indra itu nama Tuhan, maka primitif benar pikiran yang 
mendorong orang menyajikan Soma kepada Tuhan. Sebaliknya, 
kalau Indra nama seorang malaikat atau suatu roh, maka me- 
nyajikan serbat Soma adalah suatu takhayul yang tak masuk akal. 
Karena Tuhan tersembunyi, dan malaikat-maiaikat-Nya makhluk 
halus, wujud-wujud itu tak memeriukan minum. 

Pada tempat itu juga (11:15) kita baca : 

Biarlah mereka bergembira dengan siapa engkau merasa senang. 
Indra minumlah Soma untuk kekuatan dan kesenanganmu. 


v Anggapan bahwa serbat Soma mendatangkan kekuatan kepada 
Tu)ian dan malaikat-malaikat-Nya itu sangat menggelikan. 

Bukan satu dua ayat saja yang mengajarkan takhayul-takhayul 
semacam itu. Ratusan ayat semacam itu dapat dikutip. Dalam se- 
bagian ayat itu kita menemui lukisan-lukisan tentang dewa-dewa 
yang melalui langit dengan menunggu awan-awan atau berkendara- 
an kereta-kereta. 

Sebagian besar Weda berisi anjuran-anjuran yang melanggar 
norma susila. Ini mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seks, dan 


caranya demikian kotor sehingga kami kuatir bahwa kutipan 
itu akan menyinggung perasaan kesopanan pembaca. Desakan seks 
dan alat-alat kelamin dilukiskan begitu jelas sehingga menjijikkan 
dalam buku ketabiban sekalipun. 

Karena alasan-alasan ini kami dapat mengatakan bahwa walau- 
pun ada bagian-bagian dari Weda yang menunjuk kepada sumber 
dari Wahyu Tuhan, tetapi ada bagian-bagian lain yang membukti- 
kan bahwa kitab-kitab itu telah menderita campur tangan manusia. 
Oleh karena itu, Weda-weda tak dapat lagi dianggap sebagai 
tuntunan budi pekerti manusia. Sebaliknya, kita memerlukan 
suatu Kitab yang bersih dari cacat-cacat demikian. Kitab demikian 
ialah AJquran. 
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P E RTENTANGAN-PERTENTANGAN DALAM WEDA-WEDA 


Seperti Bible, juga Wedat^ tak mengherankan 

berbagai ***£%?£* *«* ******** 
ka T “TanS S^pa contohnya : 

tentangan, . vanc menjadikan 

CijWeda-weda menga *?"l k TTTtagri macam jawaban dalam 
matahari'? Terhadap» Ru^^Spc. 96:5) k epadafatad, 
berbagai bagian Weda. Dalam B Soma . Tetapi dalam Rig 

katakan matahari dijadikan oleh di j adikan oleh dewa 

Weda (VIII 36:4) dikatak “ ri ^an satu hal dalam satu bab, dan 
Indra Kitab itu juga mencenteiakan s bafe ^ mengajar - 

sama sSali beriainan. d*« da n pada bab lain 
kan bahwa matahan dija Kalau Mta men oleh kepad 

STeda» pertentangan-pertentangan it» 

beS Mam Yajur-Weda 

Brahma dari matanya.• Se^utaya Atharwa ^ ^ 
^eSslTT^t^ari. lni beriaintm dari, dan menentang 

di atas bumi, Udu dibawa ke kami ha nya merasa 

kan dari segi pandangan dmu :P pernya taan luar bmsa im 

■«sirsrsir-—— 

h^MTrishna Yajur-Wed» dTa-dewa 

bahwa ™ atahari Da b d e a r ^ n S n g mereka ke langit dan menempat- 
mendukungnya pada punggui s 

kannyadisana , S6-41 kami baca bahwa dewa api meng- 

angkaTmaSari itu dan baca 

Satrien^anTembawa matahari ke langit. 
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Dan pada tempat lain (X, 62:3) dinyatakan bahwa matahari dh 
angkat oleh putera-putera Angira Risyi ke langit tanpa bantuan. 

Dalam Atharwa-Weda (XIII, 2:12) dikemukakan bahwa mata- 
hari diangkat tanpa pertolongan oleh Atri Risyi ke langit, supaya 
ia membuat bulan-bulan perhitungan waktu. 

Dalam Syukla Yajur-Weda (4:31) kami dapati bahwa dewa 
Waruna yang meletakkan matahari di Iangit. Kepercayaan bahwa 
matahari dibawa dari bumi ke langit sudah cukup menggelikan. 
Tetapi versi-versi yang berlawanan tentang itu lebih menggelikan 
lagi. Rig-Weda saja memberikan tiga penuturan berlawanan. Salah 
satu mengatakan bahwa matahari diangkat oleh dewa api dari 
bumi ke langit. Yang kedua mengatakan bahwa dewa Indra-lah 
yang melakukan itu. Dan yang ketiga mengutarakan bahwa putera- 
putera Angira Risyi, yang melaksanakan pekeijaan ajaib itu. Yajur- 
Weda juga memberikan penuturan yang berlawanan. Menurut satu 
di antaranya. semua dewa bergotong-royong membawa matahari 
-itu ke langit. Menurut yang lain, pekeijaan ini dilakukan tanpa 
bantuan oleh dewa Waruna. Atharwa-Weda memberikan penuturan 
yang sangat berlainan dan menerangkan bahwa Risyi Atri. yang 
melaksanakan tugas itu. 

(iii) Tentang dijadikannya langit dan bumi, kami memperoleh 
banyak ceritera dalam Weda-weda. Tetapi ceritera-ceritera itu 
saling menentang seperti penuturan-penuturan tentang hantu- 
hantu dan bidadari dalam dongeng kanak-kanak. 

Dalam Sama-Weda Purwa Arcik (VI, 1:4), kami mengetahui 
bahwa langit dan bumi dibuat oleh dewa Soma. 

Tetapi daJam Rig-Weda (VIII, 26:4) kami dapati bahwa langit 
dan bumi dijadikan oleh dewa Indra yang hidup dengan serbat 
Soma. 

Pada tempat lain dalam Rig-Weda (11,40:1) kita dapati bahwa 
langit dan bumi dijadikan oleh Soma dan Pushan. 

Dalam Yajur-Weda (13:4) tertulis bahwa langit dan bumi di- 
buat oleh Brahma. 
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JUMLAH DEWA-DEWA WEDA 

Sebagaimana kami katakan tadi, kami percaya bahwa Weda- 
weda asalnya waJiyu Tuhan dan selaku itu tak lain diajarkannya 
selain kesatuan dan keesaan Tuhan. Tetapi Weda-weda sebagaimana 
kita ketahui masa ini, bukanlah Weda-weda yang diwahyukan ke- 
pada Risyi-risyi. Weda-weda masa ini penuh dengan lukisan ke- 
musyrikan dan lukisan ini begitu banyak jumlahnya sehingga se- 
bagian kecil dari Weda yang rnasih mengemukakan tauhid Tuhan 
terdesak ke belakang. Berikut ini kami berikan beberapa^contoh : 

Dalam Yajur-Weda (7:19) dikatakan bahwa semuanya ber- 
jumlah tiga puluh tiga dewa - sebelas di bumi, sebelas di langit, 
sebelas di air. 

Dalam Rig-Weda (III, 9:9) diceriterakan bahwa jumlah dewa 
seluruhnya ada 3340. Hal ini. menurut Rig-Weda, adalah oleh 
karena 3339 dewa pergi kepada dev/a api dan memberinya makan 
dengan samin. Dengan bergabungnya dalarn kumpulan besar itu 
maka jumlah seluruhnya dewa-dewa itu menjadi 3340. Cleh kare- 
na itu dalam Rig-Weda (X, 52:6) jumlah seluruhnya dewa-dewa itu 
menjadi 3340. Berlainan jumlah dewa-dewa yang terdapat dalam 
berbagai bagian Weda-weda itu sangat mengherankan: menurut 
Yajur-Weda 33 dan Rig-Weda 3340. Menyimpang dari gagasan 
Keesaan Tuhan sudah cukup berbahaya; tetapi perbedaan begitu 
besar tentang banyaknya Tuhan yang dikemukakan dalam bĕr- 
bagai b«agian Weda tampaknya lebih dari berbahaya. Pertentangan- 
pertentangan semacam ini memaksa kita mengambil kesimpulan 
bahv/a walaupun Weda-weda asli pasti sekali diwahyukan, Weda- 
weda sekarang tidak lagi mempunyai sifat orisinalnya. dan tak 
mampu memberikan kepuasan kepada orang-orang yang mencari 
hiburan roiiani. Kitab-kitab itu periu diganti dengan Kitab baru 
yang bersih dari semua ajaran susila saling bertentangan. buas, dan 
takhayul. Kitab ini, menurut kami. ialah Alquran. 


PERJANJIAN TUHAN KEPADA IBRAHIM 


Pertanyaan keempat. yang jawabannya harus menerangkan 
persoalan tentang keperiuan adanya Alquran, ialah: Adakah agama* 
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rohani yang harus sampai dititik pu ncak nadr 3 " 1 , Perkemban S an 
sal sebagai petunjuk untuk manusia? P d SUa U aJaran Unive r- 

kesinambungan bahWa penutur an ber- 

dihubungkan dengj celt Z n g S ^ nabi 
hanya dalam Bible Dalam S , nabl yail S Iain terdapat 
para nabi itu pertL^TLg 

besarnya. Tak ada kitab lL ya ng L! Blble . tak ter nilai 
dapat memberikan bantuan ini LnTr, l lkan I sebelu ™ AJquran 
pertanyaan, apakah ajaran dalruiu rta 3 ^” ta ' Untulc nienjawab 
tidak meramalkan kedatangan suaL ajaranTT ^ at3U 
seorang nabi sempuma sesudah mereka kita h 8 Sempurna d an 
Kalau begitu, akan kita dapatTbLw 
benkan janji kepada Sang Leiuhur Th Tuhan b anyak mem- 

Urj daerah Khaidea. Dan sini beliau ninTht' diIahirka n di 
Kanaan. Dalam pegalanan itu baLt * h heisama bnpaknya k e 
meninggai di sana. Sesudah baDakL i ^ Sm8£ah dl Haran dan 
dipjerintahkan Tuhan Zfy! Tt Z menin ^’ ih rahim a.s. 

Kanaandanme^apatkanwahyuberiLL 3 " Pergi ke 

ban8Sa >- r «« aku 
engkau menjadi'Tm ™ aka hendak 

kepada barangsiapa yang memberkati ak memberi berk at 

beri lanat kepada ^ aku akan mem ' 

dalammu juga segaJa bangsa yan l dfat«dikau, maka dari 
(Kejadian 12:2,3). ^ * 8 “ * bUnu akan heroleh berkat. 

Dan lagi (Kejadian 13:15): 

Dan lagi (Kejadian 16:10-12): 

kepadanya | hah wa Aku akan me m . 
nya. Dan lagi pula kata malaikat t nada tepermar}ai banyak- 
* d „ 
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maka hendaklah engkau namai akan dia Ismail, sebab telah didengar 
Tuhan akan dikau dalam hal kesukaranmu. Maka kanak-kanak itu 
akan menjadi seorang bagai hutan lakunya dan tangannya akan me- 
lawan segala orang dan tangan segala orang pun akan melawan dia: 
maka ia pun akan duduk pada sebelah timur segala saudaranya. 

Danlagi (Kejadian 17:9-11) : 

Dan lagi firman Allah kepada Ibrahim : Bahwa sebab itu hendak- 
lah engkau memelihara perjanjian, baik engkau, baik anak-cucu- 
mu yang kemudian daripadamu dengan bangsanya. 

Maka inilah perjanjianku antara Aku dengan dikau dan dengan anak- 
cucumu kemudian daripadamu, yang patut dipeliharakan oleh kamu: 
yaitu segala anak laki-laki di antara kamu itu hendaldah disunatkan. 
Hendaklah kamu menyunatkan daging kulupmu akan tanda perjanji- 
an, yang antara Aku dengan dikau. 

Dan lagi (Kejadian 17:14): 

Adapun segala orang laki-laki yang berkulup dan yang daging 
kulupnya tiada disunatkan, akan ditumpas dari antara bangsanya, 
karena telah diubahkannya perjanjianku. 

Selanjutnya dikabarkan dalam Kejadian 17:16 bahwa kepada 
istri Ibrahim a.s. bemama Sarah juga dijanjikan seorang anak laki- 
laki: 

Karena Aku akan memberi berkat kepadanya serta daripadanya 
juga Aku akan menganugerahkan seorang anak laki-laki kepadamu: 
bahkan, Aku akan memberi berkat kepadanya, sehingga ia akan jadi 
asal beberapa bangsa dan raja-raja beberapa bangsa pun akan ber- 
pancaran daripadanya. 

Tentang turunan Sarah (melalui Ishak a.s.) dikatakan (Kejadi- 
an 17:19) : 

Maka firman Allah: Bahwa sesungguhnya Sarah istrimu itu ber- 
anak kelak bagimu laki-laki seorang: hendaldah engkau namai akan 
dia Ishak; maka Aku akan meneguhkan perjanjianku dengan dia, yaitu 
suatu perjanjian yang kekal, serta dengan anak-buahnya yang ke- 
mudian daripadanya. 

Tentang Ismail (Kejadian 17:20-22 kita baca): 
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Maka akan hal Ismail irn pun telah kululuskan permintaanmu- 
bahwa sesungguhnya Aku telah memberkati akan dia dan membiak’ 
kan dia dan memperbanyakkan dia amat sanpt dan duabelas orana 
raja-raja akan berpancar daripadanya dan Aku akan menjadikan dia 
aatu banpa yang besar. Akan tetapi perjanjianku akan kutetapkan 
dengan Ishak, yang akan diperanakkan oleh Sarah bagimu pada masa 
yang tertentu, tahun yang datang ini. Maka berhentilah Allah daripada 
berhmtan kepada Ibrahim, Ialu naiklah Tuhan daripadanya. 

Lagi (Kejadian 21:13): 

”Maka anak sahayamu itu pun akan kujadikan suatu banssa 
karena ia pun daripada benihmu.” ’ 

an TUhan berkata ke P ada Hajrah (Kejadi- 

Maka didengar Aliah akan suara budak itu, Ialu berserulah 
malaikat AUah dari langit akan Hagar, katanya kepadanya : 

Apakah yang engkau susahkan, hai Hagar? Janganlah takut, karena 
telah didengar AUah akan suara budak itu dari tempatnya. Bangunlah 
engkau angkaUah budak itu, sokonglah dia, karena Aku hendak men- 
jadikan dia suatu bangsa yang besar. 

Lagi (Kejadian 21:20-21) : 

Maka disertai AUah akan budak itu sehingga besarlah ia, lalu ia 
pun duduklah dalam padang belantara dan menjadi seorang pemanah. 
Maka duduklah ia dalam padang belantara Paran dan diambil oleh 
ibunya akan dia seorang perempuan dari tanah Mesir akan istrinya. 

Dari kutipan-kutipan ini jelaslah bahwa Ibrahim a.s. mem- 
punyai dua putera, Ismail a.s. dan Ishak a.s., yang tua ialah Ismail 
a.s. dan yang muda ialah Ishak a.s.. Tuhan berjanji kepada Ibrahim 
a.s. bahwa Dia akan membiakkan dan memberkati turunan beliau. 
Peijanjian ini berlaku terhadap Ishak a.s. dan Ismail a.s.. Dari 
kutipan-kutipan ini juga tampak bahwa Ismail a.s. hidup di hutan 
belantara Paran, bahwa tanah Kanaan diberikan kepada putera- 
putera Ibrahim a.s. dan bahwa tanda lahiriah peijanjian yang di- 

buat Tuhan dengan Ibrahim a.s. ialah pengkhitanan semua laki- 
laki. 
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Semua peijanjian ini dipenuhi. Ketunman Ishak a.s. berbiak || 
banyak. Dari antara mereka muncui Nabi Musa a.s., Nabi Daud a.s., 

Ezekiei a.s., dan Isa a.s.. Selarna 2000 tahun nriereka memerintah | 
negeri Kanaan. Kekuasaan merska atas negeri itu tak pernah ter- 
putus, walaupun untuk suatu jangka waktu singkat sempat men- 
jadi iemah juga. Tetapi, sesudah abad ke-7 Masehi putera-putera 
Ishak a.s. dan orang-orang yang mengikuti Musa a.s., secara 
lahiriah terpaksa mundur dari Kanaan. Sebagai gantinya, putera- 
putera Ismail a.s. menjadi pemiinpin politik dan rohani negeri 
itu. Kenyataan bahwa Bani Israil terpaksa mehyerahkan ne.gara 
Kanaan menunjukkan bahwa mereka telah menjadi tak Jayak lagi 
bagi janji yang dibuat Tuhan clengan mereka dengan perantaraan 
Ibrahim a.s.. Janji-janji itu ialah, Israil a.s. akan tetap memiHki 
tanah itu sampai Hari Kiamat dan janji itu benar. Karena itu 
Hari Kiamat di dalam janji Tuhan tidak mungkin hari yang 
menandai akhir dunia, tetapi hari bila hukurii Musa a.s. akan di- 
ganti dengan hukum bani yang membsri timtutan kepada dunia. 

Di dalam bahasa wahyu Bahi, kedatangan hukum bani sering di- 
lukiskan sebagai kelahiran langit baru dan bumi baru. Sebagaimana 
langit dan bumi baru tak dapat tercipta tanpa disertai pergolakan 
besar-besaran - yang biasanya dihubungkan dengan Hari Kiamat •- 
begitu pula pembinaan hukiun baru harus menimbulkan pergolak- 
an pada kaum yang menerima syariat bani itu. Karena itu, bila 
nubuatan itu berkata bahwa Bani Israil akan mernpertahankan 
kekuasaan mereka atas Kanaan sampai Hari Kiamat, hal itu berarti 
bahwa kekuasaan mereka akan terus sampai kedatangan seorang 
nabi yang membawa syairat baru. Di dalam ucapan-ucapan Nabi 
Daud a.s. kita dapati isyarat tentang arti nubuatan ini. Janji yang 
tercantum daiam Kejadian bahwa Bani Israil akan mempertahan- 
kan kekuasaan atas Kanaan sainpai Hari Kiamat diucapkan dengan 
berbagai-bagai eorak. Demikianlah dalarn Mazmur (37:29) kita 
baca : j| 

Maka segala orang yang bsnar itu akan mempusakai tanah itu, dan 
mendiami dia sampai selamadamanya. 

Janji pemilikan abadi ini tidak dimaksudkan untuk Bani Israil, 
melainkan untuk orang-orang yang benar. Pada hakikatnya, ucap- 
an Daud a.s. merupakan peringatan jelas bahwa masa penguasaan 


Bani Israil akan berakhir. Nabi itu tampaknya hendak menuniuk- 
kan bahwa janji Tuhan itu, setelah suatu jangka waktu, harus di- 
iahami bukan dalam artian kebangsaan melainkan dalam artian 
rohani; bahwa Bani Ismail a.s. akan mewarisi janjl yang dibuat 
dengan Ibrahim a.s. dengan mewarisi kebenaran dan suatu per- 
setujuan baru akan dimuiai dengan mereka. 

Kalau penafsiran kami tentang nubuatan itu tidak benar, maka 
soainya iaiah: Mengapa Tuhan membuat Bani Ismail a!s. - dan 
orang-orang yang beriman kepada ajaran AIquran - berkuasa di 
Palestina? Nubuatan itu jelas sekali. Bani Ishak a.s. harus me- 
nguasai Palestina sampai Hari Kiamat. SoaJnya ialah, mengapa 
mereka tidak berbuat demikian? Mengapa Tuhan membiarkan 
kepindahan kekuasaan politik dari Bani Ishak kepada Bani Ismail? 
Jika pemindahan itu beriangsung secara singkat, hal itu tidak ber- 
arti apa-apa terhadap nubuatan itu. Kebangkitan dan kejatuhan 
dalam nabi bangsa-bangsa adalah peristiwa biasa. Tetapi pe- 
mindahan yang kita bicarakan adalah sesuatu yang permanen. 
Sudah berialu 1300 tahun, dan Palestina masih dalam kekuasaan 
kaum Muslimin. Bani Ismail. Negara-negara Eropa dan Amerika 
sedang berusaha keras mengubah hal itu, tetapi hingga kini*) 
sekurang-kurangnya belum berhasil. Kalau mereka berhasil dalam 
maksud mereka, hasil itu pasti akan pendek umumya. Salah satu 
dari dua hal harus terjadi: pemukimq)emukim baru Israil akan 
masuk Islam dan memperoleh kembali Palestina dengtn perantara- 
an perjanjian bam atau mereka meninggalkan Palestina sekali lagi. 
Palestina adalah untuk mereka yang memegang teguh perjanjian 
yang dibuat Nabl Ibrahim a.s. dengan Tuhan. Memang, orang 
Kristen mengaku memenuhi peijanjian itu. Tetapi mereka lupa, 
bahwa peijanjian itu menetapkan suatu tanda lahir yang penting. 
Tanda itu ialah pengkhitanan kaum Iaki-laki. Hanya kaum Bani 
Ismail yang memegang teguh tanda itu baik sebelum maupun 
sesudah wahyu Alquran. 

Pendeknya, nubuatan Nabi Ibrahim a.s. menjanjikan berkat 
untuk Ishak a.s. dan Ismail a.s. berdua. Menurut janji ini putra- 
putra Ishak akan didudukkan di Kanaan dan Putra-putra Ismail 


*) Kitab ini ditulis pada tahun 1947 ketika Palestina masih ada di tangan 
orang-orang Islam — Penyu. 
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a.s. di Arabia. Tetapi bila Hari Penghabisan tiba untuk Bani Ishak, 
maka menurut penuturan nubuatan Daud a.s. janji itu dipindah- 
kan dari Ishak a.s. kepada Ismail a.s. Tuntutan Bani Israil kini 
hanya merupakan tuntutan kebangsaan. Tuntutan Bani Ismail 
ialah kerohanian. Di atas dasar tuntutan kebangsaan mereka Bam 
Ismail menguasai Mekkah dan daerah disekitamya (2:125-129). 
Atas dasar tuntutan kerohanian mereka, maka mereka menambah- 
kan Kanaan pada milik mereka sesudah kerusakan keagamaan Bani 

Israil. 


NUBUATAN DALAM ULANGAN 

Ketika Musa a.s. pergi ke gunung Harab atas perintah Tuhan, 
beliau berkata kepada Bani Israil: 

”Bahwa seorang Nabi dari tengah-tengah kamu, dari antara segala 
saudaramu, dan yang seperti aku ini, yaitu akan dijadikan oleh Tuhan 
Allahmu bagi kamu, maka akan dia patutlah kamu dengar (Ulangan 
18:15). 

Tuhan berkata kepada Musa a.s. : 

”Bahwa Aku akan menjadikan bagi mereka itu seorang Nabi dari 
antara segala saudaranya, yangseperti engkau, dan Aku akan memben 
segala Bimanku dalam mulutnya dan ia pun akan mengatakan kepada- 
nya segala yang Kusurnh akan dia. Bahwa sesungguhnya barangsiapa 
yang tiada mau dengar akan segala fumanku, yang akan dikatakan 
olehnya dengan Namaku, niscaya Aku menuntutnya kelak kepada 
orang itu. Tetapi adanya nabi yang melakukan dirinya dengan som- 
bong dan mengatakan firman dengan Namaku, yang tiada Kusuruh 
katakan, atau yang berkata denpn nama dewa-dewa, niscaya orang 
nabi itu akan mati dibunuh hukumnya.” (Ulangan 18:18-20). 

Dari kalimat-kalimat ini nyatalah bahwa Musa a.s. menubuat- 
kan tentang Nabi pembawa syariat yang akan datang sesudahnya, 
dan yang akan muncul dari antara para saudara Bani Israi!. Bahwa 
Nabi itu harus membawa syariat, dan bukan nabi biasa, jelas dari 
kata-kata ”seperti Musa a.s.”. Seperti Musa a.s. pembawa syanat 
maka Nabi yang akan serupa dengan Musa a.s. juga harus pembawa 
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syariat. Nabi yang dijanjikan itu dilukiskan sebagai seorang yang: 
”akan mengatakan kepada mereka segala yang Ku-suruhkan akan 
dia.” Daii ini jelas juga bahwa nabi yang dijanjikan itu harus 
seorang nabi pembawa syariat. Pengumuman suatu syariat baru 
berarti permulaan suatu gerakan baru, suatu bangsa baru. Karena 
itu nabi yang mengumumkan syariat baru bukanlah Guru atau 
Pembaharu biasa. Beliau harus mengemukakanajaranyanglengkap, 
yang meliputi dasar-dasar yang pokok dan juga peraturan-peratur- 
an yang sekecil-kecilnya. Tanpa itu suatu bangsa baru tak dapat 
dibangunkan. Tetapi nabi yang tidak membawa syariat baru hanya 
harus menerangkan dan menjelaskan syariat yang sudah ada. Tak 
perlu baginya mengemukakan semua yang diterimanya dari Tuhan 
untuk kaumnya. Sebagian wahyu-Nya mungkin dimaksudkan 
hanya untuk perkembangan pribadinya sendiri, yang tidak-harus 
disampaikan kepada bangsanya. Nubuatan itu juga menentukan 
-bahwa Yang Dijanjikan akan ”berkata dengan Namaku”, dan 
mereka yang tak mau mendengamya Tuhan akan ”menuntutnya 
dan mereka.” Juga dikatakan bahwa seorang yang mengaku-ngaku 
sendiri memenuhi janji itu akan dibunuh mati. 

Kalau kita perhatikan segala ketentuan itu kita terpaksa meng- 
ambil kesimpulan bahwa sekurang-kurangnya sampai masa Isa a.s. 
tak ada seorang nabi yang muncul ke dunia yang dapat dikatakan 
telah memenuhi lukisan tentang Nabi Yang Dijanjikan itu. Karena 
itu semua nabi yang muncul di masa antara Musa a.s. dan Isa a.s. 
dapat dikesampingkan, kalau kita mencoba mencari nabi yang 
dapat ~dianggap memenuhi nubutan itu. Mereka tiada meninggal- 
kan pengikut dan tak ada suatu kaum yang memeluk ajaran 
mereka. Hanya tinggal Isa A3-Masih yang mempunyai pengikut 
banyak, dan yang dianggap oleh para pengikutnya sebagai Guru 
terakhir yang dikirimkan Tuhan ke dunia. Tetapi, kalau ketentuan- 
ketentuan itu satu demi satu dikenakan kepada Isa a.s. kita ke- 
tahui bahwa tak sebuah pun daripadanya yang sesuai dengan 
beliau : 

Pertama, Nabi Yang Dijanjikan itu harus pembawa syariat. 
Adakah Isa a.s. pem.bawa syairat? Adakah beliau mendatangkan 
syariat baru ke dunia untuk menggantikan yang lama? Isa a.s. 
berkata dengan jelas : a 

”Janganlah kamu sangkakan aku datang hendak merombak 
hukum Torat atau Kitab Nabi-nabi; bukannya aku datang hendak 
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merombak, melainkan hendak. menggenapkan. Karena sesungguhnya 
aku berkata kepadamu, sehingga langit dan bumi lenyap, satu noktah 
atau satu titik pun sekali-kali tiada akan lenyap daripada hukum 
Torat itu sampai semuanya telah jadi” (Matius 5:17-18). 

Pengikut-pengikut Isa a.s. bertindak lebih jauh dan berkatas : 

”Tetapi syariat Torat itu bukannya berasal daripada iman, melain- 
kan orang yang melakukan syariat Torat itu, akan hidup oleh sebab 
itu. Maka Kristus sudah menebus kita dari kutuk Torat .... karena 
ada tersurat : ”Bahwa terkutuklah tiap-tiap orang yang tergantung 
pada kayu” (Galatin 3:12-13). 

Isa a.s. tak dapat mengaku membawa syariat baru, dan para 
muridnya menganggap syariat-syariat sebagai kutukan. Bagaimana 
Isa a.s. dan para pengikutnya dapat dianggap memenuhi nubuatan 
dalam Ulangan itu? 

Kedua, Nabi yang Dijanjikan akan dibangkitkan tidak dari 
antara Bani Israil, melainkan dari antara para saudara mereka dan 
Isa a.s. itu seorang dari Bani Israil. 

Pentolan-pentolan Kristen yang dihadapkan pada kenyataan 
ini biasa mengatakan bahwa Isa a.s. tak punya bapak, karena itu ia 
dapat dikatakun salah seorang saudara dari Bani Israil. Pemikiran 
semacam itu tak dapat diterima. Nubuatan itu mengatakan para 
saudara yang berarti bahwa mereka merupakah suatu jenis bangsa 
atau kaum yang dari antara mereka Nabi Yang Dijanjikan akan 
dibangkiikan. Isa a.s. berdiri sendiri, sebagai anak Tuhan. Sekira- 
nya ada anak-anak Tuhan lainnya, ia mungkin memenuhi lukisan 
nubuatan itu. Tetapi terpisah dari ini jelas dikemukakan dalam 
Bible bahwa Al-Masih a.s. harus dari benih Daud a.s. (Mazmur 
132:11; Yeremia 23:5). Isa a.s. boleh dianggap sebagai bukan ke- 
turunan Bani Israil oleh karena ia tidak mempunyai bapak; tapi 
kalau demikian ia tidak dapat dianggap sebagai anak Daud a.s. 
sehingga nubutan yang bertalian dengan AI-Masih yang terdapat 
dalam Kitab Mazmur tidak akan berlaku terhadap beiiau. 

Ketiga, nubutan itu berkata: ”Aku akan memberi segala 
Firmanku dalam mulutnya.” Tetapi, Injil-injil tidak berisi kata- 
kata yang diletakkan Tuhan dalam mulut Isa a.s. Mereka hanya 
memaparkan kisah Isa a.s. dan apa-apa yang dikatakan atau diper- 
buat murid-muridnya pada berbagai keadaan. 

104 


Keempat, yang dijanjikan itu harus seorang nabi, sedangkari 
menurut pandangan Kristen Isa a.s. bukan nabi, melainkan anak 
Tuhan, maka itu bagaimana mungkin Isa a.s. bisa memenuhi gam- 
baran nubuatan itu? 

Kelima, dalam nubuatan itu kami dapati : "Segala Firmanku 
yang akan dikatakan olehnya denganNamaku.” Walaupunnampak- 
nya aneh, tetapi hal ini memang merupakan kenyataan bahwa 
dalam Injil tak ada satu contoh pun tentang perkataan yang dapat 
dikatakan diterima Isa a.s. dari Tuhan dengan perintah supaya itu 
disampaikan kepada kaum yang diajamya. 

Keenam, 'dalam nubuatan itu kami dapati: ”Ia pun akan me- 
ngatakan kepadanya segaia yang Kusumhkan akan dia.” Menurut 
ayat ini Nabi Yang Dijanjikan itu akan memberikan kepada dunia 
suatu ajaran yang lengkap dan luas. Tetapi Isa a.s. tak ada meng- 
akui mempunyai kewajiban demikian. Beliau menganggap dirinya 
spbagai perintis sebelum seorang Guni Besar datang. Demikian- 
lah kami dapati dalam Yahya (16:12-13) : 

Banyak lagi perkara yang aku hendak katakan kepadamu, tetapi 
sekarang ini tiada dapat kamu menanggung dia. Akan tetapi apabila 
ia sudah datang, yaitu roh kebenaran. maka ia pun akan membawa 
kamu kepada segala kebenaran, karena tiada ia berkata-kata dengan 
kehendaknya sendiri, melainkan barang yang didengamya itu juga 
akan dikatakannya; dan dikabarkannya kepadamu segala perkara 
yang akan datang. 

Dari ayat ini tampak bahwa nubuatan dalam Ulangan tidak 
digenapi oleh Isa a.s. Karena itu kita tak dapat tidak hams meng- 
ambil kesimpulan baliwa baik Peijanjian Lama maupun Peijanjian 
Bam menjanjikan kedatangan seorang Nabi sesudah Isa a.s., yang 
akan memimpin dunia ”kepada segala kebenaran,” dan yang akan 
menegakkan Nama Tuhan di atas bumi untuk selama-lamanya. 
Pengakuan kami ialah, wahyu Alquran dan kedatangan Nabi 
Muhammad s.a.w. saja yang memenuhi nubuatan dalam Ulangan. 
Fakta-fakta berikut ini menguatkan hal itu : 

f/VNabi Muhammad s.a.w. adaiah ketumnan Ismail a.s. Para 
ketumnan Ismail a.s. adalah saudara-saudara para ketumnan 
Ishak a.s.. kaum Banl Israil. 


(ii) Nabi Muhammad s.a.w. ialah Nabi satu-satunya yang men- 
dakwakan yang serupa Musa a.s.. Dalam Aiquran (73:16) kami 
dapati: 

”Sesungguhnya, Kami telah mengutus kepada kamu seorang rasul, 
yang menjadi saksi atasmu, sebagaimana Kami pernah mengutus se- 
orang rasul kepada Firaun.” 

Alquran tegas-tegas menyerupakan Nabi Muhammad s.a.w. 
dengan Musa a.s. 

(iii) Nubuatan itu meiukiskan orang yang dijanjikan itu sebagai 
Nabi. Nabi Muhammad s.a.w. mendakwakan Nabi. Sebaiiknya Isa 
a.s. dikatakan tidak mendakwakan Nabi. Kita baca dalam Markus 
(8:27-30): 

Sedang ia berjalan, bertanyaiah ia kepada murid-muridnya, serta 
berkata kepada mereka itu: Menurut kata orang siapakah aku? Maka 
sahut murid-murid itu; katanya: Ada yang mengatakan Yahya Pem- 
baptis, dan ada yang mengatakan Elias, ada pula yang mengatakan 
seorang dari antara sekalian Nabi. Maka bertanyaiah Yesus kepada 
mereka itu: Tetapi kata kamu ini, siapakah aku? Lalu sahut Petrus 
serta berkata kepadanya: Tuhanlah Kristus. Maka dipesankannya 
amat sangat kepada mereka itu, jangan mengatakan dari halnya ke- 
pada seorang juapun. 

Maksudnya, Isa a.s. membantah bahwa beiiau Yahya a.s. Pem- 
baptis atau salah seorang nabi. Tetapi nubuatan dalam Ulangan 
berkata tentang Orang Yang Dijanjikan sebagai Nabi yang serupa 
dengan Musa a.s. Karena itu, nubuatan itu berlaku untuk Nabi 
Islam, dan bukan untuk Isa a.s. 

(iv) Nubuatan itu berkata "memberi segala Firmanku dalam 
mulutnya. ,, Injil-injii tak mengandung perkataan-perkataan 
demikian. Sebaliknya, Nabi Islam membawa ke dunia Alquran 
yang dari awal sampai akhir hanya mengandung firman Tuhan 
yang diletakkan pada mulutnya. Alquran melukiskan sendiri 
sebagai firman Tuhan (2:76). 

(vi) Nubuatan itu berkata bahwa Yang Dijanjikan itu akan 
mengatakan semua yang diperintahkan kepadanya. Telah kami 
kutip Injil-injil untuk membuktikan bahwa Isa a.s. tidak me- 
nyampaikan sesuatu yang diterimanya dari Tuhan dan bahwa akan 


ada orang yang akan mengeijakan itu. Nabi Muhammad s.a.w. 
memenuhi lukisan itu. Kita dapati di dalam Alquran (5:68), ”Hai 
Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada. engkau dari 
Tuhan engkau.” Ayat ini tampaknya seakan-akan hendak berkata: 
Hai Nabi, ada suatu nubuatan lama tentang diri engkau yang 
mengatakan bahwa bila engkau datang ke dunia, engkau akanmem- 
berikan semua kebenaran yang engkau terima dari Tuhan-mu. 
Karena itu ajarkanlah kepada dunia apa saja yang diwahyukan 
kepadamu, biarpun ia menyukainya atau tidak. Demikian pula, 
ayat yang diwahyukan tentang disempumakannya wahyu AIquran 
berkata : 

”Hari ini teiah Kusempumakan agamamu bagi manfaat-mu, dan 
telah Kulengkapkan nikmat-Ku atasmu dan telah Kusukai bagimu 
Islam sebagai agama (5:4). 

Maksudnya, ”Dengan wahyu Alquran agama telah disempuma- 
kan dan limpahan petunjuk telah dilengkapkan bagi kamu, dan 
perdamaian dan keamanan telah ditentukan bagi kamu sebagai 
agamamu.” Karena itu, Nabi Muhammad s.a.w. itulah yang telah 
mengajarkan segala-galanya dan tidak menyembunyikan apa pun. 
Dalam masa Isa a.s. orang belum siap menerima dan mencapai 
segala sesuatu yang berharga bagi mereka. Tetapi, di zaman Nabi 
Islam, manusia telah menempuh semua tingkat evolusi kerohanian 
dan masanya telah tiba segala kebenaran ditumnkan ke dunia. 

(vi) Nubuatan itu berkata tentang ”kata-kata yang akan di- 
katakan olehnya dengan Nama-Ku.” Bagian nubuatan ini juga di- 
genapi pada diri Nabi Muhammad s.a.w.. Hanya beliau seorang 
yang berkata atas nama Tuhan, karena setiap Surah dalam Kitab 
yang dibawa olehnya dimulai dengan kata-kata ”Dengan nama 
AUah, Maha Pemurah, Maha Pengasih.” Tanda besar yang di- 
masukkan ke dalam AIquran ini juga menyatakan bahwa langkah 
terakhir dalam kemajuan rohani manusia, yang sudah dikatakan 
lebih dahulu oleh Musa a.s., dilaksanakan dengan kedatangan 
Nabi Muhammad s.a.w.. 

(vn) Nubuatan itu menentukan ciri penting : 

Tetapi adanya Nabi yang melakukan dirinya dengan sombong 
dan mengatakan firman dengan Nama-Ku, yang tiada Kusuruh kata- 
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kan, atau yang berkata dengan nama dewa-dewa, niscaya orang Nabi 
itu akan mati dibunuh hukumnya (Ulangan 18:20). 

Dalam ayat ini dikatakan kepada dunia bagaimana cara mem- 
bedakan Orang Yang Dijanjikan menurut nubuatan itu dari mereka 
yang hanya mengaku-ngaku menggenap nubuatan itu. Periulah 
agar ciri yang jelas ditentukan. Orang Yang Dijanjikan itu akan di- 
serahi tugas penting melaksanakan tahap terakhir dalam kemajuan 
rohani manusia. Kalau orang-orang yang palsu menduduki jabatan 
ini, dunia akan menemui kematian dan kekalahan. Nabi Muham- 
mad s.a.w. menyatakan pengakuan atas jabatan ini sejak permula- 
an masa jabatan beliau dan dengan kata-kata yang tegas. Ketika 
beliau memaklumkan pengakuan beliau, beliau tidak punya kawan 
dan tanpa daya. Jumlah lawan banyak lagi kuat-perkasa dan 
mereka tidak melewatkan suatu kesempatan pun untuk menggagal- 
kan ajaran dan seruan beliau dan tak meninggalkan suatu usaha 
pun guna melenyapkan nyawa beliau; Raja-raja besar juga me- 
nentang beliau, tetapi merekalah, dan bukan Nabi itu, yang 
menderita kekalahan ; dan kehinaan. Nabi !t Muhammad s.a.w. 
meninggal tapi sarat dengan kemenangan. Ketika beliau wafat, 
seluruh bangsa Arab' menyatakan keimanan kepada beliau; dan 
sesudah beliau wafat khalifah pertama beliau dalam beberapa 
tahun menyebarkan Islam ke seluruh dunia yang dikenal ketika 
itu. '• : : V-»'• 

Musa a.s. seorang nabi besar. Nubuatan dalam Ulangan ialah 
wahyu Tuhan. Namun. adakah menjadi keharusan bagi Rasulullah 
s.a.w. meraih hasil dengan cara sebagaimana yang dilakukan beliau 
itu? Dan, haruskah musuh-musuh beliau yang haus darah gagal 
dengan cara yang dialami mereka itu? Memang benar. Baik hasil 
yang dicapai Nabi Muhammad s.a.w. maupun kegagalan musuh- 
musuh beliau bukanlah suatu kebetulan. Seolah-olah AIquran 
memperingatkan kepada kata-kata nubuatan dalam Ulangan ketika 
dikumandangkan ke segenap Arabia pada masa awal riwayat Nabi 
Muhammad s.a.w. : 

”Dan Allah akan melindungimu dari manusia” (5:68). 

Begitu pula dalam seruannya kepada musuh-musuh Rasulullah 
s.a.w. AIquran berkata : 


’Dialah Yang mengetahui segala yang gaib; dan Dia tidak me- 
nyatakan rahasia-rahasia-Nya kepada siapa jua pun kecuali kepada 
Rasul yang diridhai-A^a. Dan kemudian Dia menyebabkan barisan 
pengiring, terdiri deri malaikat-malaikat pengawal, oeijalan di hadap- 
annya dan juga di belakangnya (72:27-28). 

Maksudnya, Nabi Muhammad s.a.w., yang diserahi tugas 
penting, tidak akan dibiarkan tanpa perlindungan. Musuh-musuh 
tak akan dapat membunuhnya. 

Ayat-ayat ini membuktikan bahwa kemenangan yang dicapai 
Nabi Muhammad s.a.w. bukanlah suatu nasib baik secara kebetul- 
an. Beliau mengatakan dari permulaan sekali, dengan perantaraan 
wahyu yang diterimanya dari Tuhan, dan dicantumkan dalam 
Aiquran sampai hari ini bahwa Tuhan akan melindunginya dari 
serangan-serangan musuh-musuhnya yang hendak membunuhnya. 
Beliau memperingatkan dunia baliwa oleh karena beliau bukan 
pendakwa palsu. melainkan ”Nabi Yang Dijanjikan” dalam Ulang- 
an. beliau tak akan terbunuh. 

Pendek kata. 1900 taliun sebelum kedatangan Nabi Islam, 
Musa a.s. menyatakan baliwa syariatnya sendiri, menurut rencana 
suci dari Tuhan, bukanlah syariat terakhir bahwa dunia akan mem- 
punyai syariat yang lebih sempuma kelak; dan karena itu Tuhan 
akan mengirimkan pada hari kemudian seorang Utusan-Nya 
yang lain. Utusan ini akan mengajarkan segala kebenaran. ialah 
akan menjadi tanda tingkat terakhir dalam kemajuan rohani 
manusia. Dunia harus menunggu kedatangan suatu Kitab lain dan 
seorang Nabi Iain. Karena itu kalau Alquran dan Nabi Muhammad 
s.a.w. datang sesudah Bible dan sesudah Nabi-nabi Musa a.s. dan 
Isa a.s., dan kalau mereka mengaku datang dari Tuhan sebagai 
tuntutan untuk manusia. pengakuan mereka harus diperlakukan 
secara tepat dan benar. Itu harus diterima sebagai sempurnanya 
nubuatan-nubuatan dahulu. Wahyu AIquran bukanlah wahyu 
percuma, atau suatu kelebihan di samping waiiyu itu. 

Sesungguhnya. andaikata Alquran tidak diturunkan, janji- 
janji yang diberikan Tuharr dengan perantaraan - nabi-nabiNya 
tidak akan menjadi sempuma dan dunia akan diliputi kewas-wasan 
dan kekariran. 
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PARAN MERUPAKAN BAGIAN ARABIA 


Dalam Ulangan 33:2 kita baca : 

Maka katanya: Bahwa T\ihan telah datang dari Torsina dan telah 
terbit bagi mereka itu dari Seir; kelihatanlah Ia dengan gemerlapan 
cahayanya dari gunung Paran*) lalu datang hampir dari bukit Kades: 
maka pada kanannya adalah tiang api **) bagi mereka itu (Alkitab, 
diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia,-Sahun 1958). 

Dalam ayat ini kepada Musa a.s. dijanjikan tiga penjelmaan 
kejadian Tuhan. Yang pertama muncul dari Torsina sebagaimana 
disebutkan dalam Keluaran 19:20: 

Setelali sudah Tuhan turun kepada bukit Torsina, kepada ke- 
muncak bukit itu, maka dipanggil Tuhan akan Musa datang ke atas 
kemuncak bukit, lalu Musapun naildah. 

Penjelmaan keagungan luhur Tuhan ini muncul dalam masa 
Musa a.s.. Dunia telah menyaksikan karunia-karunia yang datang 
beserta itu. Waktu berialu. Penjelinaan kedua yang dijanjikan da- 
iam nubuatan itu akan teijadi dari Seir: Seir adalah tempat yang 
kira-kira di sekitar tempat tegadi mujizat-muji 2 at Isa. Karena itu 
”terbit dari Seir” inenunjukkan kedatangan Isa a.s. Orang-orang 
Kristen ahli Injil membangsakan Seir dengan Sinai. tetapi ini 
keliru. Seir ialah bagian Palestina. Namun itu mempunyai bentuk 
yang rusak. Salah satu dipakai sebagai nama suatu kaum keturunan 
Nabi Yakub a.s. dan terkenaj sebagai Bani Asyar. Lainnya terpakai 
untuk keagungan luhur, yakni, yang berhubungan terutama dengan 
Palestina. Mempersamakan Seir dengan Sinai dan menisbahkan 
kedua penjelmaan itu kepada Musa a.s. adalah keliru, karena Musa 
a.s. tak pernah menyeberang ke Kanaan. Beliau meninggal pada 

*) Daiam Bible bahasa Inggiis ,5 HoIy Bible” sesudah kata-kata ini ada kata- 
kata ”and he came with ten thousands of saints” yang artinya ”dan ia 
datang dengan sepuluh ribu orang-oraiig kudus”, tapi dalam bahasa Indo- 
nesia kalimat itu sudah dihilangkan (Peny.) 

**) Dalam teks bahasa Inggrisnya perkataan ini adalah ”{iery law” yang ber- 
arti ”syariat yang bagai api” (Peny.) 


suatu tempat yang dari situ beliau hanya melihat perbatasan- 
perbatasannya. Sesudah Musa a.s. dan sebelum Isa a.s. tak terdapat 
penjelmaan keagungan Tuhan yang dapat menandingi penjelmaan 
dari Sinai. 

Karena itu Terbit . . . dari Seir” berarti kedatangan Isa a.s. 
yang justru teijadi di Kanaan: dengan jalan itu Tuhan seakan-akan 
menampakkan wajahNya untuk kedua kalinya. Penjeimaan ketiga 
dari keagungan luhur akan muncul dari Paran, dan Paran (bahasa 
Arab, ”Faran”) ialah nama bukit-bukit yang terietak di antara 
Mekkah dan Medinah. Ahli-ahli ilmu-bumi menamai daerah ini 
Faran. 

Suatu tempat perhentian pada peijalanan dari Mekkah ke 
Medinah, dinamai Lembah Fatimah. Kalau kafilah-kafilah melalui 
itu, anak-anak dari daerah sekitamya menjumpai mereka dan men- 
jual bunga kepada mereka. Kalau ditanyakan kepada mereka dari 
mana asal bunga itu anak-anak itu menyahut : "Barriyyat 
Faran”. (Faslal Kitab), yakni dari hutan Faran. Karena itu Faran 
merupakan bagian Arabia, tepatnya Hijaz. Menurut Peijanjian 
Lam, Ismail a.s. tinggal di daerah itu. Demikianlah dalam kejadian 
21:20, 21 kita dapati : 

Maka disertai Allah akan budak itu (Ismail) sehingga besarlah ia, 
lalu ia pun duduklah dalam padang belantara dan menjadi seorang 
pemanah. Maka duduklah ia dalam padang belantara Paran dan di- 
ambil oleh ibunya akan dia seorang perempuan dari tanah Mesir akan 
istrinya. 


KAUM QURAISY ADALAH KETURUNAN BANIISMAIL. 

Lukisan Bible tentang Faran agak berbeda dari lukisan ahli- 
ahli ilmu-bumi Arab. Menurut Bible, Faran ialah daerah yang 
terletak berdekatan dengan Kanaan. Tetapi daerah yang terdiri 
dari hutan-hutan dan bukit-bukit mestilah suatu daerah besar, 
kadang-kadang membentang Iebih dari ratusan atau ribuan mil. Itu 
tak mungkm hanya sebentang tanah terletak dalam suatu daerah 
lain atau pada tepinya. Lukisan Bible hanya bisa berarti bahwa 
hutan-hutan dan bukit-bukit Faran terdapat pada suatu tempat 
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dekat Kanaan. Itu tak mungkin berarti bahwa Faran itu daerah 
pinggir seiatan Kanaan. Tetapi Bible mengakui bahwa Ibrahim a.s. 
mempunyai putera bernama Ismail dan beliau tinggai di Paran. 
Bukti-bukti keturunan Ismail a.s. yang mendiami harus di- 
anggap yang terpenting. Bani Israil pasti tidak begitu banyak 
bicara mengenai hal ini. Pengetahuan mereka tentang sejarah dan 
iimu bumi tidak begitu baik. Mereka tak dapat melukiskan dengan 
tepat jalan-jalan yang mereka Ialui dalam perjaianan mereka dari 
Mesir ke Kanaan. Bagaimana mereka akan dapat menetapkan 
fakta-fakta ilmu-bumi dari daerah-daerah lain? Hanya satu kaum 
yang mengaku keturunan Ismail a.s. dan mereka itu ialah kaum 
Kuraisy. Mereka diam di Arabia dan Mekkah ialah pusat mereka. 
Kalau pengakuan Kuraisy itu palsu, sulitlah mencari lantaran 
pengakuan mereka itu. Pengakuan itu tidak akan mempertinggi 
kedudukan mereka sebagai bangsa, karena kaum Bam Israil masih 
memandang mereka rendah. Tak ada sesuatu pun yang akan 
menyebabkan suatu kaum gurun pasir mengaku keturunan Ismail 
a.s. kecuali kalau hal itu adalah suatu kebenaran. 

Begitu pula, kalau pengakuan kaum Arab itu palsu, dimanakah 
keturonan Ismail a.s. ienyap? Menurut Bible. Ismail a.s. mem- 
punyal dua belas putera dan juga kedua belas putera itu, menurut 
Bible. akan berbiak banyak sekali. Demikian dalam Kejadjan 
21:1,3 kita baca .. r.i. 

Maka anak sahayamu itupun akan kujadikan suatu bangsa, karena 
iapun daripada benihmu. 

Begitu pula dalam Kejadian 21:18 kita baca : 

Bangunlah engkau, angkatlah budak itu, sokongah dia, karena 
Aku hendak menjadikan dia suatu bangsa yang besar. 

Demikian pula dalam Kejadian 17:20 Tuhan berkata kepada 
Ibrahim a.s. : 

Maka akan hal Ismail itu pun telah Kululuskan peimintaanmu 
bahwa sesungguhnya Aku telah memberkati akan dia dan membiak- 
kan dia dan memperbanyakkan dia amat sangat dan duabelas orang 
raja-raja akan berpancar daiipadanya dan Aku akan menjadikan dia 
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Maksudnya, keturunan Ismail a.s., akan berbiak banyak sekaJi 
dan akan menjadi suatu bangsa besar. Sekiranya pengakuan kaum 
Arab sebagai keturunan Ismail a.s. palsu, maka nubuatan-nubuatan 
Bible ini juga sama-sama palsu. Karena, tak ada suatu bangsa pun 
di dunia yang mengaku keturunan Ismail a.s. Hanya kalau 
pengakuan kaum Arab itu diterima, barulah nubuatan-nubuatan 
Bible bertalian dengan Ismail a.s. dapat dibuktikan benar, karena 
nubuatan-nubuatan itu berlaku terhadap orang-orang Arab. 

Bukti sejarah yang paling kuat adalah tradisi-tradisi.kebangsaan 
yang menetap. Beratus-ratus tahun suatu kaum menganggap diri 
mereka keturunan Ismail a.s. dan tak ada bangsa iain di dunia 
mengaku demikian. Bukti yang lebih kuat daripada ini tak mung- 
kin ada. 

Menurut Bible kaum Bani Ismail tinggal di Paran dan menurut 
ahli-ahli ilmu-bumi Arab. Paran merupakan daerah yang terben- 
tang dari Mekkah ke perbatasan utara Arabia. Ka.rena itu, Paran 
pastilah daerah Arabia sebagaimana Kuraisy pasti keturunan Ismail 
a.s.. Karena itu. keagungan Tuhan yang ketiga akan bangkit di 
Arabia. 

Bahwa kaum Bani Ismail menetap di Arabia ternyata dari ke- 
saksian-kesaksian selanjutnya dari Bible. 

Dalam kejadian 25:13-16 kami mendapati nama keduabelas 
putera Ismail a.s. sebagai berikut: 

I. Nebayot, 2. Kedar, 3. Abdil, 4. Mibsau, 5. Misma, 7. Duma, 

7. Masa, 8. Hadar. 9. Tema. 10. Jetur, II. Nafis, dan 12. Ked- 

ma. 

Sesuai dengan kebiasaan kuno, kami akan mengira bahwa ke- 
turunan mereka akan dinamai menurut nama datuk mereka ma- 
sing-masing. Ketujunan Yakub, umpamanya, akan disebut menu- 
rnt nama datuknya. Negeri-negeri juga dinamai menurut nama 
bangsa mereka. Mengingat kebiasaan ini maka peninjauan atas 
penduduk Arabia akan menunjukkan bahwa nama kedua belas 
putera Ismail a.s. itu terdapat bertebaran di berbagai bagian Ara- 
bia. Keturunan Ismail a.s. mendiami seluruh daerah negeri itu. 

Putera pertama Ismail a.s. ialah Nebayot. Wilayah yang didu- 
duduki ketumnannya, menurut para ahliilmu-bumi terletakdiantara 
30 dan 38 derajat Lintang Utara, dan 36 'dan 38 derajat Bujur Ti- 
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mur (Greenwich). Katripikari membenarkan hal ini dan berkata 
bahwa keturunan Nebayor menduduki wilayah di antara Palestina 
dan Yanbu, pelabuhan Medinah (Khutubat Ahmadiyya). 

Kedar adalah putera kedua. Keturunannya juga merupakan 
bagian penduduk Arab. Arti hartiah dari Kedar ialah *’dari onta” 
yang menunjuk kepada habitat (hunian) mereka di Arabia. Mereka 
terdapat di daerah antara Hijaz dan Medinah. Ptolomeus dan Pli- 
nus ketika melukiskan penduduk Hijaz, berbicara tentang suku- 
suku Kedar dan Gedor (yang belakangan rupanya bentu^ rusak dari 
kata Kedar). Pada masa ini ada orang-orang Arab yang mengaku 
keturunan Kedar. 

Putera ketiga ialah Adbil. Menurut Yosephus, kaum Adbil juga 
tinggal dalam bagian Arabia ini. 

Yang keempat adalah Mibsam. Kita tidak dapat menjumpai 
jejak suku ini dalam buku-buku ilmu bumi biasa. Tetapi mungkin 
sekali nama mereka telah berubah menjadi suatu bentuk yang di- 
kenalr 

Anak kelima ialah Misma; dan kaum Misma ini terdapat sampai 
hari ini di Arabia. 

Yang keenam ialah Duma. Suatu tempat terkenal sekali di 
Arabia masih bemama Duma, dan para ahli ilmu bumi Arab selalu 
menelusuri nama ini sampai kepada putera keenam Ismail a.s. itu. 

Putera ketujuh ialah Massa dan nama ini masih terdapat utuh 
pada sebuah suku Yaman. Peninggalan-peninggalan purbakala me- 
reka juga dapat dikenali. Katripikari ada menyebutkannya. 

Anak kedeiapan ialah Hadar, dari nama ini kita mengenal kota 
Hudaida yang termasyhur di Yaman. 

Putera kesembilan ialah Tema. Wilayah di antara Najd sampai 
Hijaz dinamai Tema dan seluruhnya didiami oleh keturunan Tema. 
Malahan mereka terpencar sampai ke Teluk Persia. 

Putera kesepuluh ialah Jetur (dalam bahasa Arab, Yatur). Ka- 
um Jatur ini dapat kita usut jejaknya di Arabia dan terkenai de- 
ngan sebutan kaum Jedur. Bunyi ”j” dan ”y” sering bertukar; se- 
perti ’.t” dengan ”d”. 

Putera kesebelas ialah Nafis, dan Foster berpendapat bahwa 
keterangan Josephus dan Bible menunjang pendapat bahwa ketu- 
runan Nafis tinggal di gurun-gurun Arabia. Putera kedua belas ialah 
Kedma. Menurut ahli ilmu bumi termasyhur, Mas’udi, tempat mu- 
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kim keturunan Kedma terletak di Yaman Suku i. 

ngan nama As-habal Ras dan disebutkan imn ri!/ , de ‘ 

lah keturunan Ismail a.s. dan mereka terdin a AIquran ada ' 
satu bernama Kedamah dan yan- lain Yamin Me" dUa . SUku; yan S 

ketu^jnan^Ibraiiini a^s.^to^al drArabiahse 1 ' menunjuklcan bahwa 

kan Mekkah dan Ka>bah d^ndari h,w “"T ^ memulia ‘ 
mula-mula menetap di Mekkah dan bah ' Wa ISmal ‘ 3 S ' 

riwayat-riwayat Arab dan Ppri»nV t yang, menurut 

Arab Paran) °> Lama ’ dmamaiParan ^ahasa 

.^ Kesaksian wahyu Yesaya 21:13-17 menguatkan pandangan 

Bahwa inilah firman akan hal neperi a«k- rv a t 
gen Tema dan unjukkanlah roti kepada orang yang laril Ka " 

upahan, maka habislah binasa 

3rSS»3assK=s.tt 

kekalahan yang memalukan. Perhatikanlah kata-kata di awal kali 
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Pendek kata, dari segi mana juga kita menelaah masaJah mi, 
banyak bukti menunjukkan bahwa kaum Kuraisy merupakan ke- 
turunan Ismail a.s. dan Paran dari Bible (yang dalam bahasa Arab- 
nya adalah Faran) ialah negeri tempat mereka berdiam. Penjelma- 
an keagungan Tuhan yang harus teijadi di Paran lalah kedatangan 
Nabi Muhammad s.a.w. yang dinubuatkan oleh Musa a.s.. 


NUBUATAN TENTANG RASULULLAH DALAM HABAKUK 

Kedatangan ini pun dinubuatkan oleh Habakuk (3 : 3—7) 626 
tahun sebelum Masehi. Demikianlah kita jumpai . 

Bahwa Allah datang dari Teman dan Yang Mahasuci dari pegu- 
nungan Paran. - Selah! Maka kemuliaannya menudungUah segala la- 
ngit dan bumi pun adalah penuh dengan pujinya. Maka tangannya me- 
mancarkan sinar, suatu cahaya seperti cahaya matahari, tnakaiia. ltulah 
selimut kemuliaannya! Di hadapan hadliratnya berjangbtlah bela sam- 
par dan kilat pun keluar di hadapan kakinya. Di tempat ia berdin gem- 
palah bumi, kemana la memandang dicerai-beraikannya segala bangsa, 
dan segala gunung yang kekal pun berbelah-belah dan segala bukit n 
purbakala pun tenggelamlah; segala peridaran zaman pun Dia punya. 
Bahwa aku melihat pula segala pondok Kusyan kedatangan takut, an 
segala kain kemah-kemah benua Midian itu goyanglah. 

Di sini disebutkan Tema dan Orang Suci dari Paran Dari nu- 
buatan-nubuatan Musa a.s. dan Habakuk nyataiah bahwa keda- 
tangan Isa a.s. tidaklah akan menandai tahap terakhir dalam per- 
kembangan rohani manusia. Itu harus diiringi oleh kedatangan se- 
orang nabi lain untuk menandai penjelmaan ketiga keagungan 
Allah. Nabi ini akan mewujudkbn keindahan dan kemegahan Iu~ 
han dan membawa syariat yang bagai api ke dunia, bukan hanya 

ajaran ampunan. _ 

Orang suci yang akan muncul dari tanah Tema dan gunung 

ran ialah Muhammad s.a.w. dan syariatnya yang bagaikan api, ialah 
Alaurant mempunyai khasiat membakar hingga menjadi abu segda 
unsur yang daripadanya dosa dan perbuatan-perbuatan syaitan di- 
buat. Sungguh-sungguh Musa a.s. berkata bahwa Orang Yang Di- 


116 


janjikan dan bangkit dari Paran itu akan disertai 10.000 orangku- 
dus. Sebagaimana seiuruh dunia mengetahui, adalah Nabi Muham- 
mad s.a.w. yang menampakkan diri dari Paran dan masuk ke Mek- 
kah dengan 10.000 pengikut. Dapatkah Isa a.s. dikatakan meme- 
nuhi nubuatan besar itu ataukah Daud a.s. ataukah Musa a.s.? Ada- 
kah salah seorang dari antara mereka muncul dari Paran? Adakah 
salah seorang dari antara mereka berderap maju menuju kemenang- 
an dengan 10.000 orang kudus sebagai pengikukpengikut? Isa a.s. 
hanya mempunyai dua belas murid, sedangkan seorang dari mere- 
ka menjualnya dengan uang yang harganya sedikit. Seorang iain- 
nya mengutuknya, karena takufakan dianiaya. Sepuluh orang te- 
tap setia, tetapi menurut penuturan Injil, mereka bercerai-berai ke- 
tika Isa-a.s. dipancang di tiang salib. Biarpun mereka umpamanya 
tetap mendampingi Tuhan mereka, sepuluh orang pengikut tak 
dapat disamakan dengan sepuluh ribu orang pengikut. Dan lagi, 
nubuatan Bible itu berkata dengan jelas bahwa yangkesepuluh ribu 
orartg itu akan ada beserta Nabi Yang Dijanjikan tersebut. Sedang- 
kan Injil-injil mengatakan bahwa kesepuluh pengikut Isa a.s. yang 
masih ada — meninggalkan ketika beliau dinaikkan ke tiang salib. 

Menurut Habakuk sebuah tanda Orang Yang Dijanjikan itu 
ialah banyaknya pujian yang dilimpahkan kepadanya. Demikianlah 
Habakuk (3:3) berkata : 

Dan bumi pun penuh dengan pujian-pujian kepadanya. 

Bagi kita tampaknya bukan suatu kebetulan bahwa Nabi Islam 
bernama Muhammad (secara hariiah berarti, Yang Terpuji). Ketika 
musuh-musuh beliau memaki dan menghina, mereka merasa susah 
karena pertentangan yang terkandung di dalam penghinaan dengan 
kata, ”Yang Terpuji”. Maka, mereka mengubah nama beliau dari 
Muhammad menjadi Mudhammam - dari Yang Terpuji menjadi 
Yang Temista. Ketika para sahabat Nabi menjadi gusar atas cacian 
dan makian yang dilemparkan kepada beliau, beliau berkata, ”Te- 
nanglah, mereka tidak mencadku melainkan mencaci seorang yang 
bemama Mudhammam.” Hanya seorang dengan nama yang sama 
indah dengan pribadinya dan wataknya dapat memenuhi lukisan 
yang diberikan oleh Habakuk tentang Orang Yang Dijanjikan. Tak 
kurang pentingnya ialah syair sanjungan yang tumbuh di kalangan 
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umat Islam dan yang telah melahirkan suatu bentuk puisi gubahan 
orang-orang Muslim di tiap-tiap negeri. *) 

Habakuk mengatakan pula: 

Di hadapan hadiratnya berjalan bela sampar dan kilat pun keluar 
di hadapan kakinya (3 : 5). 1 

Tanda Orang Yang Dijanjikan ini juga dipenuhi oleh Nabi Mu- 
hammad s.a.w.. Benar nubuatan itu berkata tentang sampar yakni 
suatu penyakit yang bersifat menular. Tetapi yang dimaksudkan di 
sini ialah besamya kerusakan dan kematian yang dibawa sampar. 
Oleh karena musuh-musuh Nabi Muhammad s.a.w. mengalamike- 
msakan-kerusakan dan kematian besar dalam perlawanan mereka 
terhadap beliau, maka dapat dikatakan bahwa beliau juga malahan 

memenuhi bagian nubuatan itu. 

Lagi ia mengatakan : 

Di tempat ia berdiri gempalah bumi, ke mana la memandang di 
cerai-beraikannya segala bangsa (3 : 6). 

Bagian dari Nubuatan ini, seperti lain-lainnya, tak dapat dike- 
nakan kepada Musa a.s. atau pun Isa a.s., Musa a.s memnggal se- 
lagi beliau memerangi musuh, sedangkan Isa a.s. dipaku di atas 
salib. Nabi yang menghadapi dan mencerai-beraikan musuh lalah 
Nabi Muhammad s.a.w. Sungguh tepat apa yang dikatakan behau 
sendiri, M Kehadiranku menakutkan, dan aku tak sedikit ditolong 
oleh itu. Orang-orang merasa takut kepadaku dalam jarak sebulan 

peijalanan” (Bukhari). 

Lagi: 

Segala gunung yang kekal pun berbelah-belah dan segala bukit 
dari purbakala pun tenggelamlah (3 : 6). 

Bagian nubuatan ini ditujukan pula kepada Nabi Muhammad 
s.a.w.. Karena, musuh-musuh beliau seluruhnya hancur. Gunung 
dan bukit hanya berarti untuk yang kuat. 

Juga kita baca dalam Habakuk (3 : 7): ___ 

*) Gubahan semacam ini discbut Nuat yang mengandung sanjung puji terhadap 
Nabi Muhammad s.a.w., secara khusus. Ini merupakan bentuk puisi yang khas dalam kha 
zanah susastia Parsi dan Urdu (Peny.) 
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Bahwa aku melihat pula segala pondok Kusyan kedatangan takut 
(dalam kegemparan, dan segala kain kemah-kemah benua Midian itu 
goyanglah (bergetaran). 

Bagian nubuatan itu menunjukkan dengan jelas bahwa Nabi 
yang Dijanjikan itu harus muncul pada satu tempat di luar Siria. 
Karena gerombolan dari Kusyan dan Midian-Iah yang akan teran- 
cam dan ketakutan karena kedatangan tentara dari Yang Dijanji- 
kan. Lukisan ini tak dapat dikenakan pada Musa a:s. dan Isa a.s.. 
Lukisan hanya kena terhadap Nabi Muhammad s.a.w.. Ketika pasu- 
kannya yang kecil di masa Khalifah Pertamanya Abu Bakar, ber- 
gerak maju ke Palestina, sekalipun Kanaan berada di bawah Kaisar 
Roma, raja separoh dunia yang dikenal di masa itu, tentara Kaisar 
yang lebih kuat itu dihancurkan oleh tentara Islam yang lebih le- 
mah. ”Segala pondok Kusyan kedatangan takut, dan segala kemah- 
kemah benua Midian goyanglah.” Penduduk negeri ini hanya ter- 
pelihara dengan meletakkan senjata mereka di hadapan khadim- 
khadim Nabi Muhammad s.a.w.. 


KEDATANGAN RASULULLAH DINUBUATKAN OLEH 
NABISULAIMAN 

(a) Dalam Syirnl Asyar Solaiman (5:10-16) kita baca : 

Bahwa kekasihku itu putih dengan merah, cahayanya meiiputi 
orang beribu-laksa! Kepalanya bagaikan emas sepuluh mata, rambut- 
nya berikal-ikal, wamanya hitam seperti burung gagak. Matanya ba- 
gaikan burung merpati pada tepi aliran air, yang mandi dalam air susu 
dan dijemumya dirinya dalam panas. Pipinya seperti petak pokok 
rempah-rempah, bagaikan bukit yang harum baunya, bibimya bagai- 
kan bunga bakung, yang bertitik-titik miriya mur. Tangannya pakai 
cincin-cincin emas, yang bertatahkan permata cempaka; pinggangnya 
bagaikan perbuatan gading bersendi-sendikan permata nilam. Betisnya 
bagaikan tiang batu marmar yang beralaskan emas tulen. Sikapnya 
bagaikan Libanon, terpilih seperti pohon araz. Langitan mulutnya se- 
mata-mata manisan dan segala sesuatu yang padanya itu keinginan 
belaka. Demikianlah peri kekasihku, demikianiah peri sobatku, hai 
segala puteri Yeruzalem! 
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Nubuatan ini menjanjikan seorang nabi yang akan !eblh 
dari lain-lainnya, dan akan memperoleh pangkat lebih tmgg^ da 
lain-lainnya Kita katakan ini karena gambaran menank dala 
Syiru 1 Asyar Solaiman itu muncul sebagai jawaban terhadap per- 

tanyaan: 

"Apakah lebihnya kekasihmu itu daripada segala kekasih yang 
lain?” (5 : 9). 

Dikatakan bahwa kekasih ini akan menonjol sebagai panji-pan^ 

di tengah sepuluh ribu orang. Sebagaimana P anJ1 •. pallJ ! m ®' a 1 , ! 1 ^!; 
kan suatu tentara, karena itu, lukisan tersebut berlaku dalam k 
adaan saat kekasih ini akan memimpin suatu rombongan pengikut 
beijumlah sepuluh ribu orang. 

Dikatakan pula: "Bibimya bagaikan bunga bakung, yang berUtik- 
titik minyak mur” (5 : 13). 

Mur ialah semacam perekat dengan rasa pahit tetap!har T 
baunya dan sangat berguna sebagai pembasmi kuman dan obat 
pakai dalam perekat pembunuh hama, dalam merawat luka dan 

membuat minyak wangi dan parfum. , . n ke _ 

Juga dikatakan bahwa ”segala sesuatu yang padanya ^ 
insdnan belaka” (perhatikan kata Iberam Mahamaddim). Maksud- 
nya pribadi dan wataknya sedemikian halnya sehmgga menggugah 

^Nubuat imTlas ber.aku terhadap Nabi Muhammad s.a^w. 
ialaii yang mengepalai 10.000 orang kudus dan beldeiap maju da ; 
naan kemenangan dari pegunungan Paran ke lembah Mekkah, p 
sfs sebagaimana dikatakan lebih dulu oleh Musa a.s Ajarannyalah 
yang temyata bagaikan Mur untuk dunia, pahit dalam rasa, tetapi 
Ldah dalam daya gunanya. Ajarannya men f 1 ^ 
kaedah-kaedah yang kesemuanya direncaiiakan u nt _ nk memn f al _ 
kan kesejahteraan manusia dan yang masih pahit dirasa oleh bebe 
rapa baS. Dan dialah yang disebut (dan sesuai dengan lukisan) 

^“ienuhs Kristen suka berkata bahwa kekasih yang dijan- 
jikan dalam nubuatan ini disebutkan Muhammadim bif an 
hammad. Tetapi bantahan ini tidak begjtu mengena. NamaTuhan 
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dalam Peijanjian Lama ialah Elohim. 

Untuk menunjukkan penghargaan dan penghormatan adalah 
lazim dalam bahasa Iberani , digunakan bentuk jamak untuk satu 
orang. Dalam bahasa Urdu demikian juga. Dalam ceramah bahasa 
Urdu seorang yang berpidato dengan mudah mengakhiri pujian- 
nya terhadap Rasulullah dengan berkata, Yeh hei hamare Muham- 
mad, artinya: Inilah Muhammad kita. 

(b) Daiam Syim’l Asyar Solaiman kita mendapati suatu nubu- 
atan lain tentang Rasululiah s.a.w., yakni, dalam 4:9-12. Dalam 
ayat*ayat ini Solaiman memanggil kekasihnya sebagai saudara pe- 
rempuan dan isteri. Penggunaan sekaligus dua bentuk panggilan 
itu - saudara perempuan dan isteri - bukan tidak mengandung 
arti: ”Adik perempuan” menunjukkan bahwa Nabi Yang Dijanji- 
kan itu ialah seorang keturunan Ismail a.s., salah seorang saudara 
dari keturunan Israil; dan ”isteri” menunjukkan bahwa ajaran Nabi 
Yang Dijanjikan tidak akan terbatas hanya sampai kepada kaum- 
nya sendiri, sebagaimana halnya ajaran semua Nabi Israil. Itu akan 
terbuka juga untuk bangsa-bangsa lain. 

Kita tak boleh terperdaya oleh bentuk-perempuan (muannats) 
panggilan yang digunakan di sini. Kalimat ini dirangkum dalam 
bahasa puisi penuh dengan amsal-amsal. Baris terakhir bab itu 
menggunakan bentuk laki-laki yang adalah kebalikannya, tetapi 
mengandung arti. Demikianlah kita baca: 

Biarlah kiranya kekasihku datang ke tamannya (bentuk laki-Iaki), 
dan makan daripada buah-buahnya yang terutama (4:16). 

Karena itu nubuatan tadi (4:9-12) hanya kena terhadap Nabi 
Muhammad s.a.w., Isa a.s. bukan salah seorang saudara Bani Israil, 
juga ajarannya tidaklah ditujukan kepada suatu kaum lain kecuali 
Bani Israil. 

(c) Kita juga membaca dalam Syiru’l Asyar Solaiman (1:5-6); 

Bahwa akulah hitam, tetapi manis, hai puteri-puteri Yeruzalem ! 
seperti kemah Kedar dan seperti tirai kelambu Solaiman. 

Janganlah kamu mengerling kepadaku, sebab kehitam-hitaman rupa- 

ku. :V. .. 

Dari lukisan ini tampak bahwa Solaiman memberitahukan Ie- 
bih dahulu kedatangan seorang Nabi yang akan muncul dari sela- 
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tan 3 dan dia (atau kaumnya) berkulit hitam dibandingkan dengan 
keturunan Ishak a.s. Sudah diketahui bahwa penduduk Siria dan 
Palestina mempunyai warna kulit yang lebih putih daripada pen- 
duduk Arabia. Nabi Muhammad s.a.w. ialah seorang Arab. 

(d) Di tempat itu pula suatu tanda lain tentang Orang Yang 
Dijanjikan itu diberikan seperti berikut: 

Segala anak laki-laki ibuku sudah marah akan daku, lalu dijadi- 
kannya aku penunggu kebun anggur, maka kebun anggurku sendiri 
tiada kutunggui (1:6). 

Inilah lukisan tentang kaum, yang daripadanya akanlahirOrang 
Yang Dijanjikan. Pada masa kedatangan RasuluUah bangsa Arab 
adalah kaum sederhana dan samasekali tidak mempunyai kemauan 
untuk kemajuan. Mereka bersedia bekerja pada orang-orang Roma 
dan Iran, tetapi negeri mereka sendiri sedikit sekali mereka perha- 
tikan. Nabi Muhammad s.a.w. datang dan Arabia bangun dari 
tidumya. Hasilnya ialah gerakan dunia di bawah pimpinan bangsa 
Arab yang melingkupi setiap bidang yang ada dalam kemajuan 
umat manusia — rohaniah, intelektuil, politik. Bangsa Arab men- 
jadi penunggu kebun anggur, bukan hanya kebun anggur mereka 
sendiri tetapi juga kebun anggur seluruh dunia. 

(e) Syiru’1 Asyar Solaiman juga mengandung peringatan untuk 
kaum Bani Israil; kepada mereka dikatakan supaya jangan meng- 
ganggu Nabi' Yang Dijanjikan itu. 

Demikiahlah dalam 2:7 kita baca: 

Bahwa aku menjumpai kamu, hai segala putera Yeruzalem! Demi 
kijang dan rusa betina di padang, jangan kamu menyadarkan dan ja- 
ngan kamu menjagakan berahi itu dahulu daripada dikehendakinya! 

Perkara itu dilanjutkan dalam Syiru*! Asyar 3:5 dan 8:4. Kali- 
mat-kalimat hanya berarti. bahwa ketika Nabi Yang Dijanjikan itu 
datang, kaum Yahudi dan Kristen, dua cabang Bani Israil, akan 
menentang dan menindas mereka; tetapi oleh karena Nabi itu ada- 
lah Nabi yang diangkat Tuhan, mereka tidak akan berhasil tetapi 
sebaliknya akan menderita kekalahan besar.- Karena itu Solaiman 
memperingatkan kaumnya dengan berkata: 


Bahwa aku menjumpai kamu, hai segala puteri Yeruzalem! Ja- 
nganlah kamu menyadarkan dan jangan kamu menjagakan berahi itu 
dahulu daripada dikehendakinya. 

Baik kaum Yahudi maupun kaum Kristen dinasihati supaya ja- 
ngan berbuat sesuatu terhadap Nabi Yang Dijanjikan itu. Ketika 
pengaruhnya meluas ke negeri mereka, mereka harus menerima. st< 
Tak ada gunanya menentangnya dan membendung banjir pe- 
ngaruhnya. Penentangan akan berarti kehancurannya sendiri. Ka- 
rena suatu bangsa yang mencampuri tugas seorang nabi mengan- 
dung hukuman Tuhan. Peringatan itu ternyata benar. Orang-orang 
Yahudi dan Kristen campur tangan dan mengundang hukuman 
Tuhan atas mereka sendiri. Kalau suatu bangsa tinggal pasif dan 
tak memperlihatkan perasaan bermusuhan terhadap seorang nabi, 
beiiau tidak akan mengambil tindakan-tindakan keras terhadap 
mereka, melainkan akan membatasi diri pada penyampaian ajaran 
dan penerangan. Kadang-kadang seorang nabi menghunus pedang, 
tetapi hanya menyatakan perang kepada mereka yang lebih dahulu 
menyatakan perang kepadanya dan berusaha meiawan dengan ke- 
kerasan dan penindasan ‘ terhadap Amanat yang dikirim Tuhan. 
Contoh Nabi Muhammad s.a.w. melukiskan hal ini. Hal itu meru- 
pakan resiko yang ditimbulkan oleh permusuhan yang membabi- 
buta terhadap suatu Ajaran benar yang sudah diperingatkan kepa- 
da Isa a.s.. Isa a.s. tak muncul di seiatan Palestina. Beliau bukan 
salah seorang saudara Israil. Pun tidak pula beliau mempunyai sara- 
na untuk melawan dan menghancurkan periawanan Israil. Nubuat- 
annubuatan ini hanya cocok untuk Nabi Muhammad s.a.w, ialah, 
kekasih dalam Syiru’1 Asyar Soiaiman. Pada hakikatnya Syiru’l 
Asyar adalah lukisan mesra tentang Nabi itu. 


NUBUTAN-NUBUTAN YESAYA 

Kitab Yesaya juga sarat (penuh) dengan nubuatan-nubuatan 
tentang Nabi Muhammad s.a.w.. Kesemuanya menunjukkan keda- 
tangan seorang Nabi Besar lain, perintis perdamaian dan ketente- 
raman untuk seluruh dunia. Tetapi seiaras dengan sunah Ilahi nu- 
buatan-nubuatan itu mengandung unsur perlambang yang harus di- 
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tafsirkan sebelum arti nubuatan-nubuatan itu dapat disingkapkan. 
Penggunaan nama-nama di dalamnya seperti Yeruzalem, Zion, dan 
Iain-lain adalah hanya perlambang. Tetapi, pujangga-pujangga Kris- 
ten keliru tentang perlambang-perlambang ini karena mengira 
nubuatan-nubuatan itu berhubungan dengan Isa a.s.. Nama-nama, 
selaku nama, tidak merupakan bagian nubuatan-nubuatan. Kalau 
kandungan-umum nubuatan-nubuatan itu tidak mengena terhadap 
Isa a.s., maka nama-nama Yeruzalem atau Israil atau Zion tidak 
akan membenarkan penggunaan itu. Benar nama-nama itu pun me- 
ngandung arti; tetapi, arti yang selaras dengan kandungamnubuat- 
an-nubuatan itu. Dalam hal itu nama-nama Yeruzalem dan Israil 
hanya akan berarti ”Kota Suci-Ku” dan ”Kaum Pilihan-Ku”, 
bukan khas Yerusalem atau Israil. 

(a) Nubuatan pertama yang ingin kami kutip dari Yesaya ter- 
dapat dalam 4 : 1-3, sebagai berikut: 

Maka pada hari itu juga tujuh orang perempuan akan memegang 
seorang laki-laki, serta katanya: Kami akan makan rezeki kami sendiri 
dan berpakaian-pakaian kami sendiri sahaja, biarlah kami disebut 
dengan namamu, hapuskanlah kiranya kecelaan kami. Pada hari 
itu juga Tunas Tuhan akan psrhiasan dan kemuliaan dan hasil tanah 
akan keindahan dan perhiasan bagi segala orang di antara orang Israil, 
yang sudah luput. Maka akan j3di kelak, bahwa orang yang lagi tinggal 
di Zion dan yang lagi ketinggalan di dalam Yeruzalem itu disebut suci 
yang tersurat namanya alan beroleh hidup. 

Kalau sudah disetujui bahwa Zion dan Yeruzalem dalam nubu- 
atan ini hanya perlambang-perlambang, maka seluruh kandungan 
nubuatan ini tampak mengena terhadap Nabi Muhammad s.a.w 
dan bukan terhadap orang lain. Nubuatan itu mengatakan bahwa 
Nabi Yang Dijanjikan itu akan membawa kemakmuran dan sema- 
rak dan bahwa kekayaan bumi akan diletakkan di mukanya, bali- 
wa kaumnya akan disebut kudus dan bahwa perkawinan poligami 
akan menjadi kebiasaan di waktu itu. Adakah tanda-tanda ini kena 
terhadap Isa a.s. dan murid-muridnya? Adakah mereka membawa 
serta suatu masa kemakmuran dan semarak? Adakah harta kan- 
dungan bumi diletakkan di mukanya? Apakah poligami dipakai 
masyarakatnya? Tidak. Tanda-tanda ini hanya berlaku untuk Nabi 
Muhammad s.a.w., pengikut-pengikut beliau dan masa beliau. Isa 
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a.s. dianggap tidak menyukai perkawinan poligami. Tetapi, Nabi 
Muhammad s.a.w. membenarkan, malahan memerintahkannya da- 
lam keadaan-keadaan tertentu. Di dalam masa beliaulah peperang- 
an harus dilancarkan untuk mempertahankan agama dan para pe- 
muda terpaksa mempertaruhkan nyawa. Jumlah janda bertambah 
banyak dan wanita-wanita belia sulit mendapat suami. Oleh karena 
itu, Nabi Muhammad s.a.w. memerintahkan perkawinan poligami 
untuk mencegah kerusakan akhlak dan untuk menambah tenaga 
manusia. 

(b) Dalam Yesaya 5:26-30 kita dapati: 

Maka Ia pun akan mendirikan suatu alamat bagi segala orang 
yang jauh-jauh, dan dihimpunkannyalah mereka itu daripada segala 
ujung bumi; bahwa sesungguhnya dengan pantas dan dengan segera 
juga mereka itu akan datang. Di antara mereka itu seorang pun tiada 
yang akan penat dan seorang pun tiadayang tergelincuh, seorang pun 
tiada yang akan mengantuk atau tertidur, atau terurai ikat pinggang- 
nya atau terlepas tali kasutnya. Anak panahnya tajam selalu dan bu- 
sumya pun selalu terbentang dan kuku kaki kudanya akan seperti 
batu dan janteranya seperti puting-beliung. Penderu mereka itu akan 
seperti bunyi singa betina, seperti pengaum-aum singa yang buas, de- 
ngan gempita mereka itu akan menerkam jarahan dan membawa lari 
akan dia sehingga seorang pun tiada yang dapat meluputkan dia. Maka 
pada hari itu penderu mereka itu akan seperti mendera laut! Pada 
masa itu orang akan melihat berkeliling negeri, tetapi sesungguhnya 
akan kegelapan belaka dan kepicikan, apabila terang dari langit pun 
sudah menjadi gelap 

Menurut nubuatan ini akan datang suatu waktu bila pada suatu 
tempat di luar Palestina seorang laki-laki akan mengibarkan panji- 
panji. Orang itu akan memanggil semua bangsa di dunia yang akan 
menyambut segera panggilannya dan berkumpul di sekitamya. 
Orang yang akan mengikutinya akan menghilangkan kemalasan 
dan kelambanan dan memberikan pengorbanan besar untuk per- 
juangan mereka. Mereka akan serta dalam peperangan dan kuku 
kuda-kuda mereka akan memancarkan api seperti batu api. Serang- 
an mereka atas musuh mereka akan serupa dengan angin puyuh. 
Mereka akan mengalahkan samasekali musuh mereka dan tak se- 
orang pun akan sanggup menyelamatkan diri. Dan mengapa me- 
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reka harus melakukan semua ini? Karena mereka akan melihat 
bahwa dunia penuh kegelapan dan perubahan besar diperiukan. 

Nubuatan ini seluruhnya berlaku terhadap Nabi Suci Isiam. 
Terhadap itu, ada juga penunjukan dalam Alquran. Sesuai dengan 
itu Rasululiah s.a.w. muncul jauh dari Palestina di Mekkah, dan 
mengibarkan benderanya di Madinah; ia yang mengumumkan ke- 
pada dunia : 

Katakanlah, ”Hai manusia, sesungguhnya aku Rasul kepada kamu 
sekalian” (7:159). 

Terhadap suaranyaiah iaki-laki dan perempuan dari seiuruh 
dunia memberikan sambutan dengan semangat besar. Di masa Isa 
a.s. tak seorang pengikut pun datang dari iuar Israii. Semua pengi- 
kutnya datang dari dalam radius 40 sampai 50 mil. Tetapi para pe- 
nganut Nabi Muhammad s.a.w. datang dari Yaman, dan Nejd, dan 
Iran dan di antara mereka ada penyembah-penyembah api, ada 
orang Yahudi dan Kristen. Mereka memberikan pengorbanan de- 
mikian besarnya atas seruan Rasul itu dan berdaya upaya begitu 
tak segan-segannya sehingga lawan-lawan Islam yang paling keras 
sekalipun terpaksa memberi hormat atas semangat kebaktian dan 
pengorbanan mereka. Tuhan sendiri menghormati mereka seperti 
tercantum di daiam Alquran demikian: 

”Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya” 
(9 : 100). 

”Dari antara mereka ada beberapa orang yang masih menanti” 
(33 : 34). 

Pengikut-pengikut Nabi terpaksa ikut-serta dalam peperangan- 
peperangan dan terpaksa menggunakan busur dan panah. Kuku ku- 
da mereka tak ubahnya seperti batu pantik dan kereta mereka 
laksana angin puyuh. 

Ini juga disebutkan denganjelas dalam Alquran: 

”Demi kuda-kuda yang berlari kencang dengan mendengus-dengus 
— yang memantikan percikan-percikan hunga api, melancarkan ser- 
buan-serbuan pada waktu subuh dan menerbangkan awan debu de- 
ngan itu dan menyerbu ke tengah-tengah barisan-barisan musuh” 
( 100 : 2 - 6 ). 
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Ini adalah lukisan tentang pejuang-pejuang Islam pertama pada 
masa permulaan Islam, dan betapa tepat persesuaiannya dengan 
nubuatan Yesaya. Kita dapati pada suatu bagian nubuatan itu: 

Maka pada h“ari itu penderu mereka itu akan seperti menderu 
laut! Pada masa itu orang akan melihat berlaliling negeri, tetapi se- 
sungguhnya akan kegelapan belaka dan kepicikan, apabila terang dari 
langit pun sudah menjadi gelap (Yesaya 5 : 30). 

Alquran menunjuk kepada ini dalam 30 : 41 demikian: ”Telah 
nyata kentara.bencana di daratan dan di lautan.” Maksudnya, baik 
pengetahuan manusia maupun ajaran Ketuhanan sudaJi menjadi ge- 
lap dan keduanya menunjukkan perlunya kedatangan seorang 
Guru Jagat baru, pembawa suatu Ajaran baru dari Tuhan. Pula 
dalam 65:11, 12 kita baca : 

AUah, sungguh, telah menurunkan kepadamu seorang Pemberi 
peringatan, seorang rasul yang membacakan kepadamu Tanda-tanda 
Allah yang nyata, supaya ia mengeluarkan orang-orang yang beriman 
dan berbuat amal saleh dari segalamacam kegelapan kepada cahaya. 

(c) Dalam Yesaya 8 : 13-17 kita baca: 

Hanya Tuhan serta sekalian alam jua yang suci bagjmu! Hendak- 
lah kamu takut-akan Dia dan kamu gentar akan Dia. Maka la pun 
menjadi bapmu akan perlindungan yang suci! Tetapi akan batu ke- 
sentuhan dan bukit gelincuhan bagi kedua isi rumah Israil dan akan 
jerat dan jaring bagi orang isi YeTuzalem. Maka banyaklah mereka itu 
akan terleincuh dan jatuh dan Jcsna luka dan kena jerat dan akan di- 
tangkap! Gulungkanlah olehmu akan syahadat itu dan meteraikanlah 
torat itu di antara segala muridku. Maka sebab itu aku hendak harap 
' pada Tuhan, yang telah menyamarkan hadliratnya daripada orang isi 
rumah Yakub, maka aku akan menaruh harapanku Irepadanya. 

Nubuatan ini jelas mengabarkan lebih dahulu kedatangan se- 
orang-orang suci yang kedatangannya akan ternyata menjadi coba- 
an bagi kedua Rumah Israil, jerat dan perangkap bagi Yeruzalem 
yang akan dikalahkan dan direndahkan, kalau mereka lebih suka 
menentangnya. Kemunculannya menandakan digantinya syariat 
Musa a.s. dan Tuhan akan memalingkan muka-Nya dari rumah 
Yakub a.s. '?■'£ 
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Pujangga-pujangga Kristen bungkam tentang hal ini. Mungkin 
mereka menganggap kedua Rumah Israil itu dua pihak yang salah 
satu daripadanya menunjang dan yang lainnya menentang putera 
Sulaiman dan mendirikan pemerintahan tandingan. Tetapi hal ini 
tak mungkin, karena nubuatan berbicara tentang seorang suci dan 
tentang peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di masanya. Orang 
suci itu hanya mungkin Isa a.s. atau seorang lain yang datang sesu- 
dah Isa a.s. karena tak ada seorang. pribadi antara Yesaya dan Isa 
a.s. yang dapat menghadapi Israil dengan Ajaran yang menentu- 
kan. Tetapi, adakah Isa a.s. menghadapi Israil dengan sesuatu Ajar- 
an semacam itu? Dan adakah Israil menderita kekalahan dan ke- 
hinaan karena menentang Ajaran itu? Dan, adakah Isa a.s. meme- 
terai syariat untuk para pengikutnya dan memaklumkan penggan- 
tinya dengan syariat lain? Mengenai ini pernyataan Isa a.s. jelas se- 
kali, Isa a.s. bersabda : 

Janganlali kamu sangkakan Aku datang hendak merombak hu- 
kum Torat atau kitab Nabi-nabi; bukannya Aku datang hendak me- 
rombak, melainkan hendak menggenapkan. Karena sesungguhnya Aku 
berkata kepadamu, sehingga langit dan buroi Isnyap, satu noktah atau 
satu titik pun sekali-kaii tiacla akan lenyap daripada hukum Toratitu 
sampai sernuanya telah jadi (Matius 5:17—18). 

Isa a.s. menetapkan hal itu bukan untuk tnasaaya sendiri, te- 
tapi juga untuk masa depan. Beliau berkata dengan penuli makrta. 

Bolehkah sahabat-sahahat sneinpĕlai itu puaSa solagi rnemp-elai itu 
ada sertanya? Selagi mempelai itu adi sertanya» tiida bdbsh mereka itu 
puasa. Akan tetapi adahadnya keiak, yang mempskii itu diambil dan- 
padanya, bahamlah rnereka itu akan puasa (Markus 2:19,20). 

Dari pernyataan-pernyatattn inijelaslah bahwa menurut Isa a.s. 
bahkan sudah heliau wafat } syariat Musa a.s. akan tet vp meagikat 
b-agi murid-tnuridnya. Kalau tidak begitu, beliau bisa berkata bah- 
wa harihari puasa sudah lampau. Sebaliknya, bukan saja beiiau 
sendiri berpuasa tetapi beliau juga menubuatkan bahwa rmirid -mu- 
ndnya akan nuilai berpuasa sesudahnya. Karena itu memeterai sya- 
riat tidaklah berarti penghapusan syariat itu sendiri atau pembatal- 
an gagasan kewajiban agama yang telah ditetapkan itu sendiri. Itu 
berarti bahwa pada masa Orang Suci Yang Dijanjikan itu syanat 
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Musa a.s. akan diganti dan pada tempatnya akan ditetapkan suatu 
syariat baru. Kalau penafsiran kami ini tidak betul, mengapa kepa- 
da. kita dikatakan bahwa Tuhan akan memalingkan wajah-Nya 
dari rumah Yakub a.s.? Bukankah Isa a.s. itu dari keturunan 
Yakub? Kalau beliau tak termasuk di dalamnya, beliau tak mung- 
kin keturunan Daud a.s. Dan kalau beliau bukan keturunan Daud 
a.s. beiiau tak mungkin AI-Masih a.s. yang dinubuatkan. Karena 
Al-Masih a.s. harus daii keturunan Daud a.s. 

(d) Dalam Yesaya 9 : 5,6 kami baca: 

Karena seorang Putera sudah jadi bagj kita, seorang anak laki-laki 
sudah dkarunialcan kepada Idta bahwa pertuanan adalah di atas bahu- 
nya dan namanya pun disebut oranglah Ajaib, Bicara, Allah yang 
Maha Kuasa, Bapa Kekekakn, Raja Salam. Maka kebesaran pemerin- 
tahannya dan selamatnya akan tiada berkesudahan; maka takhta Daud 
serta kerajaannya akan ditetapkannya dan diteguhkannya dengan ke- 
benaran dan keadilan daripada sekarang sampai selama-lamanya! 
Maka ghairat Tuhan serwa sekalian alam akan melakukan perkara itu. 

Nubuatan ini menjanjikan kedatangan seorang raja yang akan 
mempunyai lima nama atau gelaran: (1) Ajaib; (2) Penasihat; (3) 
Tuhan Yang Mahakuasa; (4) Bapak yang kekal dan (5) Pangeran 
perdamaian. Kesejahteraan dan perdamaian di kerajaannya tidak 
akan terhingga; ia akan duduk di atas takhta Daud a.s. untuk sela- 
ma-Iamanya dan menghidupkan terus nama baiknya dengan kebi- 
jaksanaan dan keadilan. 

Para penafsir Injil berkata dalam catatan pokok mereka me- 
ngenai bab ini bahwa nubuatan ini berhubungan dengan kelahiran 
Isa a.s.. Tetapi tanda-tanda yang disebut dalam nubuatan ini satu 
pun tak berlaku untuk Isa a.s.. Umpamanya: pemahkah beliau 
menjadi raja? Adakah nama-nama yang disebutkan dalam nubuat- 
an - Ajaib, Penasihat, Tuhan Mahakuasa, Bapak yang kekal, Pa- 
ngeran Perdamaian — pemah digunakan terhadap beliau? Beliau 
mungkin disebutkan Ajaib berhubung dengan kelahirannya yang 
luar biasa Tetapi gambaran itu tampaknya tak pemah dikemuka- 
kan. , 

Isa a.s. tak ada memamerkan ”keperkasaannya”, tak perhah 
pula beliau digambarkan ”Mahakuasa” oleh seseorang. Kawan atau 
lawan menyangkal beliau semacam itu. Sekiranya hal itu tidak de- 
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mikian, muridnya tidak akan berpaling daripadanya dan melarikan 
diri. Berkata Matius (26:56): 

Lalu sekalian murid itu pun larilah meninggalkan Dia. 

Apakah satu wujud yang mahakuasa memenuhi nasib serupa 

itu? 

Nama keempat ialah ”Bapak yang kekal” itu juga tidak ber- 
laku terhadap Isa a.s.. Karena sebagaimana telah kami tunjukkan, 
beliau meramalkan seseorang yang kelak akan datang sesudahnya. 

Nama kelima iaiah Pangeran Perdamaian, itu pun tak dapat di- 
kenakan terhadap Isa a.s.. Beliau tak pernah menjadi raja, karena 
itu tak mungkin membawa perdamaian untuk dunia. Sebaliknya, 
beliau tetap ditindas oleh orang-orang Yahudi dan akhirnya dipaku 
oleh mereka di atas salib. 

Nubuatan itu menentukan suatu tanda ”Tentang kemajuan pe- 
merintahan dan perdamaiannya akan tiada berkesudahan.” Isa a.s. 
tak pernah memerintah dan oleh karena itu tak mungkin menyak- 

sikan periuasan pemerintahannya. 

Tanda lain ialah, ”Atas takhta Daud a.s. serta kerajaannya, un- 
tuk ditetapkannya dan diteguhkannya dengan kebijaksanaan dan 
keadilan dari saat ini untuk selama-lamanya,” itu pun tak berlaku 
Qknn Isb. s s 

Tanda-tanda ini terdapat pada Nabi Suci Islam. Beliaulah yang 
harus memikul tanggung jawab kenegaraan, bertentangan dengan 
kemauannya sendiri menjadi raja. Adalah ganjil bahwa Isa a.s. 
yang tak pernah menjadi raja, tems-menerus memimpikan menjadi 
raja (Matius, 21:4,5 dan 27:11 ;Lukas, 23:1-3). 

Rasulullah s.a.w. adalah raja, namun beiiau membenci jadi raja, 
dan selalu memperingatkan para pengikut beliau supaya jangan 
mencontoh cara-cara Kaisar dan Kisra. t , 

Salali satu nama Orang Yang Dijanjikan itu ialah ”Ajaib . Isa 
a.s. mengakui bahwa penyandang nama ini akan datang sesudah- 
nya, Pengakuan ini kita jurnpai dalam perumpamaan kebun anggur 
(Matius 21:33,34). 

Perumpamaan itu ialah: Seorang tuan rumah membuka kebun ang- 
gur dan menyewakannya kepada petani-petani. Ia kemudian me- 
ngirimkan hamba-hainbanya untuk mengumpulkan buah-buah, te- 
tapi petani-petani itu memukuli, membunuh, dan menyiksa ham- 


ba-hamba itu seorang demi seorang. Ia mengirimkan hamba-hamba 
lagi, tetapi mereka ini pun dianiaya seperti yang lain-lainnya. Ke- 
mudian, ia mengirimkan anaknya, tetapi petani-petani itu membu- 
nuh anak itu puia. Setelah berkata demikian Isa a.s. bertanya: 

Apbaila datang tuan yang empunya kebun anggur iiu, apakah 
keiak diperbuataya atas orang-orang petani itu? (21:40). 

Dan mereka yang mendengar menjawab : 

Dengan sejahat-jahat bunuh tuan itu akan membimuh orang- 
orang jahat itu, dan ksbun anggur itu pun disewakannya pula kepada 
orang dusun yang lain, yaitu yang menyerahkan hasil buah kepadanya 
pada musimnya (21:41). 

Tetapi Isa a.s. berkata lagi : 

Belum pemahkah kamu membaca di dalam al-Kitab bahwa batu 
yang dibuangkan deh tukang-tukang rumahi ialah sudah menjadi batu 
penjuru; demikianlah perbuatan Tuhan. Maka hal itu ajaiblah pada 
mata kita? Sebab itu Aku berkata kepadamu bahwa kerajaan Allah 
akan diambil daripadamu, dan akan diberikan kepada suatu bangsa 
yang menerbitkan buahnya. Maka barang siapa yang jatuh di atas batu 
itu ia akan remuk, tetapi orang yang ditimpa oleh batu itu hancurlah 
iakelak (21:42-44). 

Maksudnya, sesudah anak itu dibunuh, Tuhan akan mengirim- 
kan orang lain, seorang yang temyata akan menjadi ”batu pen- 
juru”, dan akan teriihat ajaib dalam pandangan Isa a.s. .dan lain- 
lainnya. Karena itu, orang ajaib itu akan datang sesudah anak itu 
dibunuh. Hanya Nabi Suci Islam yang datang sesudah Isa a.s. 
dipaku di atas salib. 

Namun ketiga Orang Yang Dijanjikan itu ialah Penasihat. Nama 
itu cocok sekali dikenakan kepada Rasulullah s.a.w. Suatu bangsa 
datang kepadanya meminta nasihat. Pada gilirannya, beliau meng- 
adakan musyawarah secara teratur dengan kaumnya, dan mewajib- 
kan negara supaya bermusyawarah dengan rakyatnya dalam segala 
hal yang penting. Bahwa Nabi Muhammad s.a.w. adalah orang 
yang paling banyak diminta nasihat ternyata dari AJquran. Kita 
baca : .eMu;!-.:. 





”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermusyawarah de- 
ngan Rasul secara berempat mata, maka hendaklah kamu memberi 
sedekah-sedekah lebih dahulu sebelum musyawarah. Hal demikiamtu 
lebih baik bagimu dan lebih suci. Tetapi, jika kamu Udak mendapati 
sesuatu yang akan dihadiahkan, maka Allah itu Maha Penyayang 
(58:13). 


Kebiasaan memberi sedekah sebelum meminta nasihat, men- 
ielaskan bahwa meminta nasihat Nabi telah menjadi sunat, dan 
memungut' upah sukarela telah diberlakukan yang gunanya bagi 
kaum miskin. Peraturan ini dimaksudkan untuk orang-orang yang 
mampu Rasulullali s.a.w. begitu banyak menenma kunjungan 
sehingga menyita waktu sehingga tampakr.ya mungkin dan bahkan 
sebaiknya membebankan biaya yang layak kepada pemohon- 
pemohon. Pemungutan biaya dapat dibenarkan, karena memang 
waktu Rasulullah s.a.w. yang sangat berharga itu harus digunakan 
untuk kepentingan manusia seluruhnya; kalau orang-orang secara 
perseorangan meminta sebagian waktu beliau sepantasnya mereka 
membayar sedikit kepada Baitulmal. Karena itu, meinta nasihat 
N’abi telah menjadi suatu adat lembaga yang tetap. Lebih dan lain- 
lainnya Rasulullah s.a.w. pantas mendapat panggilan Penasihat. 
Rasulullah juga mengadakan sistem musyawarah sebagai syarat 
penting untuk menjalankan roda pemerintahan yang baik. 

Berkata Alquran : 

”Dan yang urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di 
antara mereka ....” (42:39). 


Tindakan-tindakan umum dan peraturan-peraturan pemenn- 
tahan tidak diadakanLsebelum wakii-wakil rakyat-dimmta musya- 
warahnya. Sesuai dengan ketetapan ini Rasulullah s.a^w. menentu- 
taai rnusyawarah sebagai kewajiban penting seorang Klialitah atau 
Amirul Mukminin yang terpilih. Rasulullah s.a.w. dmwayatkan 
nernah berkata, ”Tiada Khilafat tanpa musyawarah. (Izalat al 
Khifa’an Khilafat alrKhulafa). Suatu negara yang dipenntah tanpa 
musyawarah dengah rakyat adalah tidak sesuai dengan ajaran 


Nama ketiga dalam nubuatan itu ialah Tuhan yang Maha 
Kuasa. Perjanjian Lama menunjuk kepada persamaan di antara 
Tuhan dan Musa a.s. Demikianlah dalam Keluaran (7:1) kita baca. 
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”Sebermula maka firman Tuhan kepada Musa a.s.. Bahwa _ se- 
sungguhnya, engkau telah kujadikan sepertllah bagi Firaon.” 

Dan juga dalam Keluaran (4:16): 

Dan engkau akan jadi baginya (Harun) akan ilah. 

Dalam Bible Isa a.s. dipanggilkan anak Tuhan dan Musa a.s. 
”seperti Tuhan”. Karena itu, bila saja seorang manusia disebutkan 
”seperti Tuhan”, itu akan berarti Musa a.s. atau seseorang yang 
seperti Musa a.s. 

Di atas kami tunjukkan bahwa Musa a.s. mengatakan kedatang- 
an seorang Nabi seperti beliau sendiri (Ulangan 18:18), dan Nabi 
itu tak lain selain Nabi Muhammad s.a.w.; beliaulah yang betul- 
betul memenuhi lukisan nubuatan. Karena itu, Nabi Suci Islam 
itulah yang paling pantas dipanggilkan Tuhan atau lebih baik lagi: 
Penjelmaan Tuhan. Kami mendapat petunjuk-petunjuk yang ber- 
tali&n dengan ini dalam Alquran. Pada pertempuran Badar, Rasulul 
lah s.a.w. mengambil segenggam pasir dan melontarkannya kepada 
musuh. Ini ternyata merupakan suatu alamat bagi badai pasir 
yanjg mengacaukan musuh dan menjadi sebab kekalahan. Tentang 
ini Tuhan berkata kepada Rasulullah s.a.w. 

"Bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, melain- 
kan ABah yang melempar” (8:18)., 

Demikianlah pula di waktu orang-orang yang baru masuk Islam 
biasa melakukan baiat kepada Rasulullah s.a.w.. Menyinggung hal 
ini Tuhan berkata dalam Alquran : 

"Sesungguhnya, orang-orang yang baiat kepada engkau sebenar- 
nya mereka baiat kepada Allah” (48:11). 

Rasulullah sa.w. semata-mata berbakti kepada Tuhan. Maka 
istilah ”Tuhan” dalam nubuatan itu lebih mengena terhadap Nabi 
Muhammad s.a.w. daripada terhadap orang lain. Begitu pula 
ungkapan ”mahakuasa”. Karena beliau itulah yang sanggup me- 
nundukkan musuhnya di masa hidup beliau dan menghancurkan 
segala periawanan. 

Nama keempat dalam nubuatan itu ialah Bapak yang kekal. Ini 
juga kena terhadap Rasulullah s.a.w. dan tidak terhadap siapa pun 
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lagi Beliau puia yang tegas-tegas mengaku membawa ajaran yang 
be^sifat abadi. Beliau menggambarkan kedatangan Isa a.s. kedu 
kalinya tetapi kedatangan Isa a.s. kedua kali itu a an 
daiam diri salah seorang pengikut Rasulullah s.a.w sendm, buka 
seorang^yang kedatangannya akan nterusak kekuaaaan ronantnya. 
Menyinggung hal ini Tuhan bsrkata dalam Alquran. 

Dan kami tidak mengutus engkau melainkan sebagai P«nbawa 
khabar suka dan pemberi peringatan untuk segenap manusia, atan 
SSi tetatyakan manmia ddak mengetahui. Dan menb berkata 
“ BU Llkah perjanjian ini akan menjadi sampuma pka kamu 
otang yang benarT Katakanlah, "Bapmu ada janp akan 
suatu hari, yang kamu tidak akan tertingga! P un ’ 

dan tidak pula kamu akan dapat mendahuluinya (34.29-31). 

Ungkapan "segenap manusia” di sini menunjukkan sifat 
kesemestaan dan kekekalan Ajaran Islam. Ajaran itu akan dthadap- 
kan kepada semua bangsa dalam segala abad. Orang-orang kafir 

Menjawab itu Tuhan berkata bahwa hari itu akan tiba sebagatmana 
telah ditetapkan. Hari itu disebutkan dalam 32:6, dem.ktan . 

DW akan tnengatut« 
££&%££ nwmirotapa yang kamu pethitungkan 
di dunia ini. 

Hal yang direncanakan itu ialah Islam. Lambat laun 

berlakunya masa pengaruhnya akan muiai f 
seribu tahun agama itu akan naik kembah ke langit. Bantuan is 
mewa yang diperolehnya pada permulaan, akan lenyap aan nasib- 
nya akan bergantung pada kekuatan-kekuatan alan^d. «tama.Dm 
Pdauran dan juga dari Hadis 'tampak bahwa perluasan kekuasaan 
Mam akan betjalan terus dalam tiga ratus tahun pertama dan se- 
sudah itu akan mulai masakemundurannya 

berlangsung seribu tahun. Kalau kedua ayat itu 34.29-31 dan32.o 
itu kit? oerhatikan akan ternyata sekali bahwa untuk waktu yang 
panjang o^g akan tetap sangsi tentang sifat-sifat kesemestaan dan 
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kekekalan Ajaran Islam, tetapi sesudah 1300 tahun fakta-fakta dan 
keadaan-keadaan akan muncul sehingga menyebabkan dunia tak 
sangsi lagi tentang itu. Ayat-ayat itu menunjukkan kedatangan 
kedua kali Al-Masih — yang dijanjikan, baik dalam AIquran 
maupun dalam Hadis — dan mengingatkan kita bahwa kedatangan 
kedua kali itu akan teijadi pada diri seorang pengikut Rasulullah 
s.a.w.. Kaiena kedatangan Al-Masih itu juga dinubuatkan oleh 
nabi-nabi lain, maka kebangkitannya di antara para pengikut 
Rasulullah akan membuktikan dengan pasti bahwa kekuasaan 
rohani Nabi Suci Islam itu kekal, kini tak akan ada lagi Guru-guru 
Jagat selain dari antara para pengikut beliau. 

Syariat dan ajaran Rasulullah s.a.w. tetap tidak akan di- 
gantikan oleh suatu syaiiat atau ajaran lain. Selain itu, pada saat 
Al-Masih Yang Dijanjikan itu datang, tekanan besar akan terletak 
pada kewajiban penyiaran agama yang akhimya akan mendatang- 
kan akibat penyebaran Islam ke seluruh dunia. Bila ini teijadi 
maka sifat kesemestaan dan kekekalan Islam akan berdiri tegak 
dengan tiada disangsikan lagi. Karena itu, Bapak yang kekal dari 
nubuatan Yesus itu ialah Nabi Suci Islam dan bukan orang-orang 
lain. 

Nama kelima dalam nubuatan itu ialah Pangeran Perdamaian. 
Pangeran juga berarti raja: seorang pangeran memiliki sifat-sifat 
raja. Karena itu kita dapat mengartikan ungkapan itu dengan 
Raja Perdamaian, dan secara demikian hal itu hanya dapat di- 
kenakan pada Rasulullah s.a.w.. Agama yang didirikannya ber- 
nama Islam, yang secara hariiah berarti, ”damai”. 

Kita tidak mengetahui, atas dasar pengertian apa Isa a.s. dapat 
dianggap sebagai Pangeran Perdamaian. Setidaknya, sebuah arti 
dari sebutan itu, ialah, orang yang disebut dengan sebutan itu 
memiliki banyak sifat yang disebut damai. Oleh karena itu, Pange- 
ran Perdamaian ialah, seorang yang memiliki nilai rasa damai di 
dalam pembawaan alamnya dan mampu memberi rasa damai 
kepada orang lain. Namun, tidak terdapat bukti ihwal ini pada 
wujud Nabi Isa a.s. Beliau tidak pemah mempunyai daya untuk 
membuktikan sifat pengampun kepada musuh-musuh beliau. 
Benar, beliau ada menganjurkan sifat mengampuni dan mengajar 
murid-murid beliau supaya menyerahkan pipi yang sebelah lagi 
(untuk ditampar). Namun, antara pengakuan dan amal nyata ter- i 
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dapat perbedaan besar, dan yang benar-benar bermutu ialah amal 
nyata. 

Tentang ini kita menemukan bukti-bukti hanya pada Rasulul- 
lah s.a.w.. Betapa kejamnya beliau diperlakukan oleh kaum beliau. 
Tidak ada tindakan-tindakan melampaui batas yang tidak dilaku- 
kan terhadap beliau dan pengikut-psngikut beliau. Banyak dari 
keluarga beliau yang terdekat dan kawan-kawan beliau dibunuh 
dengan tak mengenal peri kemanusiaan. Rasululiah sendiri me- 
nyaksikan kekejaman-kekejaman itu. Beliau menjadi sasaran 
mereka pada berbagai kesempatan dan dengan berbagai cara. 
Beiiau terpaksa meninggaikan tempat keiahiran beliau dan meneari 
perlindungan di tempat lain seperti juga pengikut-pengikut beliau. 
Hampir semua mereka terpaksa mengaiami kepedihan terpisah dari 
orang-orang yang terdekat dan sangat mereka kasihi. Beberapa 
orang di antara mereka dirobek-robek dengan jalan diikatkan pada 
dua ekor unta yang dilarikan msnuju kejurusan yang bertentangan. 
Wanita-wanita dibunuh dengan tusukan lembing pada bagian- 
bagian terlarang mereka. Budak-budak yang iman kepada beliau 
ditelanjangi dan dijemur di atas pasir dan kerikil yang panas mem- 
bara. Mereka dianiaya dan disuruh melepaskan kepercayaan 
mereka. Badan orang-orang Musiim yang terbunuh dalam per- 
tempuran-pertempuran dicincang. Pendek kata, orang-orang 
Muslim masa pertama - iaki-laki atau perempuan, tua atau muda, 
mati atau hidup — terpaksa harus mengalarni penderitaan- 
penderitaan yang sangat hebat dan dalam berbagai-bagai cara. 
Tetapi akhirnya Tuhan memenangkan mereka. 

Dengan disertai sepuluii ribu pengikut Rasuluilah s.a.w. me- 
masuki Mekkah kernbali sebagai pemenang. Musuh-musuhnya yang 
kejam duduk bersimpuh di bawah kaki beliau seraya berpikir 
hukuman dalam bentuk aoa juga tidak cukup keras untuk per- 
buatan mereka. Namun demikian, Rasulullah s.a.w. hanya berkata 
kepada mereka, ”Hari ini aku maafkan kamu semuanya’ 1 (Hisyam). 
Nabi marnpu membalas perbuatan jahat yang dilakukan terhadap 
beiiau dan pengikut-pengikut beiiau. Tetapi beliau memilih pem- 
berian maaf, dan malahan dengan menjauhi sesuatu yang akan 
U: mengganggu perasaan mereka. i; ^ . 

j Ketika prang-prang Muslim bergerak maju kearah Mekkah, ter- 
jsdengar seorang jendral Muslim berkata bahwa pada hari itu mereka 


akan membalas orang-orang Mekkah setimpai dengan perbuatah 
mereka sendiri (Bukhari). Nabi memecat panglima itu dengan ber- 
kata bahwa ucapan demikian dipandang menyinggung perasaan 
kaum Mekkah. Adakah kita menemukan hai-hal demikian dalam 
kehidupan Isa a.s.? Atau, daiam kehidupan murid-murid beliau? 
Atau, dalam seluruh sejarah umat Kristen? Memang, orang-orang 
Kristen juga banyak menderita aniaya dan percobaan, dan mereka 
adaiah kaum yang Iemah. Tetapi waktunya tiba, saat mereka 
memegang kekuasaan. Bagaimana mereka memperlakukan musuh- 
musuh mereka? TidakkaJi sejarah berceiup warna jperah darah 
lawan-Iawan mereka? Jika demikian, bagaimana Nabi Isa a.s. dapat 
disebut Pangeran Perdamaian? Beiiau sendiri tidak dapat memberi 
damai kepada orang lain. Pengikut-pengikut beiiau mampu mem- 
berikan, tetapi tidak mengamalkannya. Sebaliknya mereka mem- 
berikan kematian dan kehancuran. Nabi Muhammad s.a.w. kuasa 
menghukum musuh-musuh beliau atas kejahatan-kejahatan yang 
jauh lebih kejam dari apa yang dilakukan orang Yahudi terhadap 
Isa a.s. Namun demikian, beliau memilih pemberian maaf. Karena 
itu Rasulullah s.a.w. adalah Pangeran Perdamaian sesuai dengan 
nubuatan Yesaya. 

Maka kebesaran pemerintahannya dan selamatnya akan tiada 
berkesudahan.” 

Tanda ini jelas mengena kepada Nabi Suci Islam dan bukan 
kepada Isa a.s.. Isa a.s. tidak meraih kekuasaan politik. Nabi 
Muhammad s.a.w. ada, dan para pengikutnya menjadi penguasa- 
penguasa seluiuh dunia yang dikenal ketika itu: dan mereka 
memerintah demikian baiknya sehingga tak mungkin didapat 
taranya 

Tanda kedelapan adalah : 

”Maka takhta Daud serta kerajaannya akan ditetapkannya dan 
diteguhkannya dengan kebenaran dan keadilan daripada sekarang 
sampai selama-lamanya” (9:6). 

X.. 

Adakah Isa a.s. menaiki takhta Daud a.s.? Mungkin itu djlaku- 
kannya di antara 300 tahun kemudian, ketika mahajara Roma men- 
jadi Kristen. Tetapi nubuatan itu menetapkan bahwa takhta itu 
akan dimiliki selama-lamanya. Kekuasaan Isa a.s. berlangsung kirall 
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kira 300 tahun ketika itu berakhir dengan bangkitnya Islam dan 
kini selama 1300 tahun Palestina takhta Daud a.s. - dikuasai oieh 
kaum Muslimin. Adakah yang lebih dekat dengan ungkapan 
”untuk selama-lamanya,” dalam nubuatan itu — 300 tahun atau 
1300? Tak ayal lagi suatu negara Kristen kini menguasai Pales- 
tina *). Tetapi menurut pendapat kami jelas bahwa Inggeris di 
sana bukanlah sebagai penguasa pemerintahan melainkan sebagai 
pemegang mandat. Terlepas sementara dari kekuasaan Muslim 
tidaklah membantah nubuatan itu. 

Pemermtahan yang didirikan Rasulullah s.a.w. di dunia, 
dengan perantaraan para pengikut beliau, penuh dengan kebijaksa* 
naan dan keadilan; demikian kata-kata nubuatan itu. Kami punya 
bukti-bukti sejarah untuk membuktikan hal itu. Dalam masa Umar 
a.s. Khalifah kedua, sepasukan balatentara Islam terpaksa mundur 
untuk sementara waktu dari daerah Kristen karena tekanan 
lasykar Roma yang lebih kuat. Sebelum mereka melakukan hai itu 
mereka mengumpulkan penduduk dan mengatakan kepada mereka 
bahwa mereka tak dapat lagi melindungi nyawa dan harta mereka; 
karena itu mereka menyerahkan kembali uang yang diperoleh 
mereka dari penduduk sebagai pajak. Penduduk Palestina yang 
beragama Kristen begitu terkesan oleh kebijaksanaan dan keadilan 
yang luhur itu sehingga mereka keluar bersama-sama dengan 
pasukan Islam itu sambil menangis dan mendoa agar lasykar Islam 
kembali dengan segera (The Caliphate and Futii.h). Tak meng- 
herankan Sedikit pun kalau Yesaya berkata tentang Orang Yang 
Dijanjikan itu: 

Maka takhta Daud serta kerajaannya akan ditetapkannya dan 
diteguhkannya dengan kebenaian dan keadilan. (9:6). 

(ĕ) Dalam Yesaya (19:21-25) kita dapati: 

Maka pada hari itu juga Tuhan kekenalanlah kelak kepada orang 
Mesir dan orang Mesir pun akan mengenal Tuhan dan berbuat bakti 
kepadanya dengan korban sembelihan dan persembahan makanan, dan 
rnereka itu pun akan bernadzar kepada Tuhan dan menyampaikan 
: :h juga nadzamya. Demikianlah orang Mesir akan dipalu sangat oieh 
Tuhan, tetapi lalu disembuhkan pula, dan mereka itu akan bertobat 

*) Ini suasana politik ketika kitab ini ditulis pada tahun 1947 (Peny.) 


kepada Tuhan, dan didengar Tuhan kelak akan permintaan doa 
mereka itu dan disembuhkannya mereka itu. Maka pada hari itu juga 
akan ada suatu jalan raya rata dari Mesir ke Asyur, sehingga orang 
Asyur boleh datang ke Mesir dan orang Mesir pun bersama-sama akan 
berbuat ibadat. Maka pada hari itu orang Israil jadi yang ketiga dengan 
orang Mesir dan orang Asyui, akan suatu berkat ditengah-tengah 
negeri. Karena mereka itu akan diberkati oleh Tuhan serta sekalian 
alam, firmannya: Berkatlah atas orang Mesir, yaitu umatku, dan atas 
orang Asyur yaitu perbuatan tanganku, dan atas orang Israil, yaitu 
bahagianku pusaka! 

Nubuatan ini berkata tentang suatu waktu ketika Tuhan akan 
menampakkan Diri kepada bangsa Mesir yang, karena itu, jadi 
mengenal Dia dan akan memberi pengorbanan dan persembahan 
untuk Dia; Mesir dan Siria akan bersatu, penduduk yang satu akan 
mengunjungi lainnya dan kedua-duanya akan bersama-sama dalam 
suatu bentuk peribadatan bersama. 

Nubuatan ini juga dipenuhi oleh Rasulullah s.a.w. Penduduk 
Mesir pemah menjadi Kristen tetapi hanya dalam waktu pendek 
dalam sejarah mereka. Kini sejak 1300 tahun orang-orang Mesir 
telah menjadi Muslim. Menurut penuturan Yesaya, Tuhan berkata 
kepada bangsa Mesir: ”Berkatlah untuk orang Mesir, yaitu umat- 
ku . Suruhlah orang Mesir berkata tentang diri mereka sendiri. 
Adakah mereka menjadi pengikut Isa a.s. ataukah Nabi Muham- 
mad s.a.w.? 

Lalu kita dapati : 

”Dan atas orang Asyur, yaitu perbuatan tangan*Ku”. 

Begitu pula, suruhlah seluruh bangsa Asyur bicara tentang diri- 
nya sendiri. Adakah mereka menggolongkan diri kepada Isa a.s. 
atau kepada Nabi Muhammad s.a.w. ? 

Dan kita dapati: 

”Dan atas Israil, ahli warisku!” 

Siapa menguasai Palestina, tanah Israil? :. : ;r 

Memang benar, di bawah pengaruh Eropa dan Amerika orang- M 
orang Yahudi memasuki Palestina. Tetapi orang Yahudi bukan 
pengikut Isa a.s. Dan bagaimana juga kaum Muslim masih merupa- 
kan golongan terbesar di negeri Israil dan kaum Kristen tetap 
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bagian terkecil. Kalau orang-orang Yahudi menduduki negeri ini 
hal itu hanya akan berarti bahwa negara itu terlepas sementara 
dari kekuasaan Muslim, dan baik kaum Yaliudi ataupun kaum 
Muslim yang menguasai tanah itu, Isa a.s. tak mempunyai tuntutan 
apa-apa atas nubuatan itu. 

Nubuatan itu berkata teniang ”jalan raya dari Mesir ke Asyur” 
yaitu suatu tanda hubungan aktif di antara kedua negeri itu. 
Nubuatan itu melukiskan penduduk kedua negeri itu, bagaimana 
mereka saling mengunjungi dan beramah-tamah dan bersama-sama 
melakukan ibadat yang sama. Siapa yang mewujudkan semua ini? 
Adakah itu agama Kristen? Kaum Kristen pernah menduduki 
Mesir dan Siria (Asyur) dan, suatu waktu golongan terbesar 
penduduk negeri-negeri itu menganut Kristen. Tetapi dalam masa 
itu, adakah terdapat keadaan yang dikatakan nubuatan itu? 
Menurut nubuatan itu kedua negeri tersebut akan menunjukkan 
hubungan yang demikian eratnya sehingga untuk semua tujuan 
praktis penduduk keduanya akan menjadi satu bangsa dengan satu 
bahasa dan satu agama. Perhubungan antara dua negara ber- 
tentangan adalah biasa dan wajar. Tetapi hubungan di antara Mesir 
dan Siria itu berlainan: itu adalah akibat berpadunya dua bangsa 
menjadi satu dan untuk memberikan kepada mereka suatu ke- 
bangsaan bersama. Perpaduan demikian antara dua negara itu tak 
pemah terjadi di masa pemerintahan Kristen. Di bawah kekuasaan 
Roma, Mesir dan Siria adalah bagian dari kerajaan itu juga, tetapi 
cara pemerintahan dalam kedua negara itu tetap berlainan. Mesir 
merupakan kerajaan setengah merdeka, sedangkan Siria berada 
di bawah seorang Gubernur Roma. Gereja Mesir juga berbeda 
dengan gereja Siria. Di Mesir, di bawah pengaruh gereja Alexan- 
dria, agama Kristen mengambil bentuk lain daripada Gereja 
Palestina atau Siria. Orang-orang Mesir beribadat dalam bahasa 
mereka sendiri, bahasa Kopti, sedangkan orang Siria dengan 
bahasa campuran yang kacau antara bahasa Iberani dan Yunani. 
Di bawah kekuasaan Islam keadaan-keadaan menjadi berlainan 
sekali. Berabad-abad Mesir dan Siria tetap di bawah satu peme- 
rintahan. Keduanya mulai berbicara dan tetap masih berbicara 
dalam satu bahasa. Keduanya mengambil dan masih melakukan 
ibadat serupa. Keduanya memperkembangkan kesadaran bersama. 
Saijana-saijan ftSiria pergi ; i ke Mesir dan dimuliakan sebagai 


orang-orang pandai Mesir. Saijana-saijana Mesir pergi ke Siria 
dan dihormati sebagai saijana Siria. Malahan sekarang pun seiagi 
dunia Muslim di bawah diplomasi Eropa dilupakan, Liga Aiab 
adalah kesatuan orang-orang Mesir, Siria, dan Palestina. Ketiga- 
nya tampak merupakan satu bangsa yang bangga atas kebangsaan 
bersama itu. Karena itu nubuatan Yesaya disempumakan dalam 
dan dengan perantaraan Nabi Muhammad s.a.w. dan para peng- 
ikutnya. Mengenakan hal itu pada Isa a.s. dan Gereja Kristen 
tampak suatu perbuatan yang nyata-nyata berlebihan. 

(f) Dalam Yesaya 62:2 kita baca : 

”Maka engkau akan disebut dengan nama yang baharu yang akan 
ditentukan oleh firman Tuhan.” 

Jelas sekali nubuatan ini menggambarkan suatu gerakan baru 
dengan suatu nama bam, dan nama bam itu tidak akan diciptakan 
oleh gerakan itu, meiainkan akan dikemukakan oleh Tuhan dalam 
perkataan wahyu-Nya. Penafsir-penafsir Bible’ mengenakan 
nubuatan ini kepada Gereja Kristen, walaupun umum mengetahui 
bahwa nama ”umat Kristen” dan "agarna Kristen” atau sekian 
banyak nama pengenal berbagai aliran Kristen tak pemah di- 
kemukakan oleh Tuhan dalam rirman-Nya, melainkan diciptakan 
sendiri oleh kaum itu. Hanya satu kaum di selumh dunia yang 
menyandang nama yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan, 
dan mereka itu adalah kaum Muslimin. Alquran mengatakan : 

”Dia telah memberi kamu nama Muslimin dahulu dalam kitab ini” 
(22:79). 

Ini suatu penunjukan nyata kepada nubuatan-nubuatan da- 
lam Yesaya. Ayat AIquran itu agaknya berkata, ”Kami sudah me- 
ngabarkan lebih dahulu bahwa nama kamu bukanlah yang kamu 
pilih sendiri, tetapi atas pilihan Kami sendiri. Karena itu hari ini 
Kami beri kamu nama Muslim.” Nama itu diserap dari kata salam 
yang berarti ”damai” dan ini sesuai dengan salah satu gelar Nabi 
Yang Dijanjikan — ”Pangeran Perdamaian”. Nubuatan itu sungguh 
menakjubkan. Sama-sama menakjubkan pula ialah kenyataan bah- 
wa hanya kaum Muslimin yang mengatakan bahwa mereka men- 
dapat nama dari Tuhan dalam firman-Nya. Yesaya mengabarkan 
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bahwa akan datang seorang nabi yang nama pengikut-pengikutnya 
akan dipilih oleh Tuhan, dan diumumkan dalam kata-kata wahyu- 
Nya. Rasulullah adalah Nabi itu; para pengikut beliau dinamakan 
Muslimin oleh Tuhan, dan agamanya adaiah Islam. 


NUBUATAN-NUBUATAN DANIEL 

Menurut kitab Daniel, bab 2, Nebukadnezar, Raja Babilonia, 
pernah melihat sebuah mimpi yang terlupa oiehnya^tak lama ke- 
mudian. Lalu, ia mengumpulkan orang-orang cerdik pandai di 
masanya dan menyuruh mereka mengatakan impiannya itu beserta 
takwilnya. Tetapi seorang pun dari mereka tak mampu memenuhi- 
nya. Daniel mendoa kepada Tuhan dan impian serta takwilnya itu 
diwahyukan kepadanya. Impian tersebut adalah sebagai berikut: 

Ya Tuhanku! dalam tuanku melihat itu tiba-tiba adalah suatu pa- 
tung besar, maka sempumalah patung itu lagi amat indah-indah. Maka 
kepala patung itu daripada emas tua, dadanya dan lengannya daripada 
perak, perutnya dan pahanya daripada tembaga. Paha bilalangnya dari- 
pada besi dan kakinya separo daripada besi dan separo daripada tanah 
liat. Maka dalam tuanku merenung-renung kepadanya tiba-tiba gugurlah 
sebuah batu gunung tiada dengan tdongan tanan lalu menimpa patung 
itu pada kakinya yang daripada besi bercampur tanah liat, dihancurkan- 
nya akari dia. Maka pada masa itu serempak sekali dihancurkan dan 
tanah liat dan tembaga dan perak dan emas, semuanya itu jadi seperti 
sekam yang di tempat pengjrik gandum pada musim kemarau, maka 
diterbangkan anpn akan dia, sehingga tiada didapat lagi akan tempat- 
nya; maka gunung yang sudah dihancuriuluhkan patung itu, yaitu dari 
sebuah gunung besar yang memenuhi seluruh bumi (Daniel 2:31-35). 

Takwil yang diberikan Daniel tentang impian itu sebagai ber- 
ikut-: 

Ya, tuanku! bahwa tuanku juga raja di atassegaia raja, karena Allah 
yang di sorga sudah mengaruniakan kepada tuanku suatu kerajaan, 
yang luas lagi dengan kuatnya serta kemuliaannya. Maka barang di 
mana duduk manusia dan barang di maria ada binatang di tanah atau 
unggas di udara, sekalian itu sudah diserahkannya kepada tangan tuan- 
ku dan ditaHukannya kepada pemerintahan tuanku, bahwa tuanku 
juga kepala yang daripada emas itu. Maka kemudian daripada tuanku 



akan terbit sebuah kerajaan yang lain, yang kurang mulia daripada tem- 
baga, dan yang akan memerintahkan selurnh bumi. Maka kerajaan yang 
keempat akan keras seperti besi, maka kerajaan itu juga akan memecah- 
kan dan menghancur-luluhkan semuanya. Maka adapun tuanku sudah 
melihat kaki dan jari-jari kaki separo daripada tanah Uat penjunan 
separo danpada besi, maka kerajaan itu akan terbagi-bagi dan dalamnya 5 
akan ada kuat besi itulah artinya tuanku sudah melihat besi dan bn- 
campur dengan tanah iiat. Dan adapun jari kaki itu separo daripada besi 
dan separo daripada tanah Uat, artinya kerajaan itu akan separo keras 
dan separo rapuh. Adapun tuanku meiihat besi bercampur tanah liat 
ltu artinya mereka itu akan bercampur juga olen kawin’seorang dengan 
seorang, tetapi tiada dapat dipersatukan, seperri besi pun tiada dapat 
dipersatukan dengan tanah liat. Maka pada zaman raja-raja itu oleh 
AUah di sorga akan diadakan sebuah kerajaan yang pada selama-lama- 
nya tiada dapat dibinasakan, maka kerajaan itu tiada akan diserahkan 
kepada salah suatu bangsa yang iain, dan ia itu pun akan mengliancur- 
kan dan meniadakan segala kerajaan itu, tetapi ia sendiri akan kekal 
sampai selama-lamanya. Maka itulah sebabnya tuanku sudah meiihat 
sebuah batu gunung gugur sendiri dengan tiada tolongan tangan, lalu 
dihancur-luluhkannya besi dan tembaga dan tanah Uat dan perak dan 
emas. Bahwa AUah akan memaklumkan kepada tuanku, barang yang 
akan jadi pada kemudian hari; bahwa sesungguhnya inilah mimpi tuan- 
ku dan tentulah tabiraya (Daniel 2:37-45). ' 

Dalam tafsiran Daniel, kepala emas ialah raja Babilonia, dada 
perak, dan tangan adalah kerajaan-kerajaan Persia dan Media yang 
muncul sesudah kerajaan Babilonia, maka tembaga maksudnya 
kerajaan Yunani di bawah Raja Iskandar, yang berkuasa sesudah 
Persia dan Media, dan kaki besi maksudnya kerajaan Roma yang 
mencapai kekuasaan di waktu kerajaan Iskandar runtuh. Tentang 
hal ini impian itu berkata: 

*Kakinya (yakru kald patung itu) separoh daripada besi dan separo 
daripada tanah liat” (2:33). 

Lukisan itu menunjukkan kenyataan bahwa kerajaan Roma 
meliputi sebagian Eropa dan juga sebagian Asia. Kaki besi maksud- 
nya bagian Eropa dari kerajaan Roma dan menunjukkan kekuatan 
kebangsaan tunggal dan agama tunggal. Tetapi kaki itu, kata impi- 
an tersebut, sebagian dari besi, sebagian dari tanah liat. Ini berarti 


142 


? 1.1443 



, -Frn™ itu akan menundukkan bagian-bagian Asia 

bahv/a kekuasaan Eropa neniaiah Kekuasaan-kekuasaan 

dan karena itu menjadt ^dan slber-sumber daya 

penjajah menguasai daera kelemahan di dalam. 

besar, tetapi ia send.n mtn&ent a karena ^ penduduk . pen . 

timbul karena tidak adanya P dengan j e l as bahwa kemudian 

duduknya. Impian itu rae f er “f“ ketiadaan persatuan. 

kerajaan Roma akan raulal ‘ ^£^1. hal lebih penting : 
Tetapi, impian itu seterusnya mengatakan 
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sebuah batu gunung tiada eng beTcampur tanah liat, dihancurkan- 
itu pada kaldnya yang aanp serempa k sekali dihancurkan besi dan 
nya akan dia. Maka pa f ' k dan e mas, semuanya itu jadi seperti 
tanah liat dan tembag P ^ musim kemarau maka 

sekam yang tempat lagi akan tempat- 

“™-g, yang sudah menghancnMuiuhkan patung im. 


yaitu jadi sebuah gunung besar yang 
2:34-35). ''JJ' 


memenuhi seluruh bumi (Daniel 


Di sini kita dapati ramalan gaib 

Isiam muia-mula bertabmkan dengan R^n ^ menjadi lebih 
naklukkan kerajaan Iskan f T f^ Y d keti!ca Ulam bertabrakan 

sampai ke t Ba ' 

K 6 , ngan Ketika tabmkan itu berakibat jatuhnya Roma dan Iran 
biloma. KetiKa lapwiwi. nerak emas semuanya 

Tnya keraguan lagi tentang mak- 

sudnya ‘ , u -RcWinnia disusul oleh Persia dan 

Setiap orang tahu bahwa Babil ^ Ts . kan dar dan kerajaan 

ketaiasaanPersiadanMedxa^i»t^an ^ takhta ke- 

Iskandar digantikan oleh V K 0nstantin0 pei meietakkan dasar 
daulatan sebelah hmurny _ . in i dikalahkan dan di- 
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gerakan pasukan ke perbatasan Siria. Tetapi, ketika itu tak ter- 
jadi peperangan sungguh-sungguh. Tetapi, pertempuran-pertempur- 
an dan penyerangan tak teratur teijadi terus sampai peperangan di- 
lanjutkan pada masa Abu Bakar r.a. yang mengakibatkan kaiah 
dan runtuhnya kerajaan Roma di masa Umar r.a., khalifah kedua, 
ketika kerajaan Persia juga mengalami kekalahan dari lasykar 
Islam. Jadi, kedua kerajaan yang dulunya berjaya itu menjadi 
negara-negara kerdil dan tak berarti. 

Dalam Yesaya dan Matius ada disebutkan ”batu” dari nu- 
buatan Daniel. Dalam Yesaya 8:14 kita baca tentang seorang suci: 

Maka ia pun menjadi bagimu akan perlindungan yang suci, tetapi 
akan batu kesentuhan dan bukit gelincuhan bagi kedua isi rumah Israil 
dan akan jerat dan jaring bagi orang isi Yeruzalem. 

Dan dalam 8:15 : 

Maka banyaklah mereka itu akan tergelincuh dan jatuh dan kena 
luka dan kena jerat dan akan ditangkap! 

Dan dari Matius bab 21 temyata bahwa Orang Yang Dijanji- 
kan — batu dari nubuatan itu — bukanlah Isa a.s., melainkan orang 
Iain yang datang sesudah Isa a.s., dan dalam 21:44 kita dapati lu- 
kisan bagus tentang batu itu : 

Maka barangsiapa yang jatuh di atas batu itu, ia akan remuk; tetapi 
orang yang ditimpa oleh batu itu, hancuriah ia kelak. 

Begitu puladalam Mazmur II8:22 kita dapati : 

Adapun batu yang telah dibuang oleh segala tukang itu, ia itu telah 
menjadi hulu penjuru adanya. 

Mengenal ini ada pula dinubuatkan dalam Matius 21:42 : 

”Maka kata Yesus kepadanya: ”Belum pemahkah kamu membaca 
c2 dalam Al-Kitab. Bahwa batu yang dibuangkan oleh tukang-tukang 
rnrnah, ialah sudah menjadi batu penjuru; demikianlah perbuatan 
Tuhan, maka hal itu ajaiblah pada mata kita.” 

Sebagaimana telah kami tunjukkan di atas. Isa a.s. sendiri 
membantah sama sekali bahwa ialah yang dlmaksud nubuatan 






yang mengena terlwdap 

terbunuh. Orang-or^ ^ Tet a Pi> daya-upaya itu tidak 

nubuatan ltu pada Ger J patunt7 itu ter buat dari tem- 

akan berhasil. Menurut Dam , P - . d ka kinya dari 

«'rfT«K» «”— -”» p*« 

-r-. s —crrrr 

a “*■*" °“' J : “ s ' 

hancujkannya. Kerajaan itu a kan bertamng dengan 

ten. Karena ltu, batu aan v are na Gereia tak mungkin 

Gereja. Batu itu tak mungktn a . s .. S ebab, 

bertabrakan dengan Gereja. ug meng . 

Isa datang lama sebelum kerajaan Roma » P memenuhi 

ha rtmitu“tu K n— tersebut berlaku untukRasului- 
I “ dan para pengikut beliau dan tidak untuk orang iatn. 
Nubuatan itu berkata selanjutnya . 
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2:35). 

Jni benar-benar 

di daiam t.gan 

kaum Muslimin. 


NUBUATAN-NUBUATAN DALAM PERJANJlAN B 

Kini kita menengok kepada nubuatan-nubuatan tentang Nabi 
MuhOTmad s.a.w. yang terter. dalam Wasiat Baru. 

(a) Dalam Matius (21:33-46) kita baca : 

i a : n . Bahwa adalah seorang 
Dengarlah suatu perumpamaan y g ' ' sekeliling, dan digali- 

"n^ a™«”'kannya suatu ban^n, W u 
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disewakannya kebun itu kepada beberapa orang dusun, serta pergi lo 
negeri yang lain. Apabila hampir musim buah, maka disuruhkannya se 
gala hambanya kepada orang dusun itu akan menerima buahnya. Oran< 
dusun Itu pun memegangkan hamba-hambanya, yang seorang dipukul 
nya, dan seorang dibunuhnya, dan seorang lagi dirajamnya. Lalu di 
suruhkan oleh tuan itu pula hamba yang lain, lebih banyak daripadi 
yang mula-mula itu; maka diperbuat oleh orang dusun ke atasny; 
seperti yang dahulu. Pada akhimya disuruhkannya kepada mereka iti 
anaknya laki-laki katanya: ’Tak dapat tiada orang dusun itu akar 
menghormatkan ini.” Tetapi apabila orang dusun itu melihat anakny; 
itu, lalu berkatalah mereka itu sama sendirinya: .Tnilah warisnya 
marilah kita membunuh dia, dan mengambil warisannya.” Maka merekr 
itu pun memegangkan dia serta mencampakkan ke luar dari dalan 
kebun anggur itu, apakah kelak diperbuatnya ke atas orang dusun itu?’ 
Maka kata mereka itu kepadanya: "Dengan sejahat-jahat bunuh tuar 
itu akan membunuh orang jahat itu, dan kebun anggur itu pun disewa 
kannya pula kepada orang dusun yang lain, yaitu yang menyerahkar 
buah kepadanya pada musimnya.” Maka kata Yesus kepadanya: 
”Belum pemahkah kamu membaca di dalam Al-Kitab: Bahwa batu 
yang dibuangkan oleh tukang-tukang rumah, ialah sudah menjadi batu 
penjum; demikianlah perbuatan Tuhan, maka hal itu ajaiblah pada mat; 
kita. Sebab itu Aku berkata kepadamu bahwa kerajaan Ailah akan 
diambil daripadamu, dan diberikan kepada suatu bangsa yang menerbit- 
kan buahnya. Maka barangsiapa yang jatuh di atas batu itu, ia akan 
remuk; tetapi orang yang ditimpa oleh batu itu, hancurlah ia kelak.” 
Apabila kepala-kepala imam dan orang Parisi itu mendengar segala 
perumpamaannya, maka diketahuinya bahwa mereka itu sendiri yang 
disindirkannya. Maka tatkala mereka itu mencari jalan hendak menang- 
kap Ka, datanglah takut mereka itu akan orang banyak, karena orang 
banyak itu menilik Efia seorang nabi. 

Kami telah menyinggung nubuatan ini sebelumnya. Dalam 
tamsilan indah ini Isa a.s telah memberikan lukisan tentang seja- 
rah para nabi. Kalimat itu tiada meragukan lagi bahwa kebun 
anggur itu adalah dunia ini; para petani itu seluruh umat manusia; 
buah-buahan yang tuan rumah itu ingin mengumpulkannya ada- 
lah kebaikan, ketakwaan, dan ketaatan kepada Tuhan; pelayan- 
pelayan adalah nabi-nabi yangtelah datangke dunia silih berganti; 
anak adalah Isa a.s. yang datang sesudah rangkaian panjang nabi- 
nabi. Anak itu dihinakan dan dibunuh oleh petani-petani itu. Se- 
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(b) Dalam Matius (23:38,39) kita baca: 

Sesunggulinya 

- y — — 

Nama Tuhan.” 

Maksud ayat-ayat ini ialah bahwa Isa a.s. akan berpisah dan 
kaurn beliau dan kaum beiiau tidak akan bisa melihatnya tag, sam- 
pai mengatakan : 

”Mubaraklah ia yang datang dengan Nama Tuhan. 
an Isa a.s ni akan y F sendiri . Dikatakan dengan jeias 

balwa^sampad^eda^angan^orang yang datang dengan nama Tuhan, 


kedatangan kedua Isa a.s. tidak akan teijadi. Di atas telah kita 
nyatakan bahwa orang yang datang dengan Nama Tuhan ialah 
orang yang menyerupai Musa a.s. 

Nubuatan Isa a.s. dan kenyataan yang pasti tentang kedatang- 
an Islain dan Nabi Muhammad s.a.w. itu tak menimbulkan kesang- 
sian Iagi bahwa dalam Rencana Tuhan kedatangan Isa a.s. tidak 
akan merupakan tahap besar dan terakhir kemajuan rohani. Tahap 
teralvhir akan ditandai oleh kedatangan seorang yang akari tiba 
”dengan Nama Tuhan”. Tak dapat dikatakan bahwa sesudah dia 
Isa a.s. akan datang kembali, sehingga tahap terakhir kemajuan 
rohani masih dkan ditandai oleh Isa a.s. Hal ini dijelaskan oleh Isa 
a.s. sendiri. Bukankah ia berkata : 

”Daripada masa ini tiada lagi kamu melihat Aku, sehingga kamu 

berkata: Mubaraklah Ia yang datang dengan Nama Tuhan (Matius 23:39). 

Yang akan melihat, menerima, dan membenarkan Isa a.s. 
pada kedatangannya yang kedua hanyalah mereka yang menerima 
dan membenarkan orang yang serupa dengan Musa a.s.. Yang 
mengingkari ”orang yang serupa Musa a.s.” tak akan bisa mengcnal 
Isa a.s. bila ia datang untuk kedua kalinya. Dan mengapa tidak? 
Karena Isa a.s., bila ia datang kembali, akan terdapat di antara 
pengikut-pengikut ”orang yang serupa Musa a.s.” Yang akan dapat 
mempercayai kedatangan Isa a.s. yang kedua kali hanyalah mereka 
yang percaya lebih dulu kepada ”orang yang serupa Musa a.s.” 
Karena itu, Isa a.s. ketika datang kedua kalinya bukan akan men- 
jadi Guru yang mandiri. Ia akan merupakan pengikut sejati dan 
bayangan ”orang yang serupa Musa a.s.” Oleh sebab itu, tahap ter- 
akhir kemajuan rohani akan diwujudkan oleh ”orang seperti Musa 
a.s.” dan tidak oleh orang lain. 

(c) Kita baca dalam Yahya 1:20,21 bahwa orang datang 
kepada Yahya Pembaptis, dan bertanya kepadanya kalau-kalau 
beliau AJ-Masih sesuai dengan nubuatan, dan beliau menjawab, 
Bukan. Kemudian bertanyalah mereka kepada beliau. 

”Kalau begitu siapa engkau? Engkaukah Elias? Maka jawab- 
nya. Bukan”. Maka katanya: ”Engkaukah Nabi itu?” Maka jawab- 
nya: ”Bukan” (1:21). 

Maka mereka itu menanya dia serta berkata kepadanya : 
”Jikalau engkau ini bukan Kristus dan bukan Elias, dan bukan 
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Dari ayat ini tampak bahwa sesudah Isa a.s. akan datang 
seorang lain. Dan siapakah ia selain Rasulullah s.a.w.? Selain beliau 
tak ada yang pernah melahirkan pengakuan itu. 

(e) Dalam Yahya 14:26 kita dapati : 


Tetapi penolong itu, yaitu Rohulkudus, yang akan disuruhkan oleh 
Bapak atas Namaku, ialah akan irtengajarkan kepadamu segala perkara 
itu, dan akan mengingatkan kamu segala sesuatu yang Aku sudah kata- 
kan kepadamu. 


Nubuatan ini juga hanya sesuai dengan Nabi Muhammad 
s.a.w.. Benar nubuatan itu berkata, ”Yang akan disuruhkan Bapak 
atas namaku.” Tetapi, ”atas namaku” hanya dapat berarti — ”Ia 
akan memberikan bukti tentang kebenaranku.” Rasulullah s.a.w. 
telah membuktikan kebenaran Isa a.s. sebagai Guru dan Nabi Allah 
yang suci lagi mulia dan menganggap keliru dan sesat orang-orang 
yang menganggapnya terkutuk. Nubuatan itu mengatakan dengan 
jelas, ”Ia akan mengajarkan kepadamu segala perkara itu.” Kata- 
kata itu mengingatkan kepada kata-kata yang digunakan dalam 
nubuatan Ulangan. Lukisan itu hanya kena terhadap Rasulullah 
s.a.w. dan ajarannya itulah yang membawa ketenteraman ke dunia. 

(f) Dalam Yahya 16:7-14 kita baca : 

Tetapi Aku ini mengatakan yang benar kepadamu bahwa berfaedah- 
lah bagi kamu jilcalau Aku iru pergi, karena jikalau tiada Aku pergi, 
tiadalah Penolong itu akan datang kepadamu; tetapi jikalau Aku pergi, 

Aku akan menyuruhkan Dia kepadamu. Apabila ia datang maka Ialah 
akan menerangkan kepada isi dunia ini dari hal dosa dan keadUan dan 
hukuman. Dari hal dosa, sebab tiada mereka itu percaya akan Daku: 
dari hal keadUan, sebab Aku pergi kepada Bapak dan tiada lagi kamu 
melihat Aku. Dari hal hukuman, sebab penghulu dunia ini sudah di- 
hukumkan. Banyak lagi perkara yang Aku hendak katakan kepadamu, : 
tetapi sekarang ini tiada dapat kamu menanggung dia. Akan tetapi apa- ■: 
bila Ia sudah datang, yaitu Roh kebenaran;maka la pun akan membawa 
kamu kepada segalakebenaran; karena tiada la berkata-kata dengan 
kehendaknya sendiri, melainkan barang yan didengamya itu juga akan 
dikatakannya; dan dikhabarkannya kepadamu segala perkara yang akan 
datang. Maka ia akan memuliakan Aku, karena la akan mengambil 
daripada hak Aku, lalu mengkhabarkan kepadamu. 

I5J 








Nubuatan ini menetapkan bahwa Penghibur itu akan datang 
sesudah kepergian Isa a.s. Bila Penghibur itu datang, beliau akan 
menunjukkan kepada dunia tentang dosa, kebenaran, dan keadil- 
an. Tentang dosa, karena beliau akan menyalahkan orang-orang 
Yahudi tidak percaya kepada Isa a.s.. Tentang kebenaran, karena 
beliau akan membetulkan kepercayaan salah tentang kebangkitan 
Isa a.s. dan karena beliau akan meyakinkan dunia bahwa Isa a.s. 
dari Nazareth — Guru yang muncul untuk Bani Israil - tidak akan 
datang kembali ke dunia dalam dirinya sendiri. Tentang keadilan, 
karena beliau akan melenyapkan semua daya penganih syaitan. 
Nubuatan itu juga berkata bahwa bila Roh kebenaran itu datang, 
beliau akan menuntun mereka kepada segala kebenaran, bahwa 
Kitab yang diwahyukan kepadanya tidak akan berisi kata-kata 
manusia, bahwa beliau akan mengabarkan hal-hal yang akan da- 
tang, dai) bahwa beliau akan memuliakan Isa a.s. dan membersih- 

kannyadarisegalatuduhan. , .,. ‘^ //r 

Nubuatan ini tak ayal lagi mengena kepada Rasulullah s.a.w.. 
Dikatakan jelas sekali bahwa Penghibur itu tidak akan datang se- 
lama Isa a.s. tidak berangkat. pari Kisah Rasul-rasul (3:21,22) 
juga tampak bahwa Nabi Yang^Dijanjikan dalam Ulangan (18:18) 
akan muncul pada suatu waktu di antara kepergian Isa a.s. dan 
kedatangannya kembali. Karena itu Penghibur itu tak lam tak 
bukan ialah Orang Yang Dijanjikan datam Ulangan 18:18. Nubuat- 
an itu berkata; Orang Yang Dijanjikan itu akan mencela orang- 
orang yang tidak percaya kepada Isa a.s.. Orang Yang Dijanjikan 
itu tidak mungkin seorang Kristen. Sudah biasa bahwa pengikut- 
pengikut seorang nabi akan mencela orang-orang yang tidak per- 
caya kepada nabi mereka. Nubuatan ini harus bertalian dengan 
seorang yang termasuk dalam kaum lain yang tidak mempunyai 
hubungan kebangsaan atau keagamaan dengan Isa a.s. tetapi oleh 
karena benamya dan diutus Tuhan, beliau harus menghormati dan 
memuliakan peijuangan semua nabi yang benar dan menganjurkan 
kepada setiap orang untuk menghormati dan memuliakan mereka 
semuanya. Rasulullah s.a.w. adalah keturunan Ismail a.s., bukan 
Kristen atau Yahudi. Tetapi perhatikan'betapa beliau membela 
kehormatan Isa a.s.1 Mengenai orang Yahudi, Alquran (4:15-161) 
berkata: 
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Dan akibat ujaran mereka, ”Sesungguhnya kami telah mernbunuh 
Al-Masih Isa Ibnu Maryam, Rasul Allah,” mereka mendapat hukuman 
itu, padahal mereka tidakmembunuhnya dan tidakpula mematikannya 
di atas salib, akan tetapi ia disamarkan kepada mereka seperti telah mati 
di atas salib. Dan, sesungguhnya orang-orang yang berselisih dalam hal 
ini niscaya ada dalam keraguan tentang ini; mereka tidak mempunyai 
pengetahuan yang pasti tentang ini melainkan menuruti dugaan belaka; 
dan mereka tidak yakin telah membunuhnya. Kebalikannya Allah telah 
mengangkat dia kepada-Nya dan Allah itu Mahaperkasa.Mahabijaksana. 
Dan, tidak ada seorang pun dari Ahlulkitab melainkan akan tetap ber- 
iman kepada hal ini sebelum ajalnya; dan pada hari kiamat iz,yakni 
Nabi Isa, akan menjadi saksi terhadap mereka. Maka, disebabkan ke- 
zaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan atas mereka barang- 
barang baik yang pemah dihalalkan bagi mereka, dan juga karena mere- 
ka menghalangi banyak orang dari jalan Allah. 

Perbuatan yang keterialuan orang-orang Yahudi adalah keti- 
dak percayaan mereka, tuduhan kejam mereka atas Siti Maryam, 
dan pengakuan mereka yang begitu palsu bahwa mereka telah 
membunuh Isa a.s., seorang Rasul AHah. Hakikat pengakuan 
mereka ini adaiah bahwa mereka gagal membunuh Isa a.s.. baik 
dengan pedang maupun dengan penyaliban. Mereka hanya mem- 
punyai persangkaan keras bahwa Isa a.s. meninggal di atas salib. 
Tetapi itu hanya dugaan semata, bukan kepercayaan pasti. Di 
antara mereka sendiri terdapat pendapat yang berlainan dan tak 
mempunyai kesatuan pendapat tentang apa yang terjadi sebenar- 
nya dengan Isa a.s.. Karena tidak mempunyai pengetahuan pasti 
mereka gagal dalam tujuan membunuh Isa a.s.. Sebaliknya. Allah 
menyelerriatkan beliau dari kematian terkutuk di atas salib dari 
memasukkan beliau ke daiam golongan orang-orang yang dicintai, 
dan Allah Mahakuasa lagi Mahabijaksana. Setiap pengikut Al-Kitab 
akan'terus menegakkan kepercayaannya tentang kematian Isa a.s..ut- 
di atas salib, tetapi pada Hari Pembalasan Isa a.s. sendiri akan ber- 
saksi tidak membenarkan mereka semuanya dan menuduh mereka 
mengukuhkan kepalsuan. Oleh karena perbuatanberlebih-lebihan 
orang-orang Yaliudi ini, Tuhan mencabut dari mereka karunia- 
karunia samawi yang duiunya tampak merupakan hak mereka 
secara turun-temurun. Ayat itu berbicara sendiri. 

Tanda kedua dalam nubuatan dalam Yahya ]6:7-14 ialah 
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bahwa Orang Yang Dijanjikan akan memperbaiki kekeliruan ke- 
percayaan tentang Kebangkitan kembali Isa a.s., dan membukti- 
kan bahv/a Isa a.s., asal Bani Israil, tidak akan datang lagi ke dunia. 
Tugas ini dilakukan sebaik-baiknya oleh Rasulullah s.a.w.; beliau 
menampakkan kekeliruan bahwa Isa a.s. bangkit dari mati dan 
naik ke Iangit dan di sana beliau masih hidup. Berkata Alquran 
(5:117-119): 

Dan, ketika Allah berfirman, ”Hai Isa anak Maryam, adakah engkau 
berkata, 'Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah’ Ia 
menjawab, ”Mahasuci Engkau. Tidak layak bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku; sekiranya aku telah mengatakannya tentu Engkau 
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang terkandimg dalam pikir- 
anku, dan aku tidak mengetahui yang ada dalam pikiran Engkau. Se- 
sunggulmya Engkau-lah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib; tidak 
pemah aku mengatakan kepada mereka selain apa yang teiah Engkau 
perintahkan kepadaku, yaitu, 'Beribadahlah kepada AHah, Tuhan-ku 
dan Tuhan-mu!. dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada 
di antara mereka; akan tetapi, setelah Engkau mewafatkan daku maka 
EngkauJah Yang menjadi Pengawas mereka dan Engkau adalah Saksi 
atas segala sesuatu; jika Engkau menghukum mereka maka sesungguh- 
nya mereka hamba Engkau; dan jika Engkau mengampuni mereka maka 
sesungguhnya Engkau Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 

Soal-jawab ini akan teijadi pada Hari Pembalasan. Ayat itu 
menerangkan bahwa Isa a.s. telah wafat dan tidak hidup di langit; 
hanya pengikutnyalah yang mengangkat beliau menjadi Tuhan se- 
telah beliau wafat dan berangkat dari dunia ini. Naik ke langit 
hanya berarti bahwa sesudah menyelesaikan kewajiban, beliau 
pergi kepada Khalik-nya secara mulia dan berhasil. 

Nubuatan itu (Yahya 16:7—14) juga berkata bahwa kekuat- 
an-kekuatan syaitan akan dihancurkan oleh tangan Orang Yang Di- 
janjikan. Di antara semua nabi, Rasulullah s.a.w. adalah yang pa- 
Iing terkemuka dalam rangka upaya melawan kekuasaan dan pe- 
ngaruh syaitan serta meningkatkan kesucian dan kesalehan dalam 
hidup manusia. Hal itu tak dapat kita paparkan di sini secara ter- 
inci. Kami hanya dapat berkata bahwa sekurang-kurangnya satu 
bukti nyata dari pemyataan kami tentang RasuluIIah s.a.w. ini 
adalah doa perlindungan terhadap pengaruh syaitan yang diajarkan 
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beliau kepada para pengikut beliau dan yang terus beliau perintah- 
kan menggunakannya, yakni, ”Aku berlindung kepada Allah dari 
syaitan yang terkutuk.” Doa itu biasa diamalkan oleh orang-orang 
Isiam. Yang seperti itu tak ada kami kenal daiam ajaran nabi-nabi 
lam. Jauh melebihi kaum-kaum lain, kaum Muslimin sadar akan 
kewajiban mereka sehari-hari memberantas kemauan syaitan Jauh 
melebihi kaum lain mereka diajarkan kewajiban ini. Jauh melebihi 
kaum lain mereka pantas menerima janji yang terdapat dalam nu- 
buatan itu. Karena itu nabi mereka akan dikatakan telah meme- 
nuhi nubuatan itu. Tetapi membunuh syaitan tidak berarti mem- 
bunuhnya benar-benar sehingga pengaruhnya tidak akan ada Iagi 
tersisa di dunia. Ini tidak pemah teijadi dan tidak akan pemah ter- 
jadi. Pengaruh dan godaan syaitan harus tetap ada. Tanpa itu iman 
tidak akan punya nilai. Karena itu membunuh syaitan ialah me- 
ngurangi pengaruh-pengaruh dan kecenderungan-kecendemngan 
buruk sekecil-kecilnya, dan memajukan pengaruh dan pembawaan 
baik kepada ukuran yang sebesar-besarnya. Agama Kristen tak 
dapat mengklaim berhak atas bagian nubuatan ini, karena agama 
Kristen telah-menganggap syariat itu kutukan dan menaruh sangsi 
atas pengertian baik dan buruk itu sendiri. Kata-kata dalam 
nubuatan itu - ”Ia pun akan membawa kami kepada segala ke- 
benaran” - 'telah kami terangkan dalam uraian kami tentang 
nubuatan yang terdapat dalam Ulangan 18:18. 

Tentang janji - ”Ia akan menampakkan kepadamu sega- 
la perkara yang akan datang” ~ kami hanya perlu mengatakan 
bahwa tak ada nabi lain yang mengatakan kepada dunia perkara- 
perkara yang akan datang sebanyak yang telah dilakukan Nabi 
Muhammad s.a.w. 

Tentang tanda - ”Tiada ia berkata dengan kehendaknya sen- 
dm, melainkan barang yang didengamya itu juga akan dikatakahi 
nya - kami hams berkata bahwa lukisan itu hanya kena kepada 
Rasulullah s.a.w., Peijanjian Lama dan Baru tiada mengandung sa- 
tu kitab pun yang di dalamnya perkataan manusia tidak berbaur 
dengan tirman Tuhan. Alquran tak lain hanya iirman Tuhan semai 
ta-mata dan permulaan sampai akhir. Tak sepatah kata pun per- 

kataan Rasulullah s.a.w. terdapat di dalamnya, apalagi perkataan 
oranglain. 







Tanda terakhir dalam nubuatan itu - ”Ia akan memuiiakan 
aku” - juga kena terhadap Rasuluilah s.a.w.. Karena, beiiaulah 
yang membersihkan Nabi Isa a.s. dari tuduhan bahwa beliau mati 
di atas saiib karena itu kematian beiiau terlaknat. Behauiah yang 
membersihkan tuduhan bahwa oieh karena mendakwakan din sen- 
diri menjadi Tuhan maka Isa a.s. bersalah karena tak tunduk dan 
setia pada Tuhan, dan membersihkannya dari tuduhan busuk iain- 
nya yang ddancarkan kaum Yahudi kepadanya. 

(g) Daiam Kisah 3:21-24 kita baca: 

lalah yang tak dapat tiada disambut oleh surga sampai kepada masa 
segaia sesuatu disempumakan, sama seperti diHrmankan oleh Allah de- 
ngan iidah nabi-nabinya yang suci daripada awal dunia rni. Memang 
Musa sudah mengatakan: ”Bahwa Allah Tuhanmu akan menerbitkm 
bagimu seorang nabi di antara saudara-saudaramu seperti aku mi: maka 
kepadanyalah hendak kamu dengar akan segaia sesuatu apa pun yang Ia 
akan bersabda kepadamu.” Tetapi tiap-tiap orang yang tiada mende- 
ngarkan nabi itu, ialah akan ditumpaskan dari antara kaum itu. Dan 
segala nabi-nabi, mulai daripada Semuil dan nabi-nabi yang kemudian, 
seberapa banyak yang sudah bersabda, semuanya juga sudah memben- 
takan dari hal zaman ini. 

Ayat-ayat ini mengandung rujukan kepada nubuatan dalam 
Ulangan dan isyarat yang jelas bahwa sebelum Nabi Yang Dijanji- 
kan dalam nubuatan Ulangan itu datang, kedatangan kedua Isa a.s. 
tak akan teijadi. Nubuatan dalam Ulangan berkata bahwa Nabi 
Yang Dijanjikan itu akan membawa syariat baru. Rujukan terha- 
dap ini daiam Kisah maksudnya jelas bahwa .ajaran Isa a.s. akan di- 
ganti oleh ajaran Orang Yang Dijanjikan itu. Syanat Baru tak 
mungkin meihpunyai arti lain. Karena itu Nabi Yang Dijanjikan 
daiam nubuatan Ulangan (dan dalam ayat dari Kisah) menanda- 
kan tahap terakhir kemajuan rohani manusia, karena beliau akan 
menggantikan Musa a.s. dan Isa a.s. dan memben duma Ajaran 

baru dan syariat baru. . . 

Ayat Kisah itu menunjuk kepada suatu tanda pentmg lain 

tentang Orang Yang Dijanjikan itu, sebagai berikut: 

Dan segala Nabi-nabi, mulai dari SemuU dan Nabi-nabi yang kemu- 
dian, seberapa banyak yang sudah bersabda, semuanya juga sudah mem- 
beritakan darihal zaman ini (3:24). 


156 


Nubuatan Musa a.s. telah kami kutip. Karena Isa a.s. datang 
sesudah Samuil, maka ayat dari Kisah ini hanya dapat bermakna 
bahwa sejak Musa a.s. sampai Isa a.s. setiap nabi telah mengabar- 
kan kedatangan seorang nabi, berarti bahwa sebelum nabi ini mun- 
cul, dasar-dasar kerohanian yang harus dibina manusia belum dile- 
takkan secara Sempuma. Karena Nabi itu, menurut tanda-tanda 
dari Bible, tidak lain melainkan Nabi Suci Islam, kita harus meng- 
akui bahwa Rasulullah s.a.w. ialah Nabi Yang Dijanjikan oleh se- 
mua nabi dan syariatnya ialah syariat yang dinubuatkan oleh se- 
mua nabi. Maka itu, siapa dapat berkata bahwa sekalipun Peijan- 
jian Baru dan-Lama ada di dunia, Alqururan merupakan barang 
percuma? Semua nabi terdahulu menunjuk kepada kebutuhan Al- 
quran dan menubuatkan tentang itu. Tak ada daiil yang masuk 
akai kini dapat dikemukakan para pengikut mereka terhadap AI- 
quran. Kami hanya dapat berkata bahwa kalau mereka menging- 
kari keperluan adanya Alquran, mereka hendak menarik kesangsi- 
an atas keljenaran nabi-nabi mereka sendiri dan kebenaran nubuat- 
an-nubuatan yang mereka perbuat. Tidakkah Musa a.s. berkata : 

Bahwa jikalau nabi itu berkata demi Nama Tuhan, lalu barang yang 
dikatakannya itu tiada jadi atau tiada datang, yaitulah perkataan yang 
bukan Tirman Tuhan adanya, maka nabi itu pun telah berkata dengan 
sombongnya, janganlah kamu takut akan dia (Ulangan 18:22). 






